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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
berbasis multiple intelligences dan faktor-faktor pendukung dan penghambat apa 
sajakah yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran Multiple Intelligences di TK 
An Nur 1 Kembang, Sleman.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah 4 guru TK An Nur I Kembang. Objek penelitaiannya adalah 
pembelajaran berbasias multiple intelligences. Lokasi penelitian di TK An Nur I 
Kembang Depok, Sleman. Sedangkan setting dan waktu penelitian diambil di 
dalam dan luar kelas. Metode pengumpulan data mengguanakan metode 
wawancara, observasi da dokumentasi. Instrumen penelitian dalam penelitian 
kualitatif adalah peneliti sendiri dengan bantuan human instrument. Instrumen 
yang digunakan adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif dengan tahapan menurut Miles dna Huberman yaitu dengan cara 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TK An Nur I Kembang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran berbasis multiple intelligences diperoleh dengan tahap 
persiapan meliputi menyusun rencana pembelajaran dan metode pembelajaran. 
pada tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences, meliputi 
kegiatan apersepsi dan motivasi, kegiatan inti, kegiatan akhir. Kemudian kegiatan 
pembelajaran terdapat kecerdasan linguistik, kecerdasan mathematis, kecerdasan 
visual, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan naturalistik. Masing-masing kecerdasan 
tersebut distimulasi dengan metode diskusi/bercerita, pemberian tugas, 
demonstrasi, praktek langsung.Sistem evaluasinya dilakukan dengan tiga cara 
yaitu obsevasi, catatan anekdot, dan, portofolio. Faktor penghambat yaitu guru 
belum memahami multiple intelligences dengan benar. Faktor pendukung 
kerjasama antar guru, karyawan dan orang tua/wali untuk mengembangkan profil 
kecerdasan anak. 
 
Kata kunci : Pelaksanaan Pembelajaran, Multiple Intelligences, Taman Kanak-
kanak. 
 
 
viii 
 
Kata Pengantar 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat serta hidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Skripsi yang berjudul “PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DI TK AN NUR I KEMBANG, 
SLEMANˮ 
Penulisan Tugas Akhir Skripsi ini diajukan sebagai salah satu persyaratan 
untuk pelaksanaan penelitian guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan, 
Program Studi Teknologi Pendidikan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta. Penyusunan tugas akhir ini dapat diselesaikan berkat 
kerjasama, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini penyusun menyampaikan terima kasih kepada : 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan 
pada penulis untuk menyelesaikan studi di FIP Universitas Negeri 
Yogyakarta, 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian, 
3. Wakil Dekan I Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
yang telah memberikan bimbingan dalam penyelesaian penulisan Tugas 
Akhir Skrispi, 
4. Ketua Jurusan KTP yang telah memberikan pengarahan dan bimbingan dalam 
penyusunan Tugas Akhir Skripsi, 
ix 
 
5. Bapak Sungkono, M. Pd. Selaku Dosen Pembimbing Skripsi I yang telah 
memberikan arahan dan bimbingan kepada saya dalam penyusunan Tugas 
Akhir Skripsi ini, 
6. Bapak Dr. Ali Muhtadi, M. Pd. Selaku Dosen Pembimbing Skripsi II yang 
telah memberikan arahan dan bimbingan kepada saya dalam penyusunan 
Tugas Akhir Skripsi ini, 
7. Ibu Istiarah, S. Pd. AUD. Selaku Kepala Sekolah, ibu-ibu guru di TK An Nur 
I Kembang, Sleman yang telah berkenan membantu memberikan informasi 
ketika melaksanakan penelitian, 
8. Anak didik TK An Nur I Kembang, Sleman yang masih polos yang selalu 
mengajarkan arti kejujuran kepada penulis, 
9. Orang tua dan keluarga tercinta yang telah memberikan dorongan dan 
bantuan serta pengertian yang besar kepada penulis, baik selama mengikuti 
perkuliahan maupun dalam menyelesaikan skripsi ini,  
10. Nofa Priana yang telah memberikan dorongan, bantuan dan motivasi serta 
pengertian kepada penulis, baik selama mengikuti perkuliahan hingga 
penyelesaian skripsi ini, 
11. Bapak/Ibu dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yang telah 
memberikan ilmu kepada penulis selama mengikuti perkuliahan, 
12. Rekan-rekan seperjuangan Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 
angkatan 2011 yang selalu semangat dalam menuntut ilmu bersama dna 
berjuang meraih gelar Sarjana di FIP, 
x 
 
13. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah 
memberikan dorongan dan dukungan dalam penyelesaian skripsi ini. 
Semoga bantuan dan dukungan yang telah diberikan menjadi amal baik 
dan mendapat balasan dari Allah SWT. Penulis berharap skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi dunia pendidikan dan menjadi sumbangan bagi pihak yang 
membutuhkan. 
 
Yogyakarta, 28 Maret 2016 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR ISI 
           hal 
HALAMAN JUDUL ........................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN .........................................................................  ii 
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ...........................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  iv 
MOTTO ...........................................................................................................  v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  vi 
ABSTRAK .......................................................................................................  vii 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  viii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  xi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah............................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ..................................................................................  5 
C. Fokus Penelitian ........................................................................................  6 
D. Rumusan Masalah .....................................................................................  6 
E. Tujuan Penelitian ......................................................................................  6 
F. Manfaat Penelitian ....................................................................................  7 
G. Batasan Pengertian ....................................................................................  7 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Tinjauan tentang Pembelajran ...................................................................  9 
1. Pengertian Pembelajaran ....................................................................  9 
2. Komponen Pembelajaran ...................................................................  11 
B. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences ..........................................  17 
1. Persiapan Pembelajaran .....................................................................  17 
2. Pelaksanaan Pembelajaran .................................................................  18 
3. Evaluasi ..............................................................................................  19 
C. Tinjauan tentang Multiple Intelligences ....................................................  21 
1. Pengertian Multiple Intelligences ......................................................  21 
2. Jenis-jenis Multiple Intelligences .......................................................  23 
3. Ciri-ciri Multiple Intelligences ...........................................................  27 
xii 
 
4. Strategi Pembelajaran Multiple Intelligences ....................................  30 
5. Model Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences ........................  40 
6. Prinsip-prinsip Multiple Intelligences ................................................  47 
D. Keterkaitan Pelaksanaan Model Multiple Intelligences dengan  
Kawasan TP ..............................................................................................  48 
E. Tinjauan tentang Pendidikan Taman Kanak-Kanak .................................  50 
F. Penelitian yang relevan .............................................................................  54 
G. Alur Pikir ..................................................................................................  56 
H. Pertanyaan Penelitian ................................................................................  58 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ...............................................................................  60 
B. Lokasi, Waktu dan Setting Penelitian .......................................................  61 
C. Subjek Penelitian ......................................................................................  61 
D. Variabel Penelitian ....................................................................................  62 
E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................  62 
F. Instrumen Penelitian .................................................................................  64 
G. Teknik Analisis Data .................................................................................  65 
H. Keabsahan Data.........................................................................................  68 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi tentang TK An Nur I Kembang ................................................  69 
1. Deskripsi Lokasi ................................................................................  69 
2. Visi dan Misi TK An Nur I Kembang ...............................................  71 
3. Deskripsi Subjek ................................................................................  71 
B. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences.. 74 
1. Persiapan Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences ...................  74 
2. Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences ...............  76 
3. Evaluasi Pembelajaran .......................................................................  94 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran .......  95 
C. Pembahasan  ..............................................................................................  96 
D. Keterbatasan Penelitian .............................................................................  113 
 
xiii 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ...............................................................................................  114 
B. Saran .........................................................................................................  117 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  118 
LAMPIRAN .....................................................................................................  121 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
 
   hal 
Tabel 1. Instrumen Penelitian ..........................................................................  122 
Tabel 2. Instrumen Lembar Observasi .............................................................  124 
Tabel 3. Catatan Lapangan ...............................................................................  132 
Tabel 4. Reduksi Wawancara Kepala Sekolah ................................................  161 
Tabel 5. Catatan Dokumentasi dan Fasilitas TK An Nur I Kembang ..............  182 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
    Hal 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara ..................................................................  126 
Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi dan Fasilitas ...........................................  130 
Lampiran 3. RKH .............................................................................................  186 
Lampiran 4. Catatan Kelainan Kemampuan Belajar  ......................................  188 
Lampiran 5. Catatan Masukan dari Peserta Didik ...........................................  189 
Lampiran 6. Buku Karakteristik Peserta Didik ................................................  190 
Lampiran 7. Buku Catatan Penyimpangan Perilaku Anak Didik ....................  191 
Lampiran 8. Buku Catatan Pengembangan Potensi .........................................  192 
Lampiran 9. Laporan Pengembangan Peserta Didik ........................................  193 
Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian ...................................................................  196 
Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian ......................................................  198 
Lampiran 12. Data Guru ..................................................................................  199 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvi 
 
DAFTAR GAMBAR 
    
   hal 
Gambar 1. Bagan Analisis Data .......................................................................  64 
Gambar 2. Foto Kegiatan Pembelajaran .......................................................... 183 
 
 
1 
 
BAB I 
PEDAHULUAN 
 
 
A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan merupakan salah satu prasyarat untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan produktivitas masyarakat secara luas. Pendidikan secara 
arti luas telah dimulai sejak manusia lahir. Drikarya mengungkapkan 
(dalam Dwi Siswoyo, dkk, 2008: 28) bahwa pendidikan merupakan 
fenomena yang fundamental atau asasi dalam kehidupan manusia, 
dikatakan bahwa kehidupan manusia, bagaimanapun juga pasti ada 
pendidikan. Pendidikan yang bermutu, memerlukan proses yang panjang, 
dan harus dimulai sejak usia dini.  
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional  sebagai berikut: 
Bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
 
Pada usia ini anak berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan baik aspek fisik, kognitif, sosio emosional, bahasa 
amaupun motorik. Pada usia dini merupakan sebuah cara yang tepat untuk 
meletakkan dasar pengembangan kemampuan anak. Berdasarkan hal 
tersebut memerlukan perhatian khusus kepada anak agar masa 
pertumbuhan dan perkembangan dapat dilakukan sebagaimana mestinya, 
salah satunya dengan pemberian stimulus dan rangsangan. Pemberian 
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stimulus dan rangsangan diberikan sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak, agar aspek perkembangannya dapat 
berkembangdengan maksimal.  
Pendidikan anak usia dini menurut Yuliani (2009: 6) merupakan 
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi 
motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 
emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta 
beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
Dalam kegiatan pembelajarannya PAUD mengembangkan potensi 
anak secara komprehensif. PAUD memiliki tujuan mengembangkan segala 
potensi yang dimiliki anak sejak dini dengan memberikan rangsangan-
rangsangan pendidikan sebagai bekal dalam menyiapkan kebutuhan 
kehidupannya pada masa yang akan datang. Pada pelaksanaan 
pembelajaran bagi anak usia dini harus dilakukan secara menyenangkan. 
Pembelajaran yang disusun secara menyenangkan, menggembirakan dan 
demokratis mampu menarik minat anak untuk terlibat dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan adalah 
pembelajaran yang berpusat pada anak, dimana melalui pembelajaran 
tersebut anak dapat memperoleh pengalaman nyata yang bermakna bagi 
masa depan.  
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Maka dari itu peran guru sangatlah penting untuk membantu 
kegiatan pembelajaran pada anak usia dini. Pendidik berperan sebagai 
fasilitator, pembimbing untuk menstimulasi kegiatan pembelajaran yang 
akan menghasilkan kemampuan dan ketrampilan anak. Maimunah Hasan 
(2010: 17) berpendapat bahwa pembelajaran yang mengarah pada potensi 
multiple intelligences pada anak usia dini dapat dilakukan di Taman 
Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Kelompok Bermain (KB), 
Tempat Penitipan Anak (TPA) pembelajaran yang menitik beratkan pada 
aspek kecerdasan anak.  
Dalam mengembangkan berbagai kecerdasan terdapat teori yang 
harus dipahami baik oleh pendidik maupun orang tua, menurut Gardner 
dalam (Yuliani, 2009: 182) mengemukakan bahwa teori yang disebut 
multiple intelligences terdapat banyak cara belajar dan anak-anak dapat 
menggunakan intelegensinya yang berbeda. Gardner mengidentifikasikan 
delapan kecerdasan yaitu : visual/spasial, verbal/linguistik, 
matematika/logika, gerak/kinestetik, musik/irama, interpersonal, 
intrapersonal dan naturalis.  
Pada saat ini teori multiple intelligences sering digunakan oleh para 
pendidik di sekolah. Oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences ini sebuah proses pembelajaran yang harus dipahami 
setiap guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Dalam teori 
multiple intelligences yang dikemukakan oleh Gardner ini menekankan 
4 
 
pada kemampuan untuk menyelesaikan masalahh dan dapat menciptakan 
suatu produk atau karya.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan dilakukan wawancara 
pada kepala sekolah, pada proses pembelajaran itu sendiri telah 
melaksanakan pembelajaran dengan mengembangkan aspek kecerdasan 
yang dimiliki oleh anak. Namun, untuk penerapan pembelajaran berbasis 
pada multiple intelligences belum sepenuhnya dilakukan oleh guru. Hal ini 
dikemukakan oleh kepala sekolah di TK An Nur I Kembang. 
Pembelajaran yang dilaksanakan tidak berdasarkan pada program berbasis 
multiple intelligences yang semestinya. Di TK ini pada sistem 
pembelajaran yang dilaksanakan mengembangkan seluruh potensi yang 
dimiliki oleh anak didik. Masih terdapat guru yang belum sepenuhnya 
memahami bahwa pada anak usia dini sangat penting untuk dikembangkan 
profil kecerdasannya.  
Pada dasarnya TK An Nur I Kembang ini, menfasilitasi dan 
mendaya gunakan umbuh kembang anak didik dengan konsep bebas 
dalam memperoleh pengetahuan, kreativitas, serta mengembangkan 
kecerdasan di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam mengajar secara 
klasikal masih berpusat pada guru. Pada pelaksanaan pembelajaran yang 
terdapat di TK An Nur I Kembang ini dilakukan tidak berpijak pada gaya 
belajar anak didik. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences seorang guru harus dapat mengajar dengan 
memahami gaya belajar yang dimiliki oleh anak didik tersebut, sehingga 
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proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik tentunya berdasarkan pada 
aspek-aspek kecerdasan jamak/multiple intelligences.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang mengarah pada aspek 
kecerdasan anak guru tidak dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu pada 
kecerdasan kognitif saja. Guru lebih pada kegiatan belajar dan bermain 
dengan memberikan variasi metode yang mampu merangsang kecerdasan 
setiap anak didik secara kooperatif, adanya aktivitas seni, serta mendesain 
cara mendidik yang disesuaikan dengan perkembangan anak usia dini.  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas yang cukup menarik 
perhatian peneliti, maka diadakan penelitian agar dapat memperoleh 
kejelasan informasi dan pemahaman yang terkandung dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences yang bermanfaat sebagai 
sebuah proses pembelajaran dengan mengembangkan aspek kecerdasan 
pada anak usia dini di TK An Nur I Kembang, Sleman.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Penerapan pembelajaran berbasis multiple inteligences di TK An Nur 
belum sepenuhnya diterapkan oleh guru. 
2. Kecenderungan  guru masih dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu 
pada kecerdasan kognitif. 
3. Belum diketahui gambaran mengenai pembelajaran berbasis multiple 
intelligences di TK An Nur I Kembang. 
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C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian ini 
difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligence, 
serta faktor pendukung dan penghambatnya di TK An Nur I Kembang, 
Sleman.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 
di TK An Nur 1 Kembang, Sleman? 
2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat yang ada dalam 
pelaksanaan pembelajaran Multiple Intelligences di TK An Nur 1 
Kembang, Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang 
diambil, yaitu: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran multiple intelligences, 
meliputi persiapan, kegiatan yaitu metode, materi dan media di TK An 
Nur 1 Kembang, Sleman. 
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
dalam pelaksanaan pembelajaran berbasisMultiple Intelligences di TK 
An Nur 1 Kembang, Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum manfaat penelitian ini menambah keilmuan tentang 
pembelajaran berbasis multiple intelligences. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan dan 
sumbangan pemikiran dalam melaksanakan pembelajaran bagi 
anak usia dini berbasis multiple intelligences. 
b. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat mengetahui keterlaksanaan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences sehingga berguna untuk meningkatkan mutu 
pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences oleh TK 
An Nur I Kembang, Sleman. 
G. Batasan Pengertian 
Pembelajaran berbasis multiple intelligences dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran yang menerapkan teori delapan kecerdasan dalam 
kegiatan belajarnya. Kedelapan kecerdasan tersebut di temukan oleh 
Howard Gardner yaitu 1) kecerdasan linguistik berkaitan tentang 
mengolah kata, 2) kecerdasan mathematis berkaitan tentang logika dan 
angka, 3) kecerdasan visual berkaitan tentang menggambar, 4) kecerdasan 
kinestetik berkaitan tentang gerak tubuh, 5) kecerdasan musikal berkaitan 
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tentang musik, 6) kecerdasan interpersonal berkaitan tentang komunikasi 
dengan orang lain, 7) kecerdasan intrapersonal berkaitan tentang perasaan 
dan proses pemikiran sendiri, 8) kecerdasan naturalis berkaitan tentang 
kepekaan terhadap lingkungan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan tentang Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Jamil Suprihatiningrum (2013: 75) 
merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa 
dalam belajar. Pembelajaran yaitu pengembangan pengetahuan, 
ketrampilan, atau sikap baru pada saat seeorang individu berinteraksi 
dengan informasi dan lingkungan.  
Pembelajaran anak usia dini menurut UU. No. 137 Tahun 2014 
tentang pendidikan dasar proses interaksi antar anak didik, antara anak 
didik dan pendidik dengan melibatkan orang tua dan sumber belajar 
pada suasana belajar dan bermain di satuan atau program PAUD.  
Pembelajaran pada anak usia dini dimaksudkan agar anak dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan dan dapat mengembangkan semua 
potensi yang dimilikinya dengan optimal. Dengan pembelajaran juga 
diharapkan dapat terjadi perubahan perilaku peserta didik anak usia 
dini menjadi yang lebih baik, Muhammad Fadlillah (2012: 132).  
Anak-anak belajar dengan membangun sendiri pengetahuannya, 
berinteraksi dengan orang di sekitarnya, dan dengan mempratekkan 
secara langsung apa yang dia terima. Dalam UU pasal 1 butir 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa 
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sebuah pembelajaran yaitu proses interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pengetahuan yang muncul bukan dari objek, melainkan dari 
pengalaman anak.  
Maka dari itu, proses pembelajaran bukan hanya 
mengembangkan intelektual saja, akan tetapi juga mencakup seluruh 
potensi yang dimiliki anak didik. Dengan demikian, pembelajaran pada 
dasarnya memberikan pengalaman belajar agar dapat mengembangkan 
seluruh potensi yang dimiliki peserta didik, melalui proses interaksi 
baik antara peserta didik satu dengan peserta didik yang lain, atau 
peserta didik dengan pendidik dan lingkungan.  
Dalam hal ini, pembelajaran yang paling tepat untuk anak usia 
dini yaitu pembelajaran yang menggunakan prinsip belajar dan 
bermain. Pembelajaran untuk usia dini hendaknya disusun sedemikian 
rupa sehingga anak merasa pembelajaran tersebut menyenangkan, 
gembira dan demokratis, agar dapat menarik perhatian anak untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  
Dari beberapa pengertian pembelajaran diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran anak usia dini merupakan proses 
interaksi antara anak, orang tua atau orang dewasa lainnya dengan 
pengembangan pengetahuan, ketrampilan, atau sikap baru dalam suatu 
lingkungan untuk mencapai perkembangan. Interaksi yang dibangun 
tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan 
11 
 
pembelajaran yang akan dicapai. Interaksi tersebut mencerminkan 
suatu hubungan diantara anak akan memperoleh pengalaman yang 
bermakna, sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan lancar.  
2. Komponen Pembelajaran 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran melibatkan 
komponen-komponen yang satu dengan yang lainnya saling terkait dan 
menunjang dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dalam program pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik 
(2005: 77), komponen-komponen dalam pembelajaran adalah 
kumpulan dari beberapa poin yang saling berhubungan satu sama lain 
yang merupakan hal yang urgen dalam proses belajar mengajar. 
Komponen pembelajaran tersebut, yaitu : 
a) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan target yang harus 
dicapai dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
biasanya berkaitan dengan dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Tujuan pembelajaran ini dapat tercapai jika 
anak didik mampu menguasai dimensi kognitif dan afektif 
dengan baik, cekatan dan terampil dalam aspek 
psikomotoriknya. 
Tujuan pembelajaran menurut Yuliani Nurani Sujiono 
(2011: 139) adalah membantu meletakkan dasar ke arah 
pegembangan sikap pengetahuan, ketrampilan, dan 
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kreativitas yang diperlukan oleh anak didik untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 
pertumbuhan serta perkembangan pada tahap berikutnya. 
Menurut Suyadi (2010: 10) bahwa standar kompetensi 
anak usia dini terdiri atas pengembangan aspek-aspek moral 
dan nilai-nilai agama, sosial emosional dan kemandirian, 
bahasa, kognitif, fisik-motorik dan seni. 
Tujuan pembelajaran dari penelitian ini adalah kegiatan 
pembelajaran yang dibuat berdasarkan kurikulum yang telah 
dikembangkan di sekolah tersebut. Dalam tujuan 
pembelajaran diciptakan belajar sambil bermain. 
b) Materi  
Materi atau isi pelajaran merupakan komponen yang 
kedua dalam sistem pembelajaran. Materi pembelajaran 
merupakan inti dalam proses pembelajaran atau proses 
penyampaian materi. Menurut Wina Sanjaya (2012: 153) 
yaitu  
Materi merupakan sebuah komponen kedua dalam 
pembelajaran. Materi merupakan salah satu faktor 
penentu keterlibatan peserta didik. Jika materi 
pelajaran diberikan menarik, kemungkinan besar 
keterlibatan peserta didik akan tinggi. Sebaliknya, 
jika materi pembelajaran tidak menarik, keterlibatan 
peserta didik akan rendah atau bahkan akan menarik 
diri dari proses pembelajaran. 
 
Materi berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 
ketrampilan belajar dan membangun kemampuan kepada 
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anak didik. Dengan demikian, materi pembelajaran dapat 
diambi dari berbagai sumber. 
Materi yang dikembangkan pada anak usia dini 
diperlukan bahan faktual yang sifatnya kongkret, sehingga 
anak mudah dalam memahami dan mudah untuk mengingat. 
Sesuai dengan Permendiknas No. 58 tahun 2009 tentang 
standar isi, meliputi : (1) nilai-nilai agama dan moral, (2) 
fisik, (3) kognitif (4) bahasa, dan (5) sosial emosional. 
Kegiatan pengeembangan suatu aspek dilakukan secara 
terpadu dengan aspek yang lain, menggunakan pendekatan  
tematik. Pendekatan tematik adalah pembelajaran sebuah 
tema yang memadukan berbagai aspek pengembangan anak.  
Materi dalam penelitian ini berupa isi pembelajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran bagi anak didik 
serta menjadi perkembangan anak didik untuk pembelajaran 
yang lebih lanjut.  
c) Metode  
Metode adalah komponen yang mempunyai fungsi 
yang sangat menentukan. Metode yang digunakan guru 
merupakan prosedur untuk membantu anak didik dalam 
menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan 
pembelajaran, (Daryanto, 2010: 8). Pemilihan metode 
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pembelajaran ditentukan oleh tujuan yang akan dicapai, 
materi yang akan diberikan dan karakteristik anak.  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 
sebuah strategi atau cara penyampaian materi yang 
dilakukan oleh guru untuk memicu semangat untuk 
melaksanakan proses pembelajaran. 
d) Alat Pembelajaran (Media) 
Menurut AECT dalam (Yusufhadi Miarso, 2004: 457) 
media sebagai segala bentuk dan salauran untuk proses 
transmisi informasi. Keberhasilan program pengajaran tidak 
tergantung dari canggih atau tidaknya media yang 
digunakan, tetapi dari ketepatan dan keefektifan media yang 
digunakan oleh pendidik.  
Fungsi dari media disini adalah untuk memperjelas 
proses pembelajaran, meningkatkan efisiensi dalam 
ketertarikan dan interaktivitas anak didik, meningkatkan 
waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar anak 
didik, mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan 
produktif.  
Dalam penelitian ini media sebagai komponen sistem 
pembelajaran berupa perangkat keras dan perangkat lunak 
yang digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar di TK An Nur I Kembang, Sleman. 
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e) Guru  
Guru adalah seorang karena kemampuannya atau 
kelebihannya diberikan pada orang lain mealalui proses yang 
disebut pendidikan menurut Jamil Suprihatiningrum (2013: 
90). Guru dapat menciptakan pembelajaran secara kreatif-
inovatif dengan acuan tujuan pembelajaran. Guru merupakan 
seseorang yang mempunyai tugas utama sebagai pendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik.  
Dalam penelitian ini adalah guru yang melaksanakan 
proses pembelajaran berbasis multipe intelligences. Dengan 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak didik dan 
menganalisis gaya belajar anak didik.  
f) Peserta Didik atau Anak Didik 
Peserta didik menurut Dwi Siswoyo (2007: 87) yang 
menjalani proses belajar menjadi bidikan utama pada sistem. 
Peserta didik mempunyai karakteristik dan perilaku awal 
(entering behavior) yang berupa pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap awal pada saat memulai proses pembelajaran. 
Perilaku dan karakteristik awal dibawa oleh peserta didik 
pada saat memulai proses pembelajaran. Pengajar perlu 
mendesain pembelajaran yang sesuai (compatible) dengan 
perilaku awal dan karakteristik peserta didik. 
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Dalam penelitian ini yang disebut peserta didik adalah 
seseorang pelajar yang mengikuti program pembelajaran di 
TK An Nur I Kembang, Sleman. 
g) Evaluasi  
Evaluasi adalah suatu proses memilih, mengumpulkan 
dan menafsirkan informasi untuk membuat keputusan, 
menurut James E. Johnson dalam Masitoh, dkk (2005: 183).  
Tujuan dari evaluasi dalam pendidikan anak usia dini 
mempunyai kaitan erat dengan belajar dan mengajar. 
Evaluasi juga harus mampu memberdayakan guru, anak dan 
orang tua. Melalui evaluasi dapat melihat kekurangan dan 
kelebihan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem 
pembelajaran. 
Evaluasi dalam penelitian ini merupakan laporan akhir 
yang harus dilakukan oleh pendidik untuk mengetahui 
tingkat penguasaan materi yang telah dicapai oleh anak 
didiknya. 
Dari semua komponen diatas, antara satu dengan yang lainnya 
saling berkaitan. Guru sebagai pelaksana pendidikan akan sangat 
menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan 
pemilihan metode yang tepat untuk kegiatan pembelajaran, maka 
proses belajar mengajar akan berjalan dengan efektif dan 
mendapatkan kesempatan belajar yang sangat luas. Jika ada salah satu 
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komponen yang bermasalah, maka proses pembelajarannya tidak 
dapat berjalan dengan baik. 
Dari pembahasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
semua komponen pembelajaran saling berkesinambungan dan harus 
berjalan secara sinergis agar tujuan pembelajaran dapat berjalan secara 
optimal. 
B. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran hendaknya guru merencanakan 
pembelajaran sebagai bentuk persiapan pembelajaran. Berikut ini kegiatan 
pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru : 
1. Persiapan  
Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan teori intelligensi 
perlu disiapkan dengan matang. Hendaknya guru perlu merancang 
pembelajaran dan mengetahui tentang apa yang harus dilakukan pada 
saat proses pembelajaran. Menurut Paul Suparno (2004: 79) 
berpendapat bahwa terdapat beberapa langkah yang perlu diperhatikan 
dalam mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences agar didapatkan proses pembelajaran berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan. Berikut ini langkah-langkah yang diterapkan 
dalam persiapan: 
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a. Mengenali intelligensi ganda pada anak didik 
Untuk dapat mengetahui intelligensi anak dapat dilakukan 
melalui tes, observasi anak di kelas, observasi anak di luar kelas 
dan mengumpulkan dokumen-dokumen anak didik. 
b. Menyiapkan Pembelajaran 
Dalam hal ini guru perlu menyiapkan terlebih dahulu 
pengajaran dengan tori intelligensi. Dalam mempersiapkan 
pengajaran tersebut, guru akan meneliti kemungkinan-
kemungkinan bentuk intelligensi ganda yang dapat digunakan 
untuk mengajar suatu topik untuk diajarkan. Setelah itu guru 
menyusunnya dalam urutan yang nantinya dapat digunakan untuk 
kegiatan mengajar.  
c. Metode Pembelajaran 
Metode penmbelajaran yang akan dilakukan guru 
sebelumnya disesuaikan dengan kecerdasan anak yang akan diajar 
pada saat itu. 
d. Menentukan Evaluasi 
Evaluasi yang akan digunakan oleh guru sebaiknya sudah 
disiapkan terlebih dahulu, agar memudahkan guru dalam 
mengevaluasi.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bagaimana kemampuan 
ketrampilan guru ketika melaksanakan pembelajaran di kelas. Munif 
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Chatib (2011: 33) mengemukakan bahwa setiap anak mempunyai 
gaya belajar yang berbeda dan dapat berubah. Informasi akan masuk 
ke dalam otak dan akan tersimpan dalam memori seumur hidup jika 
informasi tersebut ditangkap berdasarkan gaya belajar anak. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan cara melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi 
pelajaran kepada anak untuk mencapai tujuan tertentu menurut Jamil 
(2013: 119).  
3. Evaluasi/Penilaian  
Dalam multiple intelligences menganjurkan sistem yang tidak 
bergantung pada tes standar atau tes yang didasarkan pada nilai formal, 
tetapi lebih banyak didasarkan pada penilaian autentik, Munif Chatib 
(2012: 155). Penilaian autentik mengacu pada kriteria tertentu, 
memiliki titik acuan tertentu, dan bersifat ipsatif, yaitu mampu 
membandingkan prestasi siswa pada saat ini dan masa lalu.  
Penilaian autentik merupakan penilaian yang mampu menguji 
pemahaman siswa tentang materi ajar secara lebih menyeluruh di 
bandingkan dengan tes lain. Karena penilaian yang digunakan dalam 
multiple intelligences adalah penilaian autentik maka para guru menilai 
anak didik berdasarkan gaya belajar pada anak usia dini yaitu 
observasi, catatan anekdotal, check list, dan portofolio, Tadkiroatun 
Musfiroh (2005: 295). Berikut penjabaran ke empat penilaian autentik 
dalam multiple intelligences: 
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a. Observasi  
Cara terbaik dalam menilai kecerdasan jamak pada anak adalah 
dengan mengobservasi bagaimana anak didik memanipulasi simbol 
setiap kecerdasan, menurut Howard Gardner dalam (Tadkiroatun 
Musfiroh 2005: 296). Cara ini dilihat dari bagaimana anak 
memainkan berbagai permainan, berinteraksi dengan benda-benda 
di sekelilingnya, dari cara mereka menari atau menggerakkan 
tubuh, dan mengatasi permaslahan dengan teman sebaya.  
Observasi ini meliputi observasi terfokus dan insidental. 
Observasi terfokus, umumnya menggunakan format atau check list. 
Sedangkan observasi insidental merupakan observasi yang tidak 
direncanakan dan bersumber dari peristiwa sehari-hari. Misalnya, 
dengan cara guru mengamati ekspresi anak, gerak tubuh, reaksi 
anak selama mendengarkan, penggunaan bahasa dan pemahaman 
anak.  
b. Catatan Anekdotal 
Catatan anekdotal adalah catatan ringkas yang di tulis setelah 
peritiwa terjadi, ditulis secara faktual (apa adanya), insidental, 
lengkap dengan konteksnya dan apa yang dilakukan partisipan 
anak-anak.  
Catatan anekdotal biasanya dibuat karena guru merasa perlu 
mengabadikan perilaku anak, serta menganggapnya sebagai 
informasi yang autentik dan berharga.  
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c. Check List 
Check list merupakan format penilaian yang membantu guru 
dalam memfokuskan pada pengamatan. Check list berfokus pada 
ada dan tidaknya suatu aspek dalam suatu program, seperti sifat 
bawaan (traits), ketrampilan anak, tingkah laku, minat atau konsep. 
Bentuk check list ini dapat dikembangkan sendiri oleh guru. Daftar 
(list) dapat diperbanyak sehingga memungkinkan pengamatan 
dapat lebih terfokus. 
d. Portofolio 
Portofolio adalah koleksi kerja anak didik yang dibuat dengan 
tujuan tertentu, yang menunjukkan upaya, kemajuan, atau capaian 
anak dalam program tertentu. Koleksi dalam portofolio harus 
menyertakan : (1) partisipasi anak dalam menyeleksi isi portofolio, 
(2) ada kriteria seleksi, (3) ada kriteria untuk menilai kelebihan 
dari karya anak, (4) bukti atau keterangan refleksi anak, menurut 
Paulson & Mayer (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 300). Karya anak 
dalam bentuk portofolio kemudian di beri tanggal dan dipilah-pilah 
berdasarkan kecerdasan jamak.  
C. Tinjauan tentang Multiple Intelligences 
1. Pengertian Multiple Intelligences 
Pendapat Bandler dan Grinder (Yuliana dkk, 2012: 176) 
kecerdasan merupakan ungkapan dari cara berpikir seseorang yang 
dapat dijadikan modalitas belajar, hampir semua orang cenderung pada 
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salah satu modalitas belajar yang berperan sebagai saringan untuk 
pembelajaran, pemrosesan dan komunikasi.  
Maimunah Hasan (2009: 119) mengemukakan bahwa multiple 
ntelligence adalah sesuatu yang bisa dikembangkan sejak dini. 
Selanjutnya, Gardner dalam buku Munif Chatib menyatakan bahwa 
Intelligence is the ability to find and solve problems and create 
products of value in oneʼs own culture. Dapat diartikan bahwa 
kecerdasan itu adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan dan 
menghasilkan produk dalam cara yang bermacam-macam dan dalam 
budaya yang berbeda-beda. Kecerdasan majemuk menekankan 
keanekaragaman cara orang menunjukkan bakat, baik dalam satu 
kecerdasan tertentu maupun antar kecerdasan Thomas Amstrong 
(2002: 18) 
Menurut Gardner (Thomas Amstrong, 2013: 6) mengaitkan 
kecerdasan dengan kapasitas atau kemampuan yaitu; (1) Memecahkan 
masalah-masalah (problem solving), dan (2) Menciptakan produk dan 
karya baru yang mmpunyai nilai budaya  (creativity). Esensi dari teori 
multiple intelligence yang dikemukakan Gardner adalah keunikan 
setiap orang, berbagai variasi cara belajar, mewujudkan sejumlah 
model untuk menilai mereka, dan dua cara yang hampir tak tebatas 
untuk mengaktualisasikan diri ini dalam bidang tertentu Thomas 
Armstrong (2002: 15). Dapat disimpulkan bahwa multiple intelligence 
atau juga dikenal sebagai kecerdasan majemuk adalah berbagai jenis 
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kecerdasan yang terdapat pada anak kemudian dikembangkan pada 
pembelajaran setiap hari.  
2. Jenis-jenis Multiple Intelligences 
Setiap anak memiliki beberapa potensi kecerdasan dan setiap 
kecerdasan dapat dirangsang dengan cara yang berbeda. Multiple 
Intelligence ini memiliki tujuan untuk mentransformasikan pendidikan 
agar dapat mengakomodasi setiap anak dengan berbagai macam pola 
pikirnya yang bermacam-macam dan unik.  
Gardner membagi kecerdasan tersebut menjadi tujuh 
kecerdasan awal mulanya. Kemudian dia menambahkan menjadi 
delapan kecerdasan. Armstrong (2002: 2) mengemukakan delapan 
kecerdasan oleh Gardner yang disebut kecerdasan ganda/majemuk 
(Multiple Intelligence), yaitu: 
a) Kecerdasan Bahasa (Linguistic Intelligences) 
Kemampuan untuk menuyusun pikiran dengan jelas dan 
mampu menggunakan secara kompeten melalui kata-kata, seperti 
berbicara, membaca, daan menulis. Menurut May Lewin, dkk 
(2008: 11) sesoerang dengan kecerdasan linguistik tidak hanya 
dapat menceritakan kisah, berdiskusi, menafsirkan, 
menyampaikan laporan dan yang berkaitan dengan berbicara dan 
menulis. 
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Biasanya orang yang meimiliki kecerdasan linguistik tinggi 
mampu memilih kata-kata yang tepat, memberi ilustrasiyang 
singkat, menjaga fokus pembicaraan, sistematis, dan komunikatif. 
b) Kecerdasan Logika-Matematis (Logical Mathematical 
Intelligence) 
Kemamapuan untuk menangani bilangan dan perhitungan, 
pola berpikir logis dan ilmiah. Biasanya kecerdasan ini dimiliki 
oleh para ilmuwan, orang yang ahli dalam ilmu perhitungan 
seperti matematikawan, filsuf, fisikawan, dan lain sebagainya. Di 
dalam kecerdasan ini memiliki dua unsur, yaitu matematika dan 
logika. 
Perkembangan logika-matematis berkaitan dengan 
perkembangan berpikir sistematis, kemampuan menghitung dan 
menggunakan angka, membuat klasifikasi dan kategori, serta 
menemukan hubungan sebab-akibat, Tadkiroatun Musfiroh 
(2005: 195). 
c) Kecerdasan Ruang (Spatial Intelligence) 
Kecerdasan spatial/ruang atau bisa disebut juga kecerdasan 
visual, cenderung berpikir dengan khayalan yang tinggi sehingga 
berpikir secara imajinatif dan kreatif. Memiliki imajinasi yang 
baik adalah suatu keharusan bagi kreatifitas, dan kreatifitas adalah 
apa yang melahirkan gagasan dan penemuan baru. Kecerdasan ini 
berkaitan erat dengan kemampuan imajinasi anak.  
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Pola pikir yang topologis (bersifat menguraikan bagian-
bagian dari suatu objek) pada masa awal anak-anak 
memungkinkan mereka menguasai kerangka pikiran euclidean 
pada usia 9-10 tahun, Tadkiroatun Musfiroh (2004). 
d) Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence) 
Kemampuan untuk menyimpan nada, mengingat irama, dan 
secara emosional terpengaruh oleh musik. Oleh karena itu, musik 
disebut juga bahasa emosi yang mampu mempengaruhi hati 
seseorang. Musik memiliki sifat unik yang membuka pintu 
gerbang memasuki pikiran dan wawasan yang baru. Musik 
berperan sebagai stimulan setiap kali seseorang memerlukan 
peningkatan kreatifitas dalam kehidupan sesorang. Menurut May 
Lewin dkk (2003; 140) musik juga dapat merangsang pikiran 
modern dan membantu meningkatkan daya ingat. 
e) Kecerdasan Gerak (Kinesthetic Intelligence) 
Kemampuan untuk menggabungkan fisik dan pikiran 
sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Kecerdasan 
kinestetik adalah kecerasan dengan gerak tubuh untuk 
mengekspesikan gagasan dan perasaan yang memiliki 
keseimbangan, ketangkasan, dan keanggunan dalam bergerak.  
Pada usia ini anak mulai mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan baru dan memperbaiki ketrampilan yang sudah 
dimilikinya. Berbagai aktivitas yang memungkinkan anak 
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bergerak, bereksplorasi, dan melakukan sesuatu benda-benda 
mengembangkan potensi anak, Bredekamp & Copple dalam 
Tadkiroatun Musfiroh, (2005: 197). 
f) Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence) 
Kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka terhadap 
perasaan, intensi, motivasi, watak, temperamen orang lain, 
Armstrong (2002: 6). Mereka memiliki empati dan toleransi 
sehingga dapat merasakan pikiran, perasaan, tingkah laku orang 
lain. Dalam kecerdasan interpersonal datang dari kemampuannya 
sendiri karena adanya kesadaran yang kuat.  
g) Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) 
Kecerdasan intrapersonal memiliki pemahaman terhadap diri 
sendiri. Mereka memiliki kesadaran akan suasana hati, maksud, 
motivasi, temperamen dan keinginan, serta kemampuan 
berdisiplin diri.  
Rasa menghargai dari dalam anak-anak berasal dari 
pengalaman mereka dalam keluarga dan masyarakat, serta dari 
kemampuan-kemampuan mereka untuk menguasai ketrampilan-
ketrampilan yang dibutuhkan dalam konteks sosial di mana 
mereka hidup dan tumbuh, menurut Bredekamp & Apple dalam 
Tadkiroatun Musfiroh (2005: 200).  
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h) Kecerdasan Alam (Naturalist Intelligence) 
Kemampuan untuk mengenali berbagai jenis flora (tanaman) 
dan fauna (hewan) dengan baik serta mengamati terjadinya tata 
surya dan berbagai galaksi. Fungsi kecerdasan naturalis pada 
anak-anak dapat diasah dengan mengajaknya untuk bercocok 
tanam atau berkebun, mengamati pertumbuhan tanaman, 
berternak dan lain sebagainya. 
3. Ciri-ciri Multiple Intelligences 
Kecerdasan yang terdapat pada setiap manusia yaitu berbeda-
beda. Hendaknya para pendidik khususnya untuk anak usia dini perlu 
dikembangkan dan dapat dilatih agar semakin maju. Muhammad 
Fadlillah (2014: 200) mengemukakan pembelajaran berbasis multiple 
intelligence terdapat beberapa ciri-ciri pada pendidikan anak usia dini, 
yaitu : 
a) Kecerdasan Bahasa (Linguistic Intelligences) 
Dalam tingkatan anak usia dini, memiliki ciri anak yang 
memiliki kecerdasan berbahasa memiliki ketrampilan pendengaran 
yang sangat berkembang dan menikmati permainan dengan bunyi 
bahasa. Mereka gemar dengan membaca, menulis pusi, atau 
membaca cerita. Mereka menyukai permainan yang mengandung 
unsur kata-kata.  
b) Kecerdasan Matematis (Logical Mathematical Intelligence) 
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Dalam tingkatan anak usia dini, memiliki ciri  yang cenderung 
selalu berpikir secara numerik atau dengan urutan yang logis. Anak 
yang memiliki kemampuan ini mempunyai rasa ingin tahu yang 
tinggi. Perkembangan kecerdasan mamtematis logis anak dapat 
diasah dengan bermain maze, bermain balok, berhitung, dan 
sebagainya. 
c) Kecerdasan Ruang (Spatial Intelligence) 
Dalam tingkatan anak usia dini, memiliki ciri terhadap 
kepekaan spatial atau visual menggambar, melukis, senang 
mencoret-coret, dan membuat bentuk-bentuk seperti patung, balok, 
dan sebagainya, kaya akan khayalan, imajinasi dan kreatif. Dengan 
mengamati, melihat dan mengenali berbagai objek akan membantu 
proses mengingat.  
d) Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence) 
Dalam tingkatan anak usia dini, memiliki ciri terhadap 
kepekaan mengapresiasi irama, pola titik nada, serta apresiasi 
bentuk-bentuk ekspresi emosi musikal. Mereka sangat menyukai 
dengan menyanyi, memainkan alat musik, menggerak-gerakkan 
tangan dengan bertepuk-tepuk, atau meliuk-liukkan badannya 
mengikuti irama.  
e) Kecerdasan Gerak (Kinesthetic Intelligence) 
Dalam tingkatan anak usia dini, memiliki ciri terhadap 
kepekaan mengontrol gerak tubuh. Mereka senang melakukan 
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kegiatan olah raga, menari, atau gerakan lainnya yang membuat 
mereka senang dan bersemangat. Mereka senang memperagakan 
sebuah gerakan yang di pandu oleh guru.  
f) Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence) 
Dalam tingkatan anak usia dini, memiliki ciri kepekaan 
mencerna dan merespons secara tepat suasana hati, temperamen, 
motivasi, dan keinginan orang lain. Kecerdasan ini ditunjukkan 
melalui kemampuan bergaul dengan orang lain, memimpin 
kepekaan sosial yang tinggi, negosiasi, bekerja sama dan 
mempunyai empati yang tinggi. Mereka juga bisa melakukan 
kegiatan outbond, makan bersama, kerja bakti dan sebagainya. 
Mereka cenderung peduli dengan lingkungan sekitar, akan mampu 
membawa anak dalam lingkungan yang banyak teman.  
g) Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) 
Dalam tingkatan anak usia dini, memiliki ciri kepekaan 
memahami perasaan sendiri dan kemampuan membedakan emosi, 
pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri. Kemampuan 
intuitif dan motivasi diri, penyendiri, sensitif terhadap nilai diri dan 
tujuan hidup.  
h) Kecerdasan Alam (Naturalist Intelligence) 
Dalam tingkatan anak usia dini, memiliki ciri naturalist. 
Mereka akan suka berinteraksi, mengamati dengan objek alam, 
tanaman atau hewan. Mereka akan antusias jika diajak mengenali 
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lingkungan alam, melakukan aktivitas yang bersifat outdoor seperti 
jalan-jalan. 
4. Strategi Pembelajaran Multiple Intelligences 
Pembelajaran dengan teori multiple intelligence perlu 
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. Pendapat menurut Muhammad 
Yaumi (2013: 47) memberikan beberapa strategi yang perlu 
diperhatikan dalam pengajaran dengan menggunakan teori multiple 
intelligence. Secara umum strategi itu adalah sebagai berikut: 
a) Belajar dengan cara linguistik 
Strategi mengembangkan kecerdasan lingusitik dapat 
dilakukan oleh guru dengan cara: berdiskusi/sumbang pendapat, 
mendongeng/bercerita, menulis junal, berdebat, bermain berbalas 
pantun, membuat laporan buku. 
b) Mengembangkan kecerdasan mathematis-logis 
Strategi pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan kecerdasan ini antara lain: mengajak anak 
untuk berpikir kritis, bereksperimen, menyelesaikan masalah, dll. 
c) Mengembangkan kecerdasan visual-spasial 
Dalam mengembangkan kecerdasan visual-spasial yang 
dimiliki anak didik antara lain: mewarnai gambar, membuat sketsa, 
membuat karya seni, melukis. 
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d) Mengembangkan kecerdasan kinestetik 
Strategi pembelajaran yang digunakan untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan kecerdasan kinestetik antara lain: bermain 
peran, demonstrasi, bermain tebak-tebakkan, sosio dram di kelas. 
e) Mengembangkan kecerdasan musikal 
Strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
mengembangkan kecerdasan musikal adalah: menciptakan dan 
menyusun musik, memilih daftar musik yang sesuai kurikulum. 
f) Mengembangkan kecerdasan interpersonal 
Strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
mengembangkan dan mengkonstruksi kecerdasan interpersonal 
adalah : berkerja secara tim, berdiskusi dengan teman. 
g) Mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
Dalam kegiatan pembelajaran intrapersonal  yang digunakan 
anak didik antara lain: melakukan tugas mandiri, membantu 
mengekspresikan diri. 
h) Mengembangkan kecerdasan natualistik 
Pembelajaran yang sesuai dan mengembangkan kecerdasan 
naturalistik adalah: mengobservasi flora dan fauna, menggunakan 
alat peraga tanaman, menjaga lingkungan sekitar. 
Senada yang dikemukakan oleh Muhammad Yaumi (2013: 47) 
strategi pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran 
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anak usia dini dengan belajar melalui bermain yang kemudian  
dikembangkan menjadi learning by doing, learning by simulating dan 
learning by modeling. Strategi pembelajaran dimaksudkan agar 
penglolaan kegiatan pembelajaran dan penyampaian materi dapat 
berlangsung secara logis dan sistematis. 
Implikasinya dalam proses pendidikan dan pembelajaran ialah 
bahwa pengajar perlu memperhatikan modalitas kecerdasan dengan 
cara menggunakan berbagai strategi dan pendekatan sehingga anak 
akan dapat belajar sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. 
Dalam hal ini guru sebagai pendamping dan fasilitator harus mampu 
melayani dengan berbagai gaya belajar anak didik yang sesuai 
sehingga mampu mengembangkan kecerdasan tersebut.  
Yuliani dan Bambang (2010: 55) menjelaskan terdapat beberapa 
strategi pembelajaran multiple intelligences bagi anak usia dini, yaitu : 
a) Kecerdasan Bahasa (Linguistic Intelligences) 
Sujiono dan Sujiono dalam (Yuliani dan Bambang, 2010: 55) 
menguraikan strategi untuk mengembangkan kecerdasan linguistik 
pada anak usia dini, antara lain dapat dilakukan dengan cara 
berikut: 
1) Bermain mengenalkan huruf abjad dilakukan sejak kecil, 
seperti bermain huruf – huruf sandpaper (amplas), anak belajar 
mengenali huruf dengan cara melihat dan menyentuhnya, 
disamping mendegarkan huruf yang di ucapkan orang tua atau 
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guru. Seiring dengan pemahaman anak, yaitu dengan bermain 
kartu bergambar di sertai kosa katanya. 
2) Merangkai cerita, berikan anak potongan gambar dan biarkan 
anak mengungkapkan apa yang ada dipikirannya tentang 
gambar tersebut. 
3) Berdiskusi tentang berbagai hal yang ada di sekitar anak. 
Misalnya tentang lingkungan sekitar sekolah, lingkungan 
sekitar rumah, dll. 
4) Bermain peran, mengajak anak melakukan sesuatu adegan 
seperti yang pernah ia alami, misalnya berkunjung ke dokter. 
Bermain peran ini dapat membantu anak mencobakan berbagai 
peran sosial yang di amatinya. 
b) Kecerdasan Matematis (Logical Mathematical Intelligence) 
Dalam strategi matematis-logis sesuai dengan pernyataan 
Thomas Armstrong (2012:33) bahwa ˮdalam mengembangkan 
kecerdasan matematis dalam kegiatan pembelajaran dengan cara 
permainan mengasah otak, berhitung, dan juga permainan angka.ˮ 
Tujuan materi program dalam kurikulum yang dapat 
mengembangkan  kecerdasan logika matematika, antara lain 
mengenal bilangan, beberapa pola, perhitungan, pengukuran, 
geometri, statistik, peluang, pemecahan masalah, logika, games 
strategi dan petunjuk grafik, menurut Campbell, Campbell, dan 
Dickinson dalam Sujiono dan Sujiono (2010: 58). 
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Strategi untuk mengembangkan kecerdasan logika matematika 
pada anak usia dini, antara lain dapat dilakukan dengan cara 
berikut: 
1) Bermain puzzle, bermain ular tangga, domino, dll, membantu 
berlatih memecahkan masalah yang terdapat dalam permainan 
tersebut, sehingga dapat menyelesaikannya dengan benar. 
2) Mengenal bentuk geometri, dapat memulai dengan kegiatan 
sederhana dapat digantung di kelas agar anak lebih senang 
dengan suasana kelas. 
3) Mengenalkan bilangan melalui contoh yang diberikan oleh 
guru, atau dengan bernyanyi. 
4) Olah pikiran dengan berdiskusi dengan teman-teman dan guru, 
misalnya dengan bermain tebak-tebakkan angka. 
5) Pengenalan pola, permainan menyusun pola misalnya dengan 
menggunakan kancing warna-warni, mengamati kejadian 
sehari-hari. 
6) Melatih anak untuk berinteraksi dengan konsep 
matematikanya, mengikutsertakan anak belanja, mencermati 
berat ukuran barang yang dibeli, memilih dan 
mengelompokkan sayur dan buah. 
c) Kecerdasan Ruang (Spatial Intelligence) 
Menurut Mc Kim dalam (Campbell, Campbell dan Dickinson, 
2002: 110) mengemukakan pemikiran vusial terdiri dari apa yang 
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kita lihat, bayangan datau gambaran. Strategi untuk 
mengembangkan kecerdasan visual spasial pada anak usia dini, 
antara lain dapat dilakukan dengan cara berikut : 
1) Menggambar dan melukis, kegiatan menggambar dan melukis 
dapat dilakukan di mana saja, kapan saja. Sediakan alat-alat 
yang diperlukan seperti kertas, pensil warna, dan krayon. 
Biarkan anak menggambar dan melukis apa yang mereka 
inginkan. Karena menggambar dan melukis merupakan ajang 
bagi anak untuk mngekspresikan diri. 
2) Kegiatan membuat prakarya atau kerajinan tangan, menutut 
kemampuan anak memanipulasi bahan. Kreativitas dan 
imajinasi anak dapat terlatih, dan kerajinan tangan dapat 
membangun kepercayaan diri anak. 
3)  Mengunjungi berbagai tempat, hal ini dapat memperkaya 
pengalaman visual anak. Seperti mengajak ke musium, kebun 
binatang, wisata alam, dll. 
d) Kecerdasan Gerak (Kinesthetic Intelligence) 
Bredekamp dan Copple dalam (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 
198) menyatakan bahwa anak usia 5 tahun mampu melakukan 
gerakan-gerakan yang lebih kompleks. Mereka dapat berjalan 
mundur, melompat, dan berlari dengan cepat dan tangkas.  
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Terdapat strategi untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik 
pada anak usia dini, antara lain dapat dilakukan dengan cara 
berikut : 
1) Melatih anak menari, membentuk sebuah kelompok dan 
membagi setiap kelompok tari yang berbeda. Menari menutut 
keseimbangan, keselarasan gerak tubuh, kekuatan dan 
kelenturan otot. 
2) Olahraga, kegiatan olahraga dapat meningkatkan keehatan dan 
juga pertumbuhan. Olahraga harus dilakukan sesuai dengan 
perkembangan motorik anak, seperti berenang, sepak bola 
mini, senam, dll.  
Pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga anak-anak-
anak leluasa bergerak dan memiliki peluang untuk 
mengaktualisasikan dirinya secara bebas, Tadkiroatun Musfiroh 
(2004). 
e) Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence) 
Kecerdasan musikal anak tidak terbatas hanya pada kepekaan 
mereka terhadap musik dan lagu, tetapi juga meliputi kepekaan 
mereka terhadap suara-suara di sekeliling mereka. Pendapat dari 
Munif Charib (2012: 92)bahwa ˮdalam mengembangkan 
kecerdasan musikal dalam kegiatan pengajaran dapat dilakukan 
dengan cara bernyanyi, mengenal pola-pola musik : 
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1) Mengajak anak bernyanyi lagu dengan syair yang sederhana 
dengan irama dan birama yang mudah diikuti. 
2) Menstimulasi anak dengan meminta menciptakan sendiri lagu-
lagu 
3) Memperdengarkan dan mendiskusikan pesan yang terdapat 
dalam lirik lagu tersebut. 
f) Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence) 
Anak-anak membutuhkan kesempatan untuk mengajukan 
gagasan kepada orang lain agar dapat belajar secara optimal di 
kelas, Armstrong (2002: 119). Strategi-strategi dalam 
mengembangkan kecerdasan interpesonal pada anak usia dini, 
antara lain dapat dilakukan dengan cara berikut : 
1) Berbagi rasa dengan teman sekelas 
2) Membentuk suatu kelompok, membangun diskusi aktif. 
3) Melakukan kegiatan di dalam maupun di luar kelas, memberi 
kesempatan anak untuk bertanggung jawab atas kebersihan 
kelas. 
4) Melatih mengahargai perbedaan pendapat antara anak dan 
teman sebayanya. 
5) Melatih berbicara serta mendengarkan pembicaraan orang lain 
terlebih dahulu. 
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g) Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) 
Strategi untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal pada 
anak usia dini, menurut Campbel, Campbel, dan Dickinson (2002: 
204)  antara lain dapat dilakukan dengan cara berikut: 
1) Pendidik dapat memberikan self image citra diri yang baik pada 
anak, yaitu dengan menampilkan sikap yang hangat namun 
tegas sehingga anak tetap dapat memiliki sikap hormat.  
2) Mengajak anak berbicara masa depan mereka, misalkan 
bertanya kepada anak ingin seperti apa bila besar nanti, apa 
yang akan dilakukan bila dewasa nanti. 
3) Pendidik membentuk diri anak dengan membangun sebuah 
pembelajaran yang di luar kelas, seperti model kurikuler. 
4) Membantu mengekspresikan diri melalui seni, pendidik juga 
mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan. 
5) Pendidik membentuk kelompok yang beragam termasuk 
berpasangan. 
Untuk merangsang kecerdasan intrapersonal, guru perlu 
menjalin komunikasi yang baik dengan anak-anak. Dorongan 
tumbuhnya kecerdasan intrapersonal harus disertai dengan sikap 
positif para guru dalam menilai setiap perbedaan individu, 
Tadkiroatun Musfiroh (2004). 
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h) Kecerdasan Alam (Naturalist Intelligence) 
Perkembangan naturalis anak usia 5-6 tahun tidak terlepas dari 
perkembangan kecerdasan lain, antara lain visual-spasial, logika-
matematik, dan musikal. Kecerdasan tersebut membantu ank-anak 
mengidentifikasi ciri-ciri dari suatu spisies dan membedakannya. 
Menurut Armstrong (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 202) anak-anak 
mempergunakan seluruh panca inderanya untuk mengasah 
naturalis mereka.  
Strategi dalam mengembangkan kecerdasan naturalis pada 
anak usia dini, antara lain dapat dilakukan dengan cara berikut : 
1) Menstimulasi anak dengan karya wisata, jalan-jalan di alam 
terbuka 
2) Mengajak diskusi atau curah pendapat tentang keadaan 
lingkungan sekitar. 
3) Mengajak anak melihat hewan, mislanya dengan mengamati 
apa yang di makan oleh hewan tersebut, jenis hewan apa, dll. 
4) Menstimulasi anak-anak untuk memilah benda-benda 
berdasarkan ciri-ciri tertentu. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, tentang strategi 
pembelajaran berbasis multiple intelligences peneliti 
menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences pada anak usia dini, antara lain : 1) 
kecerdasan linguistik dengan cara: mengajak anak bercerita, dan 
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berdiskusi, 2) kecerdasan mathematis-logis dengan cara: 
mengenalkan bentuk geometri, memberikan tugas penjumlahan dan 
pengurangan, latihan memecahkan masalah, 3) kecerdasan visual 
dengan cara: melukis, membuat prakarya, mngunjungi tempat yang 
terdapat mengembangkan kecerdasan visual, 4) kecerdasan gerak 
dengan cara: melatih anak menggerakkan seluruh tubuh, bermain 
peran, sosiodrama, 5) kecerdasan interpersonal dengan cara: 
membuat kelompok dengan teman, melatih menghargai pendapat 
orang lain/teman, 7) kecerdasan intrapersonal dengan cara: guru 
mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan pada diri anak, menanamkan 
pada diri anak jika mereka bisa melakukan suatu hal, 8) kecerdasan 
naturalis dengan cara: mempelajari asal tanaman, memberikan 
respon pada suatu kejadian. Setiap kecerdasan mempunyai gaya 
belajar yang berbeda-beda yang dimiliki oleh masing-masing anak 
didik dengan memperhatikan kecerdasan anak didik adalah agar 
pembelajaran berjalan dengan baik. 
5. Model Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligence 
Model bersifat menjelaskan hubungan berbagai komponen, aksi, 
reaksi, sebab akibat. Menurut Muhammad Fadlillah (2012: 182) 
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu pedoman untuk 
membuat perencanaan pembelajaran yang sistematis, guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Kemudian menurut 
Snelbecker dalam Sujiono dan Sujiono (2010: 66) menyatakan bahwa 
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hampir semua cara pengembangan pembelajaran dalam bentuk model 
dengan alasan:  
1) Agar mudah dikomunikasikan kepada para calon pemakai. 
2) Dapat memperlihatkan tugas-tugas utama yang harus 
dikerjakan dan menciptakan arena yang berguna untuk 
pengelolaan kelas. 
3) Memperlihatkan struktur semacam matriks di mana tujuan 
belajar dan strategi belajar dapat dibandingkan dan 
disesuaikan. 
Pada pembelajaran anak usia dini kegiatan pembelajarannya 
mengacu pada belajar dan bermain. Dalam pengembangan program 
kegiatan bermaian berbasis multiple intelligences bagi anak usia dini 
didasarkan pada berbagai pengembangan model pembelajaran yang 
telah dikemukakan oleh para pakar desain pembelajaran dan pakar 
pengembangan kurikulum anak usia dini Sujiono dan Sujiono (2010: 
66). Yang dimaksud dengan model yaitu suatu kerangka pembelajaran 
yang bersifat prosedural yang berupa rancangan dapat digunakan 
sebagai acuan dalam pengembangan program kegiatan belajar dan 
bermain bagi anak usia dini.  
Model pembelajaran mengacu pada suatu pendekatan 
pembelajaraan yang akan digunakan, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, yang termasuk di dalamnya tujuan pengajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas, menurut Trianto 
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dalam Muhammad Fadlillah (2012: 182) guna dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan belajar. Sehubungan 
dengan tujuan pembelajaran, maka model dalam hal ini menyangkut 
kegiatan bermain salah satu model pembelajaran. 
Dalam pengembangan model pembelajaran bagi anak usia dini, 
program kegiatan bermain merupakan sebuah strategi pembelajaran 
yang dilakukan oleh pendidik untuk menumbuh kembangkan anak. 
Sujiono dan Sujiono (2010: ) membagi model pembelajaran dalam 
Multiple Intelligences, berikut model pengembangan pembelajaran 
anak usia dini, yaitu: 
a) Pengembangan Tema 
Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi 
pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang pengembangan 
untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada anak. 
Keterpaduan pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses 
atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar mengajar. 
Menurut Kostelnik dalam Sujiono dan Sujiono (2010: 75) sesuai 
dengan perkembangan fisik dan mental anak usia dini, maka 
pembelajaran pada tahap ini mempunyai ciri-ciri, sebagai 
berikut: 
1) Berpusat pada anak 
2) Memberikan pengalaman langsung pada anak 
3) Pemisahan bidang pengembangan  
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4) Menyajikan konsep dari berbagai bidang pengembangan 
dalam suatu proses pembelajaran 
5) Bersifat fleksibel atau luwes 
6) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan 
minat dan kebutuhan anak 
Tujuan daripada tema itu digunakan pada pembelajaran 
anak usia dini adalah untuk membangun pengetahuan pada anak 
dan mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. Dalam 
mengembangkan tema, hal yang penting untuk diperhatikan 
adalah bagaimana membangun pengetahuan secara sistematik 
dan holistik. 
b) Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar (Sentra) 
Pusat kegiatan belajar pada pembelajaran yang berpusat 
pada anak dibangun atas dasar bahwa setiap anak memiliki 
modalitas, gaya belajar dan minat yang berbeda terhadap 
pengetahuan yang ingin dikethauinya. Menurut Day dalam 
Sujiono dan Sujiono (2010: 78) pusat kegiatan belajar dapat 
mengadaptasi perbedaan gaya belajar, tingkat kematangan dan 
perkembangan anak, serta perbedaan dari latar belakang yang 
berbeda. Setiap anak diperkenankan untuk memilih pusat 
kegiatan belajar yang akan digunakan untuk bereksplorasi dan 
bermain.  
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Tujuan dari pengembangan pusat kegiatan bermain (sentra) 
yaitu :  
1) Untuk mengembangkan dan menstimulasi berbagai 
potensi dan perkembangan anak secara alamiah  
2) Merancang pembelajaran yang sesuai denga tahap 
perkembangan anak 
3) Memfasilitasi kebutuhan anak untuk bereksplorasi 
4) Membelajarkan anak untuk berdemokrasi dan 
mengambil keputusan berdasarkan kepentingan 
individu, kelompok dan anggota kelas yang lebih besar. 
Dalam model pembelajaran ini juga memiliki ciri khas 
sebagai berikut: 
1) Learning by doing, pembelajaran dilakukan secara 
langsung oleh anak, dimana kelima indera anak 
terlibat secara langsung, sehingga anak memperoleh 
pengetahuan dari interaksi anak dengan lingkungan 
secara langsung. 
2) Learning by stimulating, pembelajaran ini menitik 
beratkan pada stimulasi perkembangan anak secara 
bertahap, jadi pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan tahap perkembangan anak. 
3) Learning by modeling, pembelajaran sentra ini juga 
menggunakan orang dewasa dan anak sebagai 
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model yang saling mempengaruhi, misalnya 
seorang anak yang lebih maju perkembangannya 
dapat dijadikan sebagai contoh bagi temannya lain. 
Sentra dalam hal ini berarti pusat kegiatan belajar atau pusat 
sumber belajar yang merupakan suatu wahana yang sengaja 
dirancang untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan 
pada anak usia dini. Istilah lain sentra memiliki makna adalajh 
area atau sudut kegiatan.  
c) Pengelolaan Kelas Berpindah (Moving Class Management) 
Pengelolaan kelas berpindah (moving class activity) 
merupakan pengaturan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 
guru baik di dalam ruang (indoor activity) ataupun di luar 
(outdoor activity) dalam rangka melancarkan proses belajar dan 
pembelajaran pada anak.  
Carol dalam Sujiono dan Sujiono (2010: 92) berpendapat 
bahwa pengaturan kelas adalah kunci sukses dari program 
pembelajaran untuk anak usia dini, berapa lama waktu untuk 
melakukan, dan apa yang dilakukan. Berhubungan dengan 
kegiatan bermain kreatif dimana semua pengalaman belajar 
yang akan diperoleh anak diwujudkan dalam bentuk sejumlah 
kegiatan di dalam dan di luar kelas sehingga anak berpindah-
pindah dari satu sentra ke sentra lainnya sesuai dengan program, 
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sarana pembelajaran dan suasana belajar yang ingin diciptakan, 
Yuliani Nurani (2009: 213). 
Tujuan dari pengelolaan kelas berpindah yaitu : 
1) Mencegah dan mengurangi tingkah laku dan masalah-
masalah pengelolaan 
2) Memberikan kesempatan dan merespon keberhasilan 
pertumbuhan terhadap anak-anak yang berperilaku 
menyimpang 
3) Mendukung belajar dan pembelajaran yang terjadi 
dalam situasi di ruang kelas 
4) Menumbuhkan harga diri dalam jiwa anak, 
mengembangkan sikapa pengendalian diri dan disiplin 
untuk diri mereka sendiri, serta menyediakan contoh 
dari suatu konflik masalah pada anak tersebut 
i) Kecerdasan Spiritual (Spiritual Intelligences) 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dalam memandang 
makna atau hakikat kehidupan sesuai dengan kodrat manusia 
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa yang berkewajiban 
menjalankan perintah Nya dan menjauhi larangan Nya.  
Strategi dalam mengembangkan kecerdasan Spiritual yaitu : 
1) Memberikan stimulasi berperilaku baik kepada semua 
orang, bersikap sopan santun kepada orang tua 
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2) Menstimulasi anak dalam melakukan kegiatan 
keagamaan dalam kegiatan sehari-hari 
3) Mengajarkan doa atau pujian-pujia kepada Sang 
Pencipta 
6. Prinsip-prinsip Multiple Intelligences 
Terdapat berbagai prinsip yang perlu diperhatikan oleh para 
pendidik dalam mengembangkan kecerdasan jamak. Prinsip-prinsip 
tersebut Armstrong dalam Emmy Budiarti (2007) sebagai berikut : 
a) Setiap anak memiliki semua jenis kecerdasan 
Kecerdasan jamak mengemukakan bahwa setiap anak 
memiliki kemampuan atau kelebihan dalam dirinya yang terdapat 
dalam ke sembilan kecerdasan tersebut. 
b) Kebanyakan anak memiliki kemampuan mengembangkan berbagai 
jenis kecerdasan pada tingkat kemampuan yang memadai. 
Dalam pandangan Howard Gardner meyakini bahwa setiap 
anak memiliki kemampuan yang dapat di stimulasi dan 
dikembangkan dengan bimbingan, dorongan, pengayaan, dan 
pembelajaran yang layak dari orang di sekitarnya yang 
menggunakan ke sembilan kecerdasan tersebut. 
c) Setiap kecerdasan biasanya bekerja secara kompleks 
Dalam prosesnya kecerdasan saling keterkaitan satu sama 
lainnya. Jadi antara satu kecerdasan dengan kecerdasan yang 
berjalan secara kompleks pada setiap individu.  
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d) Berbagai cara untuk menjadi cerdas dalam setiap kategori 
kecerdasan 
Tidak ada satu daftar karakteristik yang harus digunakan 
sebagai kriteria untuk menentukan kecerdasan dalam satu bidang 
tertentu. Bisa saja seorang anak tidak bisa membaca namun, dia 
memiliki kemampuan berbahasa dengan baik karena mampu 
menceritakan suatu kisah atau karena memiliki kosa kata yang 
banyak.  
D. Keterkaitan Pelaksanaan Pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligences dengan Kawasan TP 
Anak usia dini adalah seorang individu yang sedang menjalani 
proses pembelajaran dan perkembangan. Pembelajaran di TK pada 
dasarnya menempatkan keberhasilan kognitif yang harus dicapai. Masa 
anak-anak merupakan masa dimana dapat mengembangkan seluruh 
potensi, minat dan bakat yang sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki. 
Peran guru sebagai fasilitator dan pendamping untuk membantu 
mengembangkan bakat anak dalam segala hal.   
Teknologi pendidikan pada dasarnya merupakan penerapan ilmu 
pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan belajar. Dalam definisi 
Teknologi Pendidikan sesuai dengan AECT 1997 yang dikutip oleh 
Barbara, Richey (1994: 21-22)   
Teknologi Pendidikan merupakan proses kompleks yang 
terintegrasi meliputi orang, prosedur, gagasan, sarana dan 
organisasi untuk menganalisis masalah dan merancang, menilai 
49 
 
dan mengelola pemecahan masalah dalam segala aspek belajar 
pada manusia. 
 
Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa teknologi pendidikan 
merupakan studi dan etika praktek dalam upaya memfasilitasi 
pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara menciptakan, 
menggunakan dan memanfaatkan dan sumber-sumber teknologi yang 
tepat. Dalam penyelenggaraan belajar yang sesuai dengan perkembangan 
anak didik, dengan memperhatikan kebutuhannya, kebutuhan organisasi, 
serta kompetensi di dalamnya. Penerapan dari teori pembelajaran yang 
dikembangkan bagi pendidikan anak usia dini pada dasarnya merupakan 
salah satu aplikasi Teknologi Pendidikan.   
Dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences guru 
mengembangkan metode/strategi pembeajaran yang mendoromg guru 
untuk melakukan inovasi dalam cara-cara mengajarnya. Pelaksanaan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences yaitu upaya yang dilakukan 
oleh guru meracang sistem pembelajaran sesuai dengan gaya belajar anak 
didik dengan memperhatikan profil kecerdasan yang dimiliki. Dalam 
keterkaitannya teknologi pendidikan dengan pelaksanaan pembelajaran 
berbasis multiple intelligences adalah menganalisis cara guru dalam 
menyampaikan teori multiple intelligences pada anak didik sebagai 
proses pembelajaran. Dengan demikian guru dapat mengembangkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan profil kecerdasan anak, maka 
proses pembelajaran akan berjalan sesuai perkembangan anak didik.  
50 
 
Aplikasi teknologi pendidikan dalam proses beajar berupa teori 
pembelajaran, yang mengidentifikasi masalah belajar dan mengusahakan 
pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan suatu rencana dan 
memeperhatikan gaya belajar, aneka sumber belajar. Untuk menunjang 
sistem pembelajaran yang efektif dan efisien serta sesuai dengan 
tingkatan anak didik. 
E. Tinjauan tentang Pendidikan Taman Kanak-Kanak 
1. Pengertian Taman Kanak-Kanak 
Pendidikan taman kanak-kanak dalam UU No. 20 tahun 2003, 
Pasal 1 butir 14 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa: 
Pendidikan anak usia dini ialah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.  
 
Taman kanak-kanak menurut Mansur (2005: 127) adalah salah satu 
bentuk satuan pendidikan anak usia usia dini pada jalur pendidikan 
formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 
empat sampai enam tahun. Sesuai dengan Permendiknas nomor 58 tahun 
2009 tentang standar PAUD, bahwa perkembangan anak mencakup 5 
aspek yaitu: nilai-nilai agama dan moral, motorik, kognitif, bahasa dan 
sosial-emosional. Pendidikan TK memiliki peran yang sangat penting 
untuk pengembangan kepribadian anak, serta untuk mempersiapkan 
mereka untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.  dimna anak-
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anak TK diberikan rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan. Tugas utama TK adalah untuk mempersiapkan anak 
dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap, perilaku, dengan 
cara yang menyenangkan.TK sebagai tempat bermain yang indah, 
nyaman, dan gembira bagi anak untuk bersosialisasi dengan teman 
sebayanya, (kompasiana.com). 
2. Fungsi Taman Kanak-Kanak 
Fungsi diselenggarakannya Taman Kanak-Kanak (TK) adalah 
mengenalkan dan menanamkan secara disiplin serta aturan-aturan kepada 
anak, mengenalkan anak dengan lingkungan sekitar agar menumbuhkan 
sikap toleransi dan sosialisasi sehingga anak mempunyai sikap dan 
perilaku yang baik kepada orang lain serta mengembangkan kreativitas 
dan potensi yang dimiliki anak, menurut Mansur, (2005: 128). Adapun 
tujuan dalam pendidikan TK adalah pembentukan dasar untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki anak usia dini.  
Ki Hajar Dewantara  dalam Maʼmur Asmani (2009: 18) 
menganjurkan bahwa, anak memperoleh pendidikan untuk mencerdaskan 
(mengembangkan) pikiran, pendidikan untuk mencerdaskan hati 
(kepekaan hati nurani), dan pendidikan yang meningkatkan ketrampilan. 
Tujuan diselenggarakannya Taman Kanak-Kanak (TK) yaitu untuk 
membantu anak dalam mengembangkan potensi, kemampuan yang 
meliputi moral, nilai-nilai agama, sosial, emosional, bahasa, kognitif, 
fisik dan motorik. Tujuan TK ini berkaitan dengan pendidikan islam yang 
52 
 
membentuk manusia yang sempurna yang memiliki kemampuan seperti 
yang telah disebutkan di atas.  
Adapun fungsi dan tujuan dalam Taman Kanak-Kanak (TK) 
dilaksanakan secara berkesinambungan satu sama lain untuk 
menciptakan anak-anak yang tidak hanya mempunyai kemampuan secara 
kognitif akan tetapi secara moral dan perilaku yang sesuai dengan norma-
norma yang berlaku di masyarakat.  
3. Program Pembelajaran Taman Kanak-Kanak 
Pada dasarnya pendidikan di TK menerapkan belajar sambil 
bermain. Perkembangan kreatifitas anak usia dini dalam pembelajaran 
harus dilaksanakan secara efektif, efisien, produktif, dan akuntabel. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perkembangan kreatifitas 
anak usia dini dalam pembelajaran, antara lain pembelajaran yang 
menyenangkan, belajar sambil bermain, interaktif, memadukan 
pembelajaran dngan perkembangan dan belajar dalam konteks nyata.  
Dalam program pembelajaran Taman Kanak-Kanak (TK) telah 
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 bahwa 
pembelajaran dilaksanakan dalam konteks bermain yang dikelompokkan 
menjadi beberapa tujuan, yaitu : 
1) Bermain dalam rangka pembelajaran agama dan akhlak mulia; 
2) Bermain dalam rangka pembelajaran sosial emosional dan 
kepribadian; 
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3) Bermain dalam rangka pembelajaran orientasi dan pengenalan 
pengetahuan dan teknologi; 
4) Bermain dalam rangka pembelajaran estetika; 
5) Bermain dalam rangka pembelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan.  
Program pembelajaran di TK diarahkan pada pencapaian 
perkembangan anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak 
berdasarkan pencapaian perkembangan anak yang dikategorikan umur 4-
6 tahun. Bermain memiliki peran penting dalam perkembangaan anak. 
Dalam kegiatan bermain anak akan menemukan pembelajaran yang 
hakiki. Anak usia dini tidak selalu belajar dengan kondisi yang di atur 
dengan waktu, atau di atur dengan seseorang. Anak usia dini lebih senang 
jika dalam proses belajar anak merasa bebas, tanpa diatur, dan tentunya 
belajar tersebut dengan menekankan permainan di dalamnya. Sebagai 
pendidik dan orang tua hendaknya hanya membimbing dan mengarahkan 
anak dalam kegiatan belajar.  
Dalam pendidikan TK tidak terlepas dari adanya pendekatan sebagai 
prinsip yang dapat digunakan dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pendekatan tersebut adalah (1) Berorientasi pada kebutuhan anak, (2) 
belajar sambil bermain, (3) lingkungan yang kondusif, (4) tema, (5) 
menggunakan pembelajaran terpadu, (6) menggunakan berbagai media 
edukatif dan sumber belajar, (7) dilaksanakan secara bertahap dan 
berulang-ulang (Jamal Maʼmur Asmani, 2009: 71). Konsep pembelajaran 
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multiple intelligences yang dilakukan difokuskan pada pembentukan 
kemampuan akademik, sosial, emosi, dan ketrampilan mental yang 
dilaksanakan pada kerangka spiritual.  
F. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Mila Dwi Candra (2015: 138) 
mengenai penerapan pmbelajaran berbasis nultiple intelligences pada 
siswa kelas V di SD Juara Gondokusuman Yogyakarta menunjukkan 
bahwa dalam setiap aktivitas pembelajaran guru melakukan persiapan 
dalam pembelajaran. Pada tahap persiapan yang telah dilakukan pihak 
sekolah dan guru adalah dengan mengenali inteligensi siswa dan 
menyusun rencana pembelajaran/lesson plan. Pada penelitian ini 
ditekankan pada perencanaan pembelajaran dengan mengacu pada multiple 
intelligences, Kemudian pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru sudah 
emlakukan kegiatan apresiasi dan motivasi kepada siswa serta sudah 
memberikan kegiatan berbasis nultiple intelligences kepda siswa. Pada 
tahap penilaiannya yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran berbasis 
nultiple intelligences adalah penilaian autentik dengan 3 ranah, yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Dilaga (2014: 93-94) mengenai 
meningkatkan hasil belajar IPA melalui strategi pembelajaran berbasis 
nultiple intelligences pada siswa kelas IV SD Negeri Gembongan 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis nultiple intelligences 
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif dan 
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psikomotor. Tidak hanya rata-rata kelas, tetapi jumlah siswa yang 
mencapai KKM pun semakin meningkat dari siklus satu ke siklus 
berikutnya. Dalam menggunakan strategi pembelajaran nultiple 
intelligences, guru sudah menerapkannya dengan baik. Dengan 
menggunakan strategi pembelajaran nultiple intelligences diatas telah 
dilakukan guru dan siswa dapat meningkatka hasil belajar khususnya mata 
pelajaran IPA pada setiap siklus. Pada prasiklus atau sebelum diberi 
tindakan rata-rata hasil belajar siswa hanya 72,2 dan presentase siswa yang 
mencapai KKM sebesar 40%. Sedangkan pada siklus 1 meningkat menjadi 
75,83 dengan presentase siswa mencapai KKM sebesar 75%. Pada siklus 2 
rata-rata hasil belajar siswa mencapai 80 dengan siswa mencapai KKM 
menjadi 87,5%. Pada ranah afektif rata-rata hasil belajar siswa juga 
meningkatkan paa setiap siklus, siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa 
mencapai 77,5 dan pada siklus 2 meningkat menjadi 86,2. Begitu juga 
pada ranah psikomotor mengalami peningkatan pada siklus 1 mencapai 83 
dan siklus 2 menjadi 100.  
Berdasarkan dari 2 penelitian di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa diterapkannya penggunaan strategi pembelajaran berbasis multiple 
intelligences dapat meningkatkan hasil belajar, prestasi siswa, dan 
meningkatkan kepribadian siswa. Terdapat perbedaan antara kedua 
peneitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Penelitian yang dilakukan peneliti menjelaskan mengenai pelasakanaan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences di TK An Nur I Kembang. 
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Penelitian ini mengidentifikasi penerapan pembelajaran berbasis multiple 
inteligences oleh anak usia dini tidak hanya mengintegrasikan dengan 
materi anak usia dini dengan menggunakan metode. Kemudian dalam 
pengembangan kecerdasan di TK An Nur I Kembang, ini tidak hanya di 
dalam materi pembelajaran namun juga saat di luar kegiatan pembelajaran.  
G. Alur Pikir 
Pendidikan usia dini merupakan pendidikan adalah sebuah lembaga 
pendidikan yang penting diberikan kepada anak-anak sejak dini untuk 
memulai pendidikan. Pada kegiatan pembelajaran di PAUD, para pendidik 
harus mendorong anak didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan 
keleluasaan bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian.  Dalam kegiatan 
pembelajarannya PAUD mengembangkan potensi anak secara 
komprehensif. PAUD memiliki tujuan mengembangkan segala potensi 
yang dimiliki anak sejak dini dengan memberikan rangsangan-rangsangan 
pendidikan sebagai bekal dalam menyiapkan kebutuhan kehidupannya 
pada masa yang akan datang. Pada pelaksanaan pembelajaran bagi anak 
usia dini harus dilakukan secara menyenangkan. Pembelajaran yang 
disusun secara menyenangkan, menggembirakan dan demokratis mampu 
menarik minat anak untuk terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang berpusat 
pada anak, dimana melalui pembelajaran tersebut anak dapat memperoleh 
pengalaman nyata yang bermakna bagi masa depan. Akan tetapi 
permasalahan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan formal khususnya 
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Taman Kanak-kanak (TK) pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru untuk menganalisis gaya belajar anak sesuai dengan pengembangan 
kecerdasan anak. Hal tersebut mengakibatkan potensi-potensi yang 
dimiliki anak tidak akan berkembang dengan maksimal sesuai dengan 
gaya belajar anak.  
Lembaga pendidikan formal TK An Nur I Kembang merupakan 
lembaga yang menggunakan multiple intelligences dalam kegiatan 
pembelajarannya. Dengan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 
anak, TK An Nur I Kembang ini menerapkan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences melalui materi pembelajaran yang disampaikan. 
Adapun gambaran dalam bagan, sebagai berikut : 
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H. Pertanyaan Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif sehingga tidak mengajukan 
adanya hipotesis. Penelitian ini dimaksudkan bukan untuk menguji hipotesis, 
melainkan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadaan 
sebagaimana adanya. Beberapa pertanyaan yang bersifat operasional, yaitu : 
1. Bagaimana persiapan pembelajaran Multiple Intelligence di TK An Nur I 
Kembang, Sleman? 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Berbasis 
Multiple 
Intelligences 
Faktor Pendukung 
dan Faktor 
Penghambat 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Persiapan  
Pembelajaran 
Metode 
Pembelajaran 
Materi 
Pembelajaran 
Media 
Pembelajaran 
Evaluasi 
Pembelajaran 
Faktor Ekstern 
Faktor Intern 
Aspek kecerdasan yang 
dikembangkan  
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2. Bagaimana kegiatan pembelajaran berbasis Multiple Intelligence di TK An 
Nur I Kembang, Sleman? 
a. Metode pembelajaran 
b. Materi pembelajaran 
c. Media pembelajaran 
3. Bagaimana sistem evaluasi dalam pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligence di TK An Nur I Kembang, Sleman? 
4. Aspek-aspek kecerdasan apa saja yang dikembangkan di TK An Nur I 
Kembang, Sleman? 
5. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
berbasis Multiple Intelligence di TK An Nur I Kembang Depok Sleman? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif karena penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berbasis 
Multiple Intelligences di TK An Nur I Kembang. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2005: 243), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 
yang ada, yaitu keadaan yang apa adanya saat penelitian dimakasudkan.  
Dalam pendekatan penelitian ini yang digunakan adalah kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong (2007: 38), 
pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku 
yang diamati. Moleong (2010: 6) berpendapat penelitian kualitatif adalah 
“penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode yang alamiah”.  
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis 
deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta 
cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif menurut Mardalis, 
1999: 26) ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini 
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berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, 
dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi. Dengan kata 
lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi mengenai keadaan yang ada. Peneliti mencoba menggambarkan 
secara nyata mengenai pelaksanaan pembelajaran berbasis Multiple 
Intelligences dan faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
berbasis Multiple Intelligences di TK An Nur I Kembang, Sleman dan 
kondisi subjek penelitian, sehingga keadaan subjek, situasi dan tempat 
penelitian akan berjalan seperti biasanya dan data yang diperoleh.  
B. Lokasi, Waktu dan Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK An Nur I Kembang yang 
beralamat di desa Kembang Maguwoharjo Depok Sleman. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan November sampai dengan bulan Desember 
2015. Setting penelitian merupakan tempat dimana situasi tersebut diteliti. 
Setting penelitian ini berada di dalam dan di luar kelas waktu 
pembelajaran berlangsung. 
C. Subyek Penelitian  
Suharsimi Arikunto (2010: 152) menjelaskan yang dimaksud 
dengan subyek penelitian dapat berupa benda atau orang tempat data untuk 
variabel penelitian yang dipermasalahkan. Subyek  penelitian ini adalah 
guru TK An Nur I Kembang, Sleman. Pemilihan subyek penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh sebanyak mungkin informasi dari 
berbagai sumber yang dipercaya sehingga informasi yang diperoleh dapat 
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diakui kebenarannya. Subyek penelitian dipilih untuk memperoleh inforasi 
mengenai pelaksanaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences. 
Subyek penelitian ini adalah 4 orang guru dan 2 orang anak didik.  
D. Variabel  Penelitian 
Variabel penelitian dalam penelitian ini menggunakan variabel 
mandiri. Variabel mandiri adalah variabel yang tidak membuat 
perbandingan pada sampel lain dan mencari hubungan variabel itu dengan 
variabel lain. Variabel mandiri dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences di TK An Nur 1, Kembang 
Sleman. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mempermudah peneliti 
untuk menjaring atau memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 
dari sumber data yang diperlukan dalam penelitian dari sumber data atau 
informan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Observasi Partisipan 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan (Bungin, 2008: 5). Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan observasi partisipan di TK An Nur I 
Kembang. Observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data 
melalui pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung 
hidup bersama, merasakan, serta berada dalam aktivitas kehidupan 
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objek pengamatan dalam Andi Prastowo (2011: 20). Observasi 
partisipan ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
di TK An Nur I Kembang. Kegiatan observasi dilakukan di dalam 
maupun di luar kelas dengan mengamati kegiatan guru dan anak 
dalam proses pembelajaran.  
Peneliti ikut ke dalam kelas maupun di luar kelas selama 
pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan pedoman observasi 
untuk memperoleh data yang diinginkan dan setiap informasi yang 
ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan lapangan. Catatan 
lapangan digunkan peneliti untuk mencatat pelaksanaan pembelajaran 
sebagai bukti konkret untuk menganalisis data. 
2. Wawancara Terstruktur 
Wawancara dilakukan pada informan dan peneliti yang terlibat 
dalam pelaksanaaan pembelajaran berbasis Multiple Intelligences di 
TK An Nur 1 Kembanng. 
Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara mendalam. Dalam wawancara terstruktur peneliti 
menetapkan masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Pertanyaan 
yang disusun berdasarkan masalah dalam rancancangan penelitian. 
Sumber data dalam teknik wawancara adalah kepala sekolah, guru 
kelas di TK An Nur I Kembang. Kegiatan wawancara ini dilakukan di 
TK An Nur I Kembang, Sleman dengan menggunakan pedoman 
wawancara yang telah disesuaikan dengan sumber dan peneliti. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis Suharsimi Arikunto ((2010: 201). Peneliti mengamati 
benda-benda tertulis seperti perangkat pembelajaran guru, daftar 
kehadiran peserta didik, peraturan tertulis yang ada di sekolah, dan 
lain sebagainya. Metode dokumentasi bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran TK An Nur I Kembang dan faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran. Dokumentasi 
yang digunakan peneliti adalah foto dan arsip-arsip berupa: foto visi 
misi TK An Nur I Kembang, prota, RKH (Rencana Kegiatan Harian), 
penilaian dan arsip pendukung lainnya.   
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 134) 
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data, agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Untuk membantu peneliti dan mempermudah dalam 
mendapatkan data, maka dalam penelitian ini digunakan instrumen yang 
digunakan berdasarkan pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
dokumen.  
Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan peneliti selama 
proses wawancara dalam pengambilan data. Lembar observasi digunakan 
sebagai petunjuk dalam meakukan pengamatan selama penelitian. 
Dokumen digunakan sebagai dasar untuk melengkapi informasi yang 
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diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Instrumen penelitian dalam 
penelitian kualitatif adalah human instrument atau peneliti sendiri.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan dari hasil 
wawancara, observasi, dan studi dkumentasi pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif 
kualitatif dimana analisis ini digunakan untuk menganalisis data yang 
tidak dapat dibaca dengan angka atau yang berbentuk paparan tentang 
suatu peristiwa.  
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada konsep Miles dan Huberman (1992: 20) interactive model, 
adapun model interaktif yang dimaksud sebagai berikut: 
Gambar 1.1 
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasi data 
yang diperoleh ke dalam sebuah kategori, menjabarkan data ke dalam unit-
unit, menganalisis data yang penting, menyusun atau menyajikan data 
yang sesuai dengan masalah penelitian dalam bentuk laporan, dan 
membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. Analisis komponen-
komponen model interaktif data yaitu sebagai berikut : 
1. Data Collection 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan proses 
memasuki lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data. 
peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan dalam 
proses pengambilan data atau penelitian.  
2. Data Reduction (Reduksi data) 
Data yang di peroleh peneliti di lapangan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, 
memilih, dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data 
dengan cara memilah-milah, mengkategorikan, dan membuat abstraksi 
dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Data diperoleh  
merupakan data yang terkait rumusan masalah penelitian yaitu 
mengenai pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences di 
TK An Nur I Kembang  
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Proses reduksi data dengan menelaah hasil data yang diperoleh 
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut 
dirangkum kemudian dikategorisasikan dalam satuan-satuan yang 
telah disusun. Data yang sudah disusun tersebut dalam bentuk 
deskripsi yang terperinci, hal ini untuk menghindari semakin 
menumpuknya data yang akan dianalisis.  
3. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dibuat agar dapat melihat gambaran data secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Penyajian data  
dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. Data yang 
dperoleh dari berbagai sumber, kemudian dideskripsikan dalam 
bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang sesuai dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan secara deskriptif. 
4.  Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan atau Verifikasi) 
Sejak penelitian dimulai peneliti terus mencari makna dari data 
yang didapat. Peneliti mencari pola, tema, model, hubungan, hal-hal 
yang sering muncul dan sebagainya yang didapat melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk mengambil kesimpulan. Pada 
awalnya kesimpulan tersebut masih bersifat sementara karena data 
yang diperoleh masih terbatas kemudian semakin diperkuat dan 
diperjelas lagi karena data yang diperoleh semakin banyak dan 
mendukung. Kesimpulan yang diambil tersebut tidak menyimpang 
dari data yang dianalisis. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
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gambaran atau deskripsi tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences di TK An Nur I Kembang.  
H. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data pada penelitian deskriptif kualitatif meliputi uji 
creadibility (kreadibilitas), transferability, dependability dan 
confirmability  karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada data 
penelitian adalah valid, reliable, dan objektif. Untuk memeriksa keabsahan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik 
triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, menurut Moleong (2010: 
330).  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber.  
Patton dalam Moleong (2010: 330) menyatakan bahwa triangulasi 
sumber adalah perbandingan dan pengecekan balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh alam triangulasi sumber ini datanya berupa 
data informasi dari guru dan kepala sekolah. Dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara dengan pendidik dan dokumentasi yang 
dilakukan di TK An Nur I Kembang, Sleman. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi tentang TK An Nur I Kembang 
1. Deskripsi Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di TK An Nur I Kembang. Lokasi 
taman kanak-kanak yang berada  di Desa Kembang Maguwoharjo Kec. 
Depok. Sekolah ini sangat strategis, karena berada di pinggiran jalan 
utama, sehingga keadaan dan suasananya sangat ramai hilir mudik 
pengguna jalan raya. Lokasi yang strategis ini memudahkan masyarakat 
untuk mengetahui lokasi TK yang beralamatkan di Jalan Solo, km 9 
Kembang Maguwoharjo, Depok Sleman Yogyakarta.  
TK An Nur I Kembang ini berdiri dalam naungan Yayasan Al-
Wakaf. Sekolah ini memiliki 8 ruangan kelas yang terpisah secara 
kelompok dan 1 kelas untuk KB (kelompok bermain). 4 kelas untuk 
kelompok TK A, dan 4 kelas untuk kelompok TK B. Lokasi pada 
kelompok TK A terletak di seberang jalan menuju gang jalan matahari 
dan lokasi TK B berada tepat di sebelah utara jalan utama Jogja-Solo 
km9. 
TK An Nur I Kembang ini memiliki jadwal masuk selama 6 hari 
yaitu Senin sampai Sabtu. Waktu yang digunakan untuk proses 
pembelajaran dari pukul 07.00-10.40 wib. Pada pukul 09.15 waktu 
istirahat dan makan. Di TK An Nur I Kembang pihak sekolah 
memberikan fasilitas berupa makanan atau minuman setiap hari. Semua 
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anak didik mengikuti pembelajaran di masing-masing kelas. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama dan ada 
pula yang dilakukan secara bergiliran dalam waktu yang berbeda juga. 
Seperti halnya pada kegiatan karya wisata, komputer, renang dimana 
kegiatan renang dilaksanakan pada minggu I dan minggu IV pada setiap 
buan dilaksanakan secara bergiliran. Sedangkan kegiatan bersosialisasi, 
lomba sekolah dilakukan secara bersama-sama. 
Pakaian yang dikenakan para anak didik TK An Nur I Kembang 
juga sedikit berbeda dengan sekolah lain. Karena TK ini berpedoman 
pada spriritual atau keagamaan, maka anak-anak di TK An Nur I ini 
mengenakan jilbab. Pada hari Senin dan Selasa anak-anak memakai 
seragam putih biru lengkap dengan dasi pita dan topi seperti sekolah TK 
pada umumnya. Pada hari Rabu dan Kamis anak-anak memakai seragam 
berwarna sama namun berbeda model bajunya. Model seragamnya 
seperti pakaian muslim untuk anak-anak. Kemudian pada hari Jumat dan 
Sabtu anak-anak memakai seragam kaos olahraga. 
TK An Nur I Kembang dalam proses pembelajaran menggunakan 
kurikulum 2013 sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran. Sekolah ini 
memiliki 15 guru, setiap kelas terdapat 2 guru sebagai pendamping. 
Dalam memilih pendidik di TK ini memiliki kriteria dalam merekrut 
guru. Kepala sekolah memilih guru yang memiliki pendidikan Sarjana, 
beragama islam dan mampu menguasai Al Quran.  
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Dalam keberhasilan program pendidikan dan pengajaran ditentukan 
oleh banyak faktor. TK An Nur I Kembang memiliki fasilitas untuk 
menujang pelaksanaan pembelajaran antara lain sarana dan prasarana 
umum dan kelas. Sarana dan prasarana umum meliputi : memiliki 
ruangan kelas, kantor guru, UKS, dapur, kamar mandi, tempat cuci 
tangan, aula, gudang, perpustakaan, halaman APE outdoor. Kemudian 
sarana dan prasarana kelas antara lain: kursi dan meja belajar, papan 
tulis, almari, dan APE indoor. 
2. Visi dan Misi TK An Nur 1 Kembang  
1) Visi TK An Nur 1 Kembang 
Sebagai lembaga pendidikan anak usia dini yang 
mengedapankan kualitas, maka TK An Nur 1 memiliki visi yaitu 
untuk membentuk anak didik yang shaleh dan mandiri (Salman).  
2) Misi TK An Nur 1 Kembang 
a. Menanamkan Aqidah Islam yang kuat 
b. Membentuk anak didik yang tertib dan disiplin 
c. Mengembangkan kreativitas dan inovasi anak 
d. Meningkatkan kemandirian setiap individu 
e. Meningkatkan potensi anak dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
3. Deskripsi Subjek 
TK An Nur I Kembang Mguwoharjo, Depok, Sleman berdiri 
dengan misi agar tercipta anak didik yang shaleh dan mandiri (Salman) 
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serta memiliki aqidah, taat beribadah, cerdas, terampil dan berakhlak 
mulia. Untuk mencapai hal tersebut, pendidik merupakan komponen 
terpenting dalam mewujudkannya. Oleh karena itu, kualitas guru harus 
dapat dipertanggung jawabkan.  
Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik TK An Nur 1 
Kembang yang berjumlah 15 orang. IA adalah seorang kepala sekolah 
yang berlatar belakang profesi Sarjana Pendidikan. RN adalah salah 
seorang pendidik yang memiliki latar belakang profesi Sarjana 
Pendidikan Anak Usia Dini. RN mengajar di TK An Nur I Kembang ini 
selama 6 tahun. SG juga seorang pendidik yang mengajar di kelompok 
TK A. Ibu SG ini mengajar selama 10 tahun di TK ini.  Ibu PJ seorang 
yang bertugas di bagian administrasi. Ibu PJ sudah lama menjadi 
administrasi di TK ini. Semua guru di TK ini berlatar belakang Sarjana, 
adapun guru yang sudah lama mengabdi di TK An Nur I Kembang 
adalah guru yang dulunya bersekolah di Sekolah Pendidikan Guru (SPG).  
IA adalah kepala sekolah TK An Nur I Kembang yang berlatar 
belakang Sarjana Pendidikan Anak Usia Dini. SW adalah seorang guru 
yang memiliki latar belakang profesi Sarjana Pendiidkan. SW mengajar 
di TK tersebut selama 12 tahun yang sudah lama mengajar di TK An Nur 
I ini. Setiap kelas diisi oleh 2 guru pendamping, setiap pendamping 
berlatar belakang sarjana pendidikan. Ada beberapa guru yang berlatar 
belkang SPG (Sekolah Pendidikan Guru) namun hanya beberapa saja dan 
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itu yang mengajar sudah lama. Di sekolah  ini guru-guru rata-rata 
berpendidikan Sarjana. 
Selain guru yang berlatar belakang Sarjana dan mampu menguasai 
Al Quran, kompetensi pendidik juga mempengaruhi dalam 
perkembangan anak didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Karena 
dalam pelaksaanaan pembelajaran guru harus seaktif dan kreatif serta 
mampu untuk masuk dalam dunia anak. 
Hal ini dapat dilihat dalam wawancara bersama ibu IA selaku 
Kepala Sekolah, sebagai berikut :  
“kami guru-guru disini minimal Sarjana, tapi kalau ada yang masih 
SPG itu guru-guru lama. Yang jelas pendidik disini rata-rata harus 
mahir baca tulis Al Quran.ˮ 
 
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang guru-guru 
pengajar TK An Nur I Kembang adalah berlatar belakang Sarjana dan 
beragama islam karena di sekolah ini guru-guru harus mahir membaca Al 
Quran demi untuk menujang proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Setiap kelas terdapat 2 pendamping guru dan dapat membantu 
mengkondisikan anak ketika proses pembelajaran berlangsung. Meskipun 
mengalami kendala, namun proses pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan baik oleh guru dan anak didik. 
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B. Deskripsi Penerapan Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences di TK 
An Nur I Kembang 
a. Persiapan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
Dalam melaksanakan pembelajaran berbasis multiple intelligeces 
pada anak usia dini di TK An Nur I Kembang, pihak sekolah 
menentukkan langkah-langkah yang harus dilakukan. Namun, guru di TK 
An Nur I Kembang tidak menerapkan langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran yang sesuai dengan teori. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences di TK 
An Nur I Kembang, sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pembelajaran 
Sebelum melakukan proses kegiatan pembelajaran, guru 
membuat perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
dimaksudkan untuk mengarahkan pembelajaran agar berjalan sesuai 
dengan sebagaimana mestinya guna mencapai tujuan yang 
diinginkan. Dalam pembuatan perencanaan pembelajaran guru 
secara bersama-sama menentukan rencana pembelajaran dalam 
bentuk RKM dan RKH. Hal tersebut seperti dikemukakan oleh guru: 
“dalam mempersiapkan pembelajaran guru-guru membuat 
prota, prosem, RKM dan RKH dalam bentuk tertulis. Untuk 
pengembangan kecerdasan anak didik, kami dengan 
mengintegrasi materi setiap hari. Dengan pembelajaran tema, 
kami integrasikan juga dengan tema itu. Untuk perencanaan 
guru menyetting kelas, berupa sudut.ˮ 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diperoleh bahwa, 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan menyenangkan dengan 
menekakan pada kenyamanan dan kesenangan anak. Dalam kegiatan 
pembelajaran juga dengan mengaitkan dengan Al-Quran atau Iqraʼ. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi aspek yang 
dikembangkan oleh guru dalam rencana pembelajaran mengacu pada 
indikator yang terdapat pada RKH. Guru mengoptimalkan profil 
kecerdasan anak dalam kegiatan pembelajaran, selain itu dalam 
proses pembelajaran tersebut guru mengidentifikasi gaya belajar 
anak yang cenderung berbeda-beda. 
2)  Metode Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran di sekolah, metode pembelajaran 
pada umumnya dirancang oleh guru sesuai dengan kebutuhan 
materi yang disajikan. Metode pembelajaran merupakan suatu 
pendekatan dalam mengorganisasikan komponen-komponen 
pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai hasil pembelajaran 
yang diharapkan.  
Dalam hal ini guru memakai metode pembelajaran untuk 
menyampaikan pembelajaran sesuai dengan pengembangan profil 
kecerdasan. Melalui metode yang digunakan oleh guru kaitannya 
untuk mengajar berdasarkan gaya belajar anak dan profil 
kecerdasan anak dengan menggunakan metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran dengan mengembangkan kecerdasan 
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mendorong para guru melakukan inovasi dalam cara mengajarkan 
materi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SW : 
“Kalau mengembangkan kecerdasan anak, biasanya kami 
menginterasikan ke materi dengan menstimulasi kecerdasan 
anak. Menggunakan metode pembelajaran tentunya 
mempermudah guru dalam penyampaian materi dengan 
memperhatikan aspek perkembangan  berjalan dengan 
baik.ˮ 
 
Kemudian bu RN : 
 
“kami membuat perencanaan membuat seperti biasa 
membat prota. Prota itu berisi metode pembelajaran dengan 
metode pembelajaran kami mengajar dengan 
mengembangkan multiple intelligences.ˮ 
 
 
Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran berbasis multiple 
intelligences yang dilakukan oleh guru melalui 3 tahap yaitu 
dengan observasi anak didik, merencanakan pembelajaran dan 
menggunakan metode pembelajaran agar proses pelaksanaan 
pembelajaran dapat terarah. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
Pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran pembelajaran berbasis 
multiple intelligences terdapat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 
mengacu pada pembelajaran berbasis multiple intelligences, yaitu :  
1) Kegiatan apersepsi dan motivasi 
Pada tahap awal merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
guru untuk membangun apersepsi dan motivasi anak didik. Pada 
kegiatan apersepsi dan motivasi dilakukan dimana agar otak anak 
didik siap menerima pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 
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pada kegiatan persiapan hingga akhir yaitu bernyanyi, 
menngerakkan badan, meneriakkan jargon “Anak Pintar? Yes 
Alahamdulillahˮ, ice breaking, berdiskusi. Kemudian membimbing 
anak untuk memimpin doa di depan teman-teman sekelas. Guru 
memotivasi agar anak bersemangat, berani dan percaya diri 
memimpin doa di depan kelas. Dalam hasil wawancara dengan 
guru KS menuturkan bahwa: 
“kalau untuk membangun motivasi kami kembangkan di 
awal kegiatan dan juga setelah anak-anak istirahat. Kami 
selingi dengan nyanyian-nyanyian, mengatakan jargon, 
menggerak-gerakkan seluruh anggota tubuh. Karena kan, 
kegiatan tersebut membangun daya kerja otak juga, jadi 
dengan kegitan-kegitan yang bisa merangsang otak kami 
optimalkan.ˮ 
 
Pada kegiatan apersepsi ini banyak cara yang dilakukan guru 
untuk mengembangkan kecerdasan-kecerdasan anak didik dengan 
motivasi, membimbing, mengembangkn rasa percaya diri, 
kreativitas, dan kemandirian pada anak. Guru melakukan inovasi-
inovasi dalam cara mengajar. Agar pembelajaran berbasis multiple 
intelligences dan indikator yang terdapat kurikulum berjalan 
dengan baik guru menggunakan berbagai metode dalam 
menyampaikan materi dengan memperhatikan gaya belajar anak 
didik.  
2) Kegiatan Inti 
Pada kegitan berikutnya setelah tahap kegiatan inti, yaitu 
dengan melakukan diskusi kecil antara guru dan anak didik. 
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Kegiatan ini dilakukan dengan memperhatikan respon anak. Guru 
memberikan stimulasi kecerdasan pada anak melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran, yaitu dengan mengajak anak bercerita dan 
berdiskusi. Kegiatan tersebut distimulasi agar kecerdasan linguistik 
anak berkembang. Kondisi kelas yang atraktif membuat anak-anak 
tertarik dengan kegiatan yang disajikan. Seperti yang diungkapkan 
oleh guru kelas B: 
“pada tahap kedua itu kami sebut dengan kegiatan inti, 
dimana pada tahap inti ini adalah tahap dimana anak kami 
stimlasi kecerdasannya. Dengan demikian di dalam 
materi-materi yang kami ajarkan juga kami isi dengan 
stimulasi kecerdasan tersebut. Dengan kecerdasan visual 
misalnya kami ajarkan mereka dengan menggambar 
bebas, mewarnai dengan gradasi (mencampur warna), 
berdiskusi/bercerita dll.ˮ 
 
Selama kegiatan inti berlangsung, guru menggunakan 
metode-metode pembelajaran agar kegiatan pengembangan 
kecerdasan anak terstimulasi dengan baik. Setiap kegiatan guru 
seslalu menerapkan kecerdasan anak, seperti hasil pengamatan 
peneliti pada kegiatan inti ini menstimulasi dengan metode diskusi 
dengan anak didik di kelas tentang kegiatan menanam singkong. 
Terlihat bahwa Yoga, Kayla, Khanza, Alvian, dan Samel aktif 
dalam kegiatan berdiskusi tersebut. Mereka menceritakan pernah 
menanam singkong di kebun, kemudian memakan singkong. 
Namun, terdapat juga beberapa anak yang kurang menanggapi 
percakapan yang terjadi, nampak pada saat anak merasa senang 
dalam kagiatan lain mencocokkan gambar buah. Chandra dan Qiqi 
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mereka tidak merespon diskusi, tetapi mereka dengan cepat 
menyelesaikan kegiatan mencocokkan buah. Mereka dengan cepat 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Kegiatan tersebut 
dilakukan dengan cara observasi dan unjuk kerja yang dilakukan 
oleh anak.  
3) Kegiatan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
a) Kecerdasan Linguistik-verbal 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan kecerdasan linguistik ini melalui kegiatan 
yang dilakukan oleh guru adalah meminta anak didik bercerita 
di depan kelas, mengemukakan pendapat saat berdiskusi antara 
guru dan anak didik. Suasana belajar dirancang agar dapat 
mengoptimalkan kemampuan komunikasi anak baik secara 
lisan maupun non lisan.  
Guru sangat kooperatif dalam memotivasi anak untuk 
tidak takut mencoba. Seperti pengamatan peneliti Raka, Icam, 
dan Koko tidak mau untuk mengikuti kegiatan bersama dan 
sering mengambek karena hal-hal kecil, tetapi guru tanggap 
dalam proses yang terjadi pada masing-masing anak, serta 
berusaha mengikuti pola perkembangan setiap anak didik. 
Setiap anak didik memiliki potensi kretivitas yang berbeda-
beda dan bervariasi. Hal ini terlihat pada saat peneliti berada di 
sana melihat cara guru mengajar dan perkembangan anak didik 
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yang bervariasi (11 November 2015). Hal tersebut juga 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru : 
“yang dikembangkan sesuai aspek perkembangan 
bahasa, itu kami integrasikan dengan kecerdasan 
linguistik. Dengan cara bercerita di depan kelas, 
misalnya dengan memberi kesempatan pada anak, 
kalau tidak bisa saja dengan tanya jawab siapa yang 
bisa menjawab. Dengan begitu saya bisa melihat 
bagaimana anak tersebut.” 
 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 
mengupayakan pengembangan kecerdasan linguistik. Guru 
meminta anak untuk bercerita tentang tema tanaman, yaitu 
macam-macam tanaman bunga yang pernah mereka lihat. 
Anak didik terlihat sangat antusias dengan kegiatan yang 
dikembangkan oleh guru tersebut. Terdapat juga anak yang 
sering bertanya, mengungkapkan pendapatnya pada guru. Hal 
ini membuat guru dapat mengamati secara langsung 
perkembangan anak.  
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara, kegiatan 
yang sering guru kelas untuk mengembangkan jenis 
kecerdasan linguistik-verbal bagi anak didik adalah meminta 
anak untuk bercerita peristiwa yang dialami dengan 
mengaitkan tema per minggu, berdiskusi, memberi kesempatan 
pada anak didik untuk mengemukakan pendapat atau 
kesempatan anak untuk berani berbicara.  
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Dalam hal ini untuk merangsang profil kecerdasan anak 
linguistik, guru menggunakan metode berdiskusi atau 
bercerita. Setelah tahap persiapan kemudian kegiatan 
pembelajaran dimulai. Guru mengkondisikan anak-anak untuk 
duduk dengan rapi. Kemudian guru memulai dengan sebuah 
diskusi yang komunikatif bersama anak didik tentang makanan 
apa yang sehat dan bergizi. Guru melakukan percakapan 
sehingga mereka terlibat percakapan aktif. Pada metode 
diskusi ini guru melakukan percakapan dengan mengaitkan 
kecerdasan kinestetik yaitu dengan menyatakan waktu atau 
jam. Guru memberikan stimulasi dengan memberikan 
pertanyaan dengan anak tentang waktu tidur, waktu makan, 
waktu belajar, dan waktu sekolah. 
b) Kecerdasan Mathematis-logis 
Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan 
kecerdasan mathematis-logis dengan kegiatan pembelajaran. 
Dalam mengembangkan kecerdasan mathematis-logis guru 
menyampaikan dengan cara guru memberi tugas untuk 
memecahkan penjumlahan dan pengurangan. Guru 
memberikan secarik kertas berisi penjumlahan dan 
pengurangan, kemudian meminta anak didik untuk menjawab. 
Selain itu guru menggunakan bentuk-bentuk balok, atau benda-
benda untuk membantu guru mengajar membedakan bentuk-
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bentuk benda pada anak didik. Kemudian mengajak anak 
untuk berfikir tentang membedakan makanan sehat dan bergizi 
apa saja. Anak dapat menyebutkan makanan yang bergizi dan 
boleh dimakan oleh anak.  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 November 
2015, guru mengembangkan kecerdasan mathematis-logis 
adalah saat tema “Binatang”. Terlihat saat anak-anak dapat 
menyebutkan berapa macam binatang yang bertelur dan yang 
beranak. Kemudian guru mengajak para anak didik untuk 
melakukan percobaan kecil. Guru sebagai mediator percobaan 
tentang menanam biji kecambah dimasukkan ke dalam gelas 
plastik berisi kapas yang dibasahi air. Anak-anak diminta 
untuk mengamati proses tersebut. Hal tersebut sesuai 
pernyataan anak didik: 
Kz  : “diajak mengamati biji kecambah yang 
tumbuh. Diamati di rumah bu bisa tumbuh tapi harus 
disiram air dikit.” 
 
Berdasarkan pernyataan dari anak didik tersebut, 
kemudian peneliti bertanya pada guru kelas.  
“kami ajak anak-anak untuk mengamati proses 
tumbuhnya biji kecembah itu, supaya anak tau dan 
berpikir bagaimana proses tanaman itu tumbuh dan 
berkembang nantinya. Kami sediakan medianya 
berupa gelas plastik beserta kapas dan bijinya. 
Kemudian kami praktek bersama, nanti kami suruh 
anak bawa ke rumah lalu biar diamati bersama orang 
tua.” 
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Dari hasil pernyataan diatas, guru mengembangkan 
jenis kecerdasan mathematis logis pada anak. Kegiatan-
kegiatan di atas adalah bentuk dari pelaksanaan pembelajaran 
yang diberikan oleh guru pada anak didik untuk 
mengembangkan kecerdasan mathematis-logis. Dalam 
kegiatan mathematisnya anak-anak diberikan materi tentang 
perhitungan, mengenalkan macam-macam bentuk bangun 
ruang/benda. Kemudian dalam kegiatan logisnya, mereka 
diberikan stimulasi tentang sebab akibat, biasanya lebih pada 
kegiatan sehari-hari.  
Selain itu untuk merangsang profil kecerdasan anak 
guru juga menggunakan metode lain, yaitu dengan metode 
pemberian tugas. Selanjutnya anak didik dibimbing untuk 
membuat urutan bilangan 1-10 dengan menulis. Anak-anak 
mengurutkan bilangan 1-10 kemudian bermain puzzle. 
Bagaimana cara anak untuk menggabungkan atau menyusun 
gambar berdasarkan pikira yang logis. Mereka akan berpikir 
bagaimana untuk menyusun puzzle ini dengan benar. 
Dari hasil penelitian metode pemberian tugas ini anak-
anak mengembangkan kecerdasan mathematis untuk 
melakukan kegitan tersebut, hal ini disebabkan karena kondisi 
kelas yang atraktif membuat anak tertarik dalam kegiatan yang 
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diberikan guru. seperti Zahra, Ramdhan dan juga Vanno yang 
mampu menyusun puzzle dan dibantu guru.  
c) Kecerdasan Visual-spasial 
Dalam proses pembelajaran untk mengembangkan 
kecerdasan visual-spasial melalui kegiatan yang distimulasi 
oleh guru. Kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan kecerdasan visual-spasial antara lain : dengan 
menggambar, melukis, bermain warna dengan cara mencampur 
warna. Guru juga menggunakan metode pembelajaran, metode 
tersebut yaitu metode karyawisata.  
Dari hasil penelitian karyawisata dilakukan di tempat-
tempat yang menunjang kegiatan pembelajaran anak. Seperti 
museum, anak-anak berkunjung ke pengrajin batik. Di sana 
anak didik diajarkan cara membatik dengan menggunakan 
canting, dan berbagai alat-alat batik. Kemudian berkunjung ke 
musium dan melakukan kegiatan melukis. Kegiatan melukis 
dengan pelukis Yogyakarta dilakukan setiap minggu ke II. 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode karya 
wisata juga bertujuan untuk menstimulasi anak-anak dalam 
kecerdasan visual. 
Menurut ibu SW anak-anak sangat menyukai pelatihan 
melukis ini, selain mengembangkan kecerdasan visualnya. 
Mereka juga dilatih untuk mengembangkan daya imajinasi. 
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“kegiatan melukis diadakan untuk melatih 
perkembangan kecerdasan visual dan daya imajinasi 
mereka. Dilakukan pada minggu ke II, biasanya 
kami mendatangkan guru seni lukis sendiri. 
Terkadang juga kami ajak ke tempat-tempat wisata 
seperti kebun binatang, musium dan anak-anak 
untuk melukis di tempat wisata tersebut.ˮ 
 
Kemudian menurut N seorang anak didik di TK An Nur 
I Kembang berkata : 
“suka dengan menggambar, biasanya menggambar 
sambil bermain. Menggambar jerapah, kemarin di 
kebun binatang disuruh bu guru menggambar 
hewan. Aku menggambar jerapah.ˮ 
 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara guru telah 
melakukan kegiatan untuk mengembangkan jenis kecerdasan 
visual untuk para anak didik. Disamping itu kegiatan 
pembelajaran ditunjang dengan metode yang membuat guru 
mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dalam 
pengembangan kecrdasan visual ini guru metode karya 
wisata/fieldstrip. Hal ini untuk membantu mengembangkan 
kecerdasan visual-spasial anak didik.  
Dari hasil penelitian karyawisata dilakukan di tempat-
tempat yang menunjang kegiatan pembelajaran anak. Seperti 
museum, anak-anak berkunjung ke pengrajin batik. Di sana 
anak didik diajarkan cara membatik dengan menggunakan 
canting, dan berbagai alat-alat batik. Kemudian berkunjung ke 
musium dan melakukan kegiatan melukis. Kegiatan melukis 
dengan pelukis Yogyakarta dilakukan setiap minggu ke II. 
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Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode karya 
wisata juga bertujuan untuk menstimulasi anak-anak dalam 
kecerdasan visual, kecerdasan naturalistik.  
Menurut ibu SW anak-anak sangat menyukai pelatihan 
melukis ini, selain mengembangkan kecerdasan visualnya. 
Mereka juga dilatih untuk mengembangkan daya imajinasi. 
“kegiatan melukis diadakan untuk melatih perkembangan 
kecerdasan visual dan daya imajinasi mereka. Dilakukan 
pada minggu ke II, biasanya kami mendatangkan guru 
seni lukis sendiri. Terkadang juga kami ajak ke tempat-
tempat wisata seperti kebun binatang, musium dan anak-
anak untuk melukis di tempat wisata tersebut.ˮ 
 
Kemudian menurut N seorang anak didik di TK An Nur 
I Kembang berkata: 
“suka dengan menggambar, biasanya menggambar sambil 
bermain. Menggambar jerapah, kemarin di kebun binatang 
disuruh bu guru menggambar hewan. Aku menggambar 
jerapah.ˮ 
 
c) Kecerdasan Kinestetik 
Dalam pengembangan kecerdasan kinestetis, kegiatan 
yang sering guru lakukan adalah dengan mengajak anak untuk 
melakukan sebuah permainan kelompok dengan melakukan 
gerak fisik. Olah gerak fisik ini dilakukan ketika pembelajaran 
atau saat sebelum dan sesudah jam istirahat. Hal ini dilakukan 
untuk membangun motivasi anak didik saat akan menerima 
kegiatan berikutnya. 
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Guru memfasilitasi kecerdasan kinestetik ini dengan 
memperhatikan kecendurangan anak didik dalam cerdas 
kinestetik. Pada hasil pengamatan kegiatan yang dilakukan 
guru terlihat pada kegiatan melatih koordinasi motorik kasar 
pada saat anak menirukan gerakan fisik guru dengan 
menggoyangkan badan, tangan, dan sambil bernyanyi. Selain 
dengan gerakan refleksi badan, tangan anak didik juga diminta 
untuk melakukan kegiatan motorik halusnya dengan cara 
menggunting kertas sesuai bentuk atau gambar, memanjat 
tangga permainan outdoor, berjalan-jalan di kelas pada saat 
kegiatan di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru 
mengembangkan kecerdasan kinestetik untuk anak didik antara 
lain melakukan sebuah permainan dengan gerakan fisik, serta 
memberikan kebebasan pada anak berjalan-jalan saat 
pembelajaran di kelas. Kegiatan tersebut tidak sering muncul 
pada waktu di kelas. Namun, di luar kelas guru melakukan 
kegiatan mengembangkan kecerdasan kinestetik anak 
dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran seperti gerakan fisik 
dan memanjat tangga permainan dengan didampingi guru 
sebelum bel masuk berbunyi.  
Dalam hal ini biasanya guru menggunakan metode 
praktek langsung. Menurut guru kelas, metode praktek 
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langsung memudahkan guru untuk memberikan penjelasan 
pada anak. Dalam penggunaan metode ini guru menyiapkan 
alat-alat atau bahan yang akan digunakan anak-anak untuk 
praktek apabila kegiatan ini memerlukan bahan ajar. 
Dalam metode praktek langsung untuk memberikan 
contoh langsung pada anak usia dini. Dalam kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan metode praktek langsung 
yaitu guru memberi kesempatan siswa untuk mempraktekkan 
langsung 2 orang anak, satu anak menjadi dokter dan satu anak 
lagi menjadi pasien. Kegiatan demikian memberikan 
kesempatan pada anak didik untuk berkesempatan praktek 
langsung menjadi seorang dokter dan pasien secara bergantian.   
Guru menjelaskan bahwa, tugas dokter untuk 
memeriksa pasien yang sedang sakit. Kemudian guru 
memberikan contoh nyata, jika anak-anak sakit pergi ke 
dokter. Lalu dengan demikian anak didik mulai menceritakan 
pengalamannya ke dokter bersama orang tua, kakek, nenek 
atau saudara yang lain.  
d) Kecerdasan Musikal 
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan musikal 
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru 
mengajak anak didik untuk bernyanyi ketika pada awal 
kegiatan pembelajaran, untuk membangun motivasi anak didik 
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dengan bertepuk tangan. Berikut ini hasil wawancara dengan 
guru kelas: 
“untuk mengembangkan kecerdasan musik pada anak, 
ya kami berikan stimulasi dengan bernyanyi bersama 
pada setiap kegiatan pembelajaran. Misalnya di awal 
itu, njenengan tau sendirikan mbak? Itu bernyanyi 
sambil bertepuk-tepuk tangan.” 
 
Berdaasarkan hasil wawancara dengan guru mereka 
menstimulasi kegiatan yang mendukung untuk 
mengembangkan kecerdasan musik dengan cara mengajak 
anak didik bernyanyi sambil bertepuk tangan, ketika pada awal 
kegiatan pembelajaran atau setelah istirahat.  
Dalam mengembangkan profil kecerdasan musikal 
biasanya guru menggunakan metode demonstrasi dan praktek 
langsung. Guru memberi contoh menyanyi sambil 
menggoyang-goyangkan badan dan bertepuk tangan, kemudian 
anak-anak menirukan gaya guru tersebut.  
e) Kecerdasan Interpersonal 
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal telah banyak diupayakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi kegiatan yang 
mengembangkan kecerdasan interpersonal ini tidak terlihat 
oleh peneliti. Namun, pada saat kegiatan mewarnai ada anak 
didik yang tidak membawa crayon, kemudian Vano 
meminjamkan crayonnya kepada Talita yang pada saat itu 
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tidak membawa crayon. Kemudian guru juga meminta anak-
anak untuk berbagi crayon pada teman-temannya jika ada yang 
tidak membawa crayon.  
Dalam hal ini guru berperan untuk menstimulasi anak 
didik dengan berbagi dengan teman sekelas/sebangku. Dalam 
kegiatan pengembangan kecerdasan interpersonal juga masih 
bercampur dengan pengembangan kecerdasan yang lain, 
sehingga untuk pengembangan kecerdasan ini belum terlalu 
terlihat. 
f) Kecerdasan Intrapersonal  
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan 
intrapersonal ini dengan cara anak didik diberi kesempatan 
untuk memimpin doa, memimpin baris secara bergantian. Di 
awal kegiatan pembelajaran biasanya kegiatan yang dilakukan 
berdoa terlebih dahulu. Dalam hasil observasi peneliti 
mengamati kegiatan dimana guru memanggil anak didik untuk 
memimpin doa di depan teman-teman sekelas, secara 
bergantian dengan didampingi oleh guru kelas. Kemudian 
tidak hanya itu, pada tingkatan anak usia dini menstimulasi 
kecerdasan intrapersonal adalah dengan melihat anak didik 
berani mengungkapkan pendapat, berani menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru. Pengembangan ini terlihat pada saat 
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peneliti berada di sana mengamati kegiatan yang dilakukan 
anak didik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru : 
“kalau untuk mengembangkan kecerdasan 
intrapersonalnya, kami beri stimulasi anak pada 
kegiatan langsung dengan memimpin doa di depan 
teman-temannya. Keberaniannya yang kita nilai, 
kemudian dengan berani mengemukakan pendapat 
saat diskusi, itu.” 
 
Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara 
dengan guru kelas, kegiatan yang diberikan guru yaitu dengan 
meminta anak untuk menjadi pemimpin doa bersama di depan 
teman sekelas, kemudian memimpin baris, berani 
mengemukakan pendapat.  
g) kecerdasan Naturalis 
Dalam kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalis ini, guru menstimulasi anak didik dengan mengajak 
anak jalan-jalan setiap sabtu pagi untuk mengenali alam di 
sekitar sekolah. Pada kegiatan ini anak didik tidak hanya satu 
profil kecerdasan saja, namun juga distimulasi dengan 
bercerita, berdiskusi. Biasanya guru menggunakan metode 
bercerita. Apa yang dilihat pada saat kegiatan fieldtrip tersebut, 
guru mengajak anak untuk menceritakan apa saja tumbuhan 
dan hewan yang ditemui pada saat kegiatan fieldtrip.  
Selain kegiatan fieldtrip anak-anak juga diajarkan 
menanam biji kecambah di dalam gelas plastik. Tujuannya 
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agar anak didik tahu tentang pertumbuhan tanaman. Anak 
didik mampu mengenali jenis-jenis tananman, merawat 
tanaman hingga besar. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas : 
“untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak, 
biasanya kami ajak jalan-jalan mbak, mengamati 
sekeliling tumbuhan dan hewan, lalu kami beri 
pertanyaan kecil. Seperti kemarin itu, njenengan ikut 
kan? Itu saat jalan-jalan anak-anak melihat anjing 
yang sedang tidur. Lalu kami kasih pertanyaan, dek 
hewan apa tadi? Beranak atau bertelur? Lalu 
mereka menjawab.” 
 
Dari hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa 
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk  merangsang profil 
kecerdasan anak didik pada kecerdasan naturalis, yaitu dengan 
mengajak jalan-jalan berkeliling sekitar sekolah, kemudian 
dengan mengajari anak didik menanam tanaman biji kecambah 
kegiatan tersebut adalah kegiatan demosntrasi yang diberikan 
pada waktu kegiatan pembelajaran di kelas. Setelah itu anak 
didik diminta untuk mengamati bersama orang tua di rumah 
perkembangan dan pertumbuhan tanaman, lalu menceritakan 
proses tumbuhan kecambah tersebut. 
Pembelajaran berbasis multiple intelligences tidak 
hanya mengoptimalkan kecerdasan pada anak didik saja, 
namun juga memahami gaya-gaya belajarnya. Di TK An Nur I 
Kembang ini,  guru juga berperan sangat penting dalam proses 
pembelajarannya. Penggunaan metode pembelajaran 
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digunakan guru untuk menunjang pembelajaran berbasis 
multiple intelligences, yang dimana guru dapat 
mengaplikasikan berbagai profil kecerdasan dengan 
memperhatikan gaya belajar setiap anak. Guru menempatkan 
posisinya sebagai fasilitator dan pembimbing. Dalam hal ini 
guru memfasilitasi dan membimbing anak didik untuk 
berkembang. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data 
tentang : 
“demonstrasi, berdiskusi antara guru dan anak atau anak 
dengan guru, eksperimen, praktek langsung, bercerita, 
mendengarkan cerita, bermain peran, memainkan berbagai 
macam permainan dengan mengembangkan kecerdasan 
anak, disitu pasti akan terlihat kecerdasan anak. Dan guru 
juga mampu melihat gaya belajar anak itu bagaimana. 
Maka proses pembelajaran akan tercipta sesuai dengan 
yang diharapkan.ˮ 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
guru, diperoleh data bahwa untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran guru menggunakan metode pembelajaran agar 
pelaksanaan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
Dalam menggunakan metode pembelajaran diatas, guru lebih 
mudah menyampaikan materi dengan mengembangkan profil 
kecerdasan anak didik serta memfasilitasi berbagai macam 
gaya belajar anak. 
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c. Evaluasi Pembelajaran  
Evaluasi merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana perkembangan proses kegiatan pembelajaran berlangsung dan 
untuk mengetahui tingkat perkembangan anak didik. Dalam sistem 
evaluasi di TK An Nur I Kembang ini, guru mengunakan observasi, 
catatan anekdotal dan portofolio. Evaluasi pembelajaran dilakukan oleh 
setiap guru untuk mengetahui hasil yang telah dicapai anak didik. 
Evaluasi pembelajaran di TK An Nur I Kembang, dilakukan melalui 
beberapa teknik yaitu dengan mengunakan observasi, catatan anekdotal 
dan portofolio. Dalam proses evaluasi pada pengembangan multiple 
intelligences guru melakukan pengamatan atau observasi untuk 
mengetahui sikap dan proses pembelajaran anak didik di kelas maupun di 
luar kelas. Pengamatan ini dilakukan oleh guru untuk mengetahui profil 
kecerdasan pada anak didik. Proses evaluasi ini yang dilakukan juga 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam mengembangkan 
profil kecerdasan pada anak didik. 
Hasil dari evaluasi dari beberapa teknik tersebut kemudian 
diakumulasikan menjadi satu laporan. Hasil evaluasi pembelajaran anak 
didik yang dilaporkan dalam laporan akhir semester meliputi beberapa 
aspek perkembangan. Aspek perkembangan tersebut adalah nilai agama 
dan moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik. Laporan 
hasil evaluasi tersebut dikemas dalam bentuk narasi yang 
mendeskripsikan aspek perkembangan anak didik tersebut. 
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d. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences  
1) Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelligences 
Dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran kepala sekolah 
dan guru-guru mengakui bahwa mempunyai hambatan terkait dalam 
mengenali kecerdasan anak. Karena pada tahap ini pihak sekolah 
tidak mempunyai kriteria khusus untuk mengetes profil kecerdasan 
anak didik.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tentunya tidaklah selalu 
berjalan dengan lancar. Tentunya terdapat beberapa hambatan yang 
dihadapi guru saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
Hambatan yang dihadapi guru antara lain: guru tidak 
mengembangkan RKH yang berbasis multiple intelligences, guru 
belum memahami multiple intelligences dengan benar,  kesulitan 
dalam mengembangkan kreativitas guru-guru. Kemudian faktor 
pendukung yang terdapat pada guru untuk pelaksanaan pembelajaran 
kerjasama yang baik antara guru, karyawan dan juga orang tua/wali. 
 Secara umum dapat disimpulkan bahwa, faktor penghambat 
yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences tidak adanya kriteria khusus untuk mengenali masing-
masing kecerdasan anak didik, ide kreatif guru sulit dimunculkan 
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saat mengembangkan profil kecerdasan anak, alat dan bahan ajar 
yang kurang mendukung pada saat tema yang sulit. Selain faktor 
penghambat tentunya terdapat faktor pendukung yaitu pada 
pelaksanaan pembelajaran kerjasama yang baik antara guru, 
karyawan dan juga orang tua/wali. 
C. Pembahasan  
1. Penerapan Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences di TK An 
Nur I Kembang 
a. Persiapan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, guru 
belum melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
kriteria pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences 
dengan baik. Meskipun belum terlaksana dengan runtut, guru 
melaksanakan persiapan sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pembelajaran 
Dalam menyusun rencana pembelajaran dibuat bertujuan 
sebagai panduan atau pedoman guru dalam proses mengajar. Di 
TK An Nur I Kembang dalam menyusun rencana pembelajaran 
sesuai dengan standar penyelenggara pendidikan anak usia dini 
meliputi: 1) Perencanaan Program Tahunan, 2) Rencana 
Kegiatan Mingguan, 3) Rencana Kegiatan Harian, 4) Kalender 
Kegiatan KB & TK An Nur I Kembang.   
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Dalam proses perencanaan pembelajaran ini terkait pada 
pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences di TK 
An Nur I Kembang disesuaikan dengan RKM dan RKH, 
berisikan indikator-indikator capaian perkembangan yang 
dicapai anak didik sesuai dengan usianya meliputi Nilai Agama 
dan Moral, Sosial Emosional, Bahasa, Kognitif, Motorik, 
Kemandirian dan Seni.  
Di dalam RKH yang dibuat oleh guru tidak tertulis 
kecerdasan jamak yang dikembangkan di setiap pembelajaran 
yang dilaksanakan. Namun, kecerdasan jamak yang 
dikembangkan bisa teridentifikasi pada kegiatan pembelajaran 
dan permainan yang tertulis dalam RKH serta kegiatan yang 
dikembangkan sendiri oleh para guru. Profil kecerdasan yang 
telah dikembangkan oleh TK An Nur I Kembang dalam 
pelaksanaan pembelajaran meliputi kecerdasan linguistik-verbal, 
kecerdasan mathematis-logis, kecerdasan visual-spasial, 
kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis.  
Berdasarkan hasil penelitian dalam perencanaan tidak 
tertulis profil kecerdasan apa saja yang di kembangkan. Namun, 
dapat terlihat dari observasi dan wawancara pada guru dalam 
setiap kegiatan pembelajaran.  
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2) Metode Pembelajaran 
Untuk menunjang kegiatan pembelajaran guru 
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang disesuaikan 
karakteristik anak didik. Dalam hal ini, guru menggunakan 
metode pembelajaran disesuaikan dengan profil kecerdasan anak 
didik di TK An Nur I Kembang. Metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru terlihat pada pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Guru membuat sendiri metode-metode 
pembelajaran dalam bentuk program tahunan.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
1) Apersepsi dan Motivasi 
Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru untuk 
membangun apersepsi dan motivasi anak didik dimana agar otak 
anak didik siap menerima pembelajaran. Melakukan kegiatan 
yang membuat anak bergembira yaitu bernyanyi, menngerakkan 
badan, meneriakkan jargon “Anak Pintar? Yes Alahamdulillahˮ, 
ice breaking, berdiskusi. Kemudian membimbing anak untuk 
memimpin doa di depan teman-teman sekelas. Hal tersebut 
sesuai ungkapan Munif Chatib (2013: 92) bahwa guru 
memotivasi agar anak bersemangat, berani dan percaya diri 
memimpin doa di depan kelas melalui kegiatan yang 
menyenangkan. 
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2) Kegiatan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
a) Kecerdasan linguistik-verbal 
Pada kecerdasan linguistik adalah jenis kecerdasan 
yang terdapat pada kemampuan anak didik untuk 
menstimulasi mengolah kata-kata dan kalimat. Dalam 
mengembangkan profil kecerdasan linguistik, berdasarkan 
hasil penelitian, guru menstimulasi anak didik dengan 
bercerita di depan kelas, mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi antara guru dan anak didik. Dalam 
menyampaikan materi pembelajaran tersebut dikemas 
dengan kegiatan bermain. Dalam kegiatan tersebut guru 
menggunakan berbagai metode, antara lain metode 
bercerita/diskusi, demonstrasi, dan tanya jawab.  
Materi yang digunakan oleh guru antara lain: 
mengucapkan nama-nama buah dengan vokal dan 
konsonan dengan benar, menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru lalu anak menjawab dengan tepat, 
menggunakan kata ganti saat berdiskusi seperti aku 
menjadi kata baku saya. Kemudian menuliskan cerita dari 
gambar, guru menyediakan gambar kemudian anak 
diminta untuk menuliskan cerita sendiri dengan melihat 
gambar tersebut. Media yang digunakan guru antara lain 
seperti buku gambar, antara anak langsung dengan guru,  
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Menurut Linda Campbell, dkk (2006: 13) 
mengungkapkan bahwa cara yang dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan linguistik-verbal pada anak, 
antara lain: mendengarkan cerita, story telling, berdiskusi. 
TK An Nur I Kembang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan berbasis pada kecerdasan jamak 
anak usia dini. Pengembangan profil kecerdasan jamak ini 
dikemas oleh guru dalam kegiatan bermain. Dalam 
penggunaan metode pembelajaran terdapat kegiatan 
kegiatan permainan anak. Namun, tidak semua kecerdasan 
jamak tersebut dikembangkan di Taman Kanak-kanak An 
Nur I Kembang, hal ini dikarenakan beberapa faktor yaitu 
pembelajaran berbasis multiple intelligences di TK An 
Nur belum sepenuhnya diterapkan oleh guru, beberapa 
guru masih cenderung dalam pembelajaran pada 
kecerdasan kognitif saja, kurang tahunya guru mengenai 
pengembangan profil kecerdasan jamak karena tidak ada 
pelatihan mengenai pengembangan kecerdasan jamak 
pada anak usia dini.  
b) Kecerdasan mathematis-logis 
Kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan kecerdasan mathematis-logis pada anak 
salah satunya dengan memberi benda-benda kongkrit, 
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memberi permainan yang melibatkan mathematis-
logisnya. Menurut Thomas Armstrong (2002: 20) dimana 
belajar cara mathematis-logis dengan memberi mereka 
materi yang kongkret/nyata yang bisa dijadikan bahan 
percobaan, memberi mereka permainan yang melibatkan 
daya logis, mengajak anak ke museum, pameran dan 
mendorong pikiran ilmiah.  
Dalam penelitian ini untuk kegiatan yang diberikan 
guru pada materi angka atau berhitung, mengenalkan anak 
pada benda-benda kongkret seperti balok, bangun ruang. 
Dalam proses pembelajaran tersebut dengan menggunakan 
metode pembelajaran untuk menyampaikan materi dengan 
mengembangkan profil kecerdasan anak didik. Metode 
pembelajaran yang digunakan guru untuk menyampaikan 
kegiatan yang mengembangkan profil kecerdasan anak 
antara lain: metode pemberian tugas, demonstrasi, 
eksperimen, dan juga praktek langsung. Kemudian media 
yang digunakan oleh guru adalah puzzle, bangun 
ruang/balok, media tanaman/biji-bijian. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Linda Campbell, 
dkk (2002: 45-58) bahwa proses belajar mathematis-logis 
dilakukan dengan bertujuan materi program dalam 
kurikulum antara lain: mengenal bilangan, beberapa pola, 
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perhitungan, pengukuran, statistik, peluang, pemecahan 
masalah, logika, games strategy, dan petunjuk grafik.  
Menurut Sujiono dan Sujiono  (2004: 288-290) 
menguraikan cara mengembangkan profil kecerdasan pada 
anak yaitu: 1) menyelesaikan puzzle, permainan ular 
tangga, domino. Permainan ini akan membantu anak 
dalam latihan mengasah kemampuan memcahkan masalah 
dengan logika, 2) mengenal geometri, dapat dimulai 
dengan kegiatan sederhana, 3) mengenalkan bilangan 
melalui sajak lagu, 4) memperkaya pengalaman 
berinteraksi dengan konsep matematika. 
c) Kecerdasan visual-spasial 
Menurut Thomas Armstrong (2002: 3) menyatakan 
bahwa visual spasial merupakan kemampuan untuk 
memvisualisasikan gambar di dalam pikiran seseorang. 
Menurut Sujiono dan Sujiono (2004: 292-295) 
menyatakan cara mengembangkan kecerdasan visual-
spasial pada anak antara lain: 1) mencoret-coret, 2) 
menggambar dan melukis, kegiatan menggambar dan 
melukis dapat dilakukan dimana saja, dengan 
mengguanakan berbagai media, 3) membuat prakarya atau 
kerajinan tangan.  
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Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa kegiatan 
yang dilakukan oleh TK An Nur I Kembang, berdasarkan 
pengembangan profil kecerdasan anak didik berdasarkan 
kecerdasan visual-spasial ateri yang dikembangkan adalah 
anak diajak ke pengrajin batik, mereka membuat prakarya 
dengan hasil membatik tersebut. Kemudian menggambar 
dan melukis dilakukan di kelas dan juga di luar kelas. 
Media yang digunakan oleh guru antara lain: guru 
menyediakan alat-alat seperti kertas, pensil dan crayon.  
d) Keceradasan Kinestetik 
Kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan kecerdasan kinestetik materi yang 
dikembangkan oleh guru antara lain dengan melakukan 
kegiatan latihan ketrampilan fisik, yaitu dengan cara 
meningkatkan ketrampilan motorik anak didik. Pada hasil 
penelitian antara lain dengan aktivitas mamanjat tangga 
permainan, menggerakkan seluruh tubuh pada saat 
kegiatan awal pembelajaran untuk membangun motivasi 
anak saat kegiatan. Kemudian olahraga, dalam 
mengembangkan motorik anak, seperti berenang, senam, 
bermain bola. Metode yang digunakan guru yaitu seperti 
praktek langsung, demonstrasi. Media yang digunakan 
guru yaitu permainan di outdoor maupun indoor.  
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Hal ini Thomas Armstrong (2002: 3) 
mengemukakan bahwa pada keceradasan kimestetik atau 
kecerdasan fisik adalah suatu keceradasan di mana saat 
menggunakannya seseorang mampu atau terampil 
menggunakan anggota tubuhnya seperti berlari, menari, 
melakukan kegiatan seni, dan hasil karya. 
Selain itu Linda Campbell, Campbell dkk (2002: 77-
96) menjelaskan  bahwa tujuan materi program yang dapat 
mengembangkan kecerdasan fisik antara lain: berbagai 
aktivitas fisik, berbagai jenis olahraga, modelling, dansa, 
menari. Kemudian hasil penelitian ini diperkuat oleh 
pendapat Sujiono dan Sujiono (2004: 290-292) 
menguraikan cara menstimulasi kecerdasan fisik pada 
anak usia dini, antara lain: 1) menari, mengasah 
kecerdasan fisik. Menari ini menuntut keseimbangan, 
keseralasan gerak tubuh, kekuatan dan kelenturan otot. 2) 
bermain peran, kegiatan ini melatih anak untuk 
berekspresi, 3) aktivitas fisik, 4) dan olaharaga.  
e) Kecerdasan Musikal 
Kegiatan untuk mengembangkan profil kecerdasan 
musikal, biasanya dilakukan dengan nyanyian dan alat 
musik. Pengembangan kecerdasan ini sering 
dikembangkan oleh guru pada saat awal kegiatan 
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pembelajaran sebagai apersepsi dan motivasi. Metode 
yang digunakan oleh guru antara lain dengan demonstrasi, 
praktek langsung, pemberian tugas. Media yang 
dikembangkan oleh guru yaitu alat-alat musik. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh Thomas 
Armstrong (2002: 3) bahwa mengembangkan profil 
kecerdasan musikal anak salah satunya dengan mengajak 
anak bernyanyi, dengan mengganti lirik lagu.  
Pada kegiatan di TK An Nur I Kembang yang 
dilakukan oleh guru yaitu dilakukan pada awal kegiatan 
dan juga ditengah-tengah pembelajaran, serta guru 
biasanya mengganti syair lagu yang sederhana seperti 
syair lagu balonku ada 5 diganti dengan syair lagu rukun 
islam ada 5, dll. Hal ini sesuai dengan penyataan Sujiono 
dan Sujiono (2004: 298-300) mengajak anak untuk 
menyanyikan lagu-lagu dengan syair sderhana dengan 
irama yang mudah diikuti anak.  
f) Kecerdasan Interpesonal 
Kegiatan yang mengembangkan kecerdasan 
interpersonal ini tidak terlihat oleh peneliti. Namun, pada 
saat kegiatan mewarnai ada anak didik yang tidak 
membawa crayon, kemudian Vano meminjamkan 
crayonnya kepada Talita yang pada saat itu tidak 
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membawa crayon. Kemudian guru juga meminta anak-
anak untuk berbagi crayon pada teman-temannya jika ada 
yang tidak membawa crayon.  
Dalam hal ini guru berperan untuk mengajarkan anak 
didik dengan berbagi dengan teman sekelas/sebangku. 
Tujuan tersebut untuk membentuk sikap peduli pada 
teman-teman sekelas.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Thomas 
Armstrong (2002: 4) bahwa kegiatan yang mencakup 
mampu dalam memimpin, mengorganisasi, berinteraksi, 
berbagi, menyayangi, bersosialisasi. Kemudian menurut 
Campbell, Campbell dan Dickinson (2002: 183-196) 
menjelaskan yang dapat mengembangkan kecerdasan 
interpersonal antara lain: belajar kelompok, mengerjakan 
suatu proyek, tanggung jawab pada diri sendiri.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan 
guru, kegiatan mengembangkan profil kecerdasan 
interpersonal yaitu dilakukan dengan berbagai metode dan 
materi pembelajaran. 
g) Kecerdasan Intrapersonal 
Dalam hasil penelitian kegiatan yang dilakukan guru 
pada saat awal kegiatan pembelajaran dengan memanggil 
anak didik untuk memimpin doa di depan teman-teman 
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sekelas, secara bergantian dengan didampingi oleh guru 
kelas. Kemudian tidak hanya itu, pada tingkatan anak usia 
dini menstimulasi kecerdasan intrapersonal adalah dengan 
melihat anak didik berani mengungkapkan pendapat, 
berani menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Pengembangan ini terlihat pada saat peneliti berada di 
sana mengamati kegiatan yang dilakukan anak didik.  
Hasil penelitian diperkuat dengan pendapat Thomas 
Armstrong (2002: 21) menyatakan bahwa belajar dengan 
cara intrapersonal salah satunya dengan memberi mereka 
kesempatan untuk melihat kemampuan pada diri sendiri. 
Dalam hal ini guru memberikan kesempatan anak didik 
dengan melatih keberanian pada anak untuk 
mengungkapkan pendapat. Kemudian menunjukkan rasa 
percaya diri bahwa anak mampu melakukan kegiatan yang 
diberikan guru.  
h) Kecerdasan Naturalis 
Kegiatan untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalis ini, guru menstimulasi anak didik dengan 
mengajak anak jalan-jalan setiap sabtu pagi untuk 
mengenali alam di sekitar sekolah. 
Hasil penelitian tersebut sesuai dengan dinyatakan 
oleh Sujiono dan Sujiono (2004: 300-301) bahwa 
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mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak, yaitu 
dengan karyawisata ke kebun binatang, mengamati alam 
dan makhluk hidup, jalan-jalan ke alam terbuka, 
berdiskusi mengenai apa yang terjadi dalam lingkungan 
sekitar.  
Selanjutnya Campbell, Campbell dan Dickinson 
(2002: 236-245) menjelaskan bahwa yang dapat 
mengembangkan kecerdasan naturalis antara lain: ilmu 
sains, ilmu botani, hubungan antara benda-benda hidup 
dan tak hidup yang ada di alam sekitar. Dalam kegiatan 
yang diberikan oleh guru telah teramati oleh peneliti guru 
memfasilitasi anak didik untuk belajar di alam terbuka 
yaitu melalui kegiatan setiap hari Sabtu jalan-jalan di alam 
sekitar sekolah, dan guru memberi kesempatan tentang 
materi botani, yaitu pada kegiatan menanam biji kecambah 
di dalam gelas plastik yang diisi dengan kapas dibasahi 
air. 
c. Evaluasi Pembelajaran  
Evaluasi merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung dan untuk mengetahui tingkat perkembangan anak 
didik. Dalam sistem evaluasi di TK An Nur I Kembang ini, guru 
mengunakan observasi, catatan anekdotal dan portofolio. Evaluasi 
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pembelajaran dilakukan oleh setiap guru untuk mengetahui hasil 
yang telah dicapai anak didik. 
Peraturan Menteri Nomor 58 tentang Standar Penyelenggaraan 
PAUD menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi untuk menentukan tingkat pencapaian 
perkembangan anak. Teknik evaluasi pembelajaran meliputi: 
obsevasi, unjuk kerja, penctatan anekdot, percakapan/dialog, laporan 
orang tua dan portofolio, serta deskripsi profil anak.  
Dalam hal ini evaluasi yang digunakan oleh guru adalah untuk 
mengetahui sejauh mana kegiatan pengembangan kecerdasan jamak 
ini dapat tercapai sesuai dengan aspek-aspek perkembangan anak 
didik.  
d. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences  
Dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
berbasis multiple intelligences ini terdapat faktor pendukung 
pelaksanaan pembelajaran yang berbasis multiple intelligences 
antara lain tersedianya lingkungan yang nyaman, kerjasama yang 
baik antara guru, karyawan dan juga orang tua/wali, guru dan pihak 
memfasilitasi dan memotivasi anak didik dalam perkembangannya, 
penerapan pembelajaran berbasis multiple intelligences dalam 
kegiatan bermain kreatif.  
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Dalam setiap kegiatan pembelajaran tidak menutup 
kemungkinan bahwa terdapat berbagai hambatan yang dapat 
membuat proses belajar mengajar tidak berjalan dengan lancar. 
Faktor yang menghambat antara lain, belum semua guru memahami 
pembelajaran berbasis multiple intelligences sehingga perencanaan 
pembelajaran tidak berbasis multiple intelligences.  
e. Aspek-aspek kecerdasan yang dikembangkan dalam 
pembelajaran berbasis multiple intelligences  
Anak usia Taman Kanak-kanak (TK) rentang usia sampai 6 
tahun mengalami perkembangan, baik perkembangan fisik maupun 
kognitif. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada anak TK aspek 
keseluruhan perkembangan.  
Di TK An Nur I Kembang terdapat beberapa aspek kecerdasan 
yang dikembangkan dengan menstimulasi anak didik, antara lain : 
1) Aspek perkembangan kecerdasan bahasa, dalam perkembangan 
aspek bahasa guru menstimulasi anak dengan merangkai 
kalimat, melatih daya konsentrasi anak dengan mendengarkan 
cerita yang dibacakan oleh guru. setelah itu guru memberikan 
pertanyaan ringan terkait dengan cerita yang telah dibacakan 
guru tersebut, untuk mengetahui pamahaman anak terhadap 
cerita tersebut. Kemudian untuk mengetahui pemahaman anak 
terhadap huruf, guru memberikan tebakan-tebakan kepada anak 
didik. Untuk melatih kepekaan anak terhadap kemampuan 
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berbicara, guru menstimulasi anak dengan mengajak berdiskusi 
dan mengemukakan pendapat. 
2) Aspek perkembangan kecerdasan mathematis-logis, guru 
menstimulasi anak dengan cara mengurutkan angka, bermain 
puzzle, guru memberikan tugas pada anak untuk mengerjakan 
penjumlahan dan pengurangan. Dengan kegiatan pembelajaran 
tersebut guru mengetahui anak mampu berhitung dengan baik 
dan benar. Anak juga mampu menunjukkan dan 
mengelompokkan balok berdasarkan warna, bentuk dan ukuran. 
3) Aspek perkembangan kecerdasan visual, guru memnerikan 
stimulasi anak dengan menggambar dan melukis. Memberikan 
kesempatan pada anak untuk menggambar bebas 
mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas. Memberikan 
panduan tentang pewarnaan menggunakan teknik pencampuran 
warna, dengan menggunakan gradasi warna.  
4) Aspek perkembangan kecerdasan kinestetik, guru memberikan 
stimulasi melalui kegiatan gerakan-gerakan seperti senam 
berirama, berenang dengan panduan pelatih renang, melakukan 
permainan outdoor seperti memanjat tangga permainan, 
menirukan gerakan menggosok gigi, berkumur. 
5) Aspek perkembangan kecerdasan intrapersonal, guru 
menstimulasi anak dengan bergantian menjadi pemimpin kelas. 
Dalam aspek perkembangan ini anak didik diajarkan menjadi 
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pemimpin saat berdoa di kelas, dengan memimpin teman-teman 
sekelas. Kemudian anak dilatih untuk bertanggung jawab atas 
dirinya, bersosialisasi dengan teman dan lingkungan sekitar. 
6) Aspek perkembangan kecerdasan interpersonal, guru 
menstimulasi anak dengan cara tidak mengganggu teman, 
membantu membersihkan kelas/lingkungan sekitar, berbicara 
dengan sopan dan santun, berbicara tidak berteriak. Pada 
perkembangan kecrdasan ini terlihat saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
7) Aspek perkembangan kecerdasan intrapersonal, guru 
menstimulasi anak dengan cara anak dengan cara berbagi 
dengan teman sekelas/sebangku, memberi penilaian tentang 
hasil karya teman. Pada perkembangan kecerdasan ini terlihat 
saat bermain, kemudian pada salah satu anak belajar bersama 
dengan teman lalu teman tersebut meminjam alat tulis dan si 
anak tersebut diminta guru untuk meminjami atau berbagi, anak 
dapat menghargai orang lain. 
8) Aspek perkembangan kecerdasan naturalistik, guru 
menstimulasi anak dengan kegiatan jalan-jalan setiap hari Sabtu 
pagi mengamati tumbuhan dan hewan di lingkungan sekitar, 
belajar sains dengan menanam biji kecambah kemudian anak 
didik mengamati siklus pertumbuhan biji kecambah tersebut, 
lalu diceritakan pada guru dan teman sekelasnya.  
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D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian, tentunya tidak bisa sempurna. Pasti 
peneliti memiliki keterbatasan, yaitu : 
Hasil wawancara dengan guru tidak di teliti oleh guru kembali, jadi 
dalam penulisan wawancara dimungkinkan terjadi kesalahan dalam penulisan 
wawancara.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pada tahap persiapan pihak sekolah menentukkan langkah-langkah 
untuk melaksanakan pembelajaran, yaitu menyusun rencana 
pembelajaran dan metode pembelajaran. Kemudian pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences, meliputi 
kegiatan apersepsi dan motivasi, kegiatan inti, kegiatan akhir. 
a. Kegiatan pembelajaran berbasis multiple intelligences, guru 
mengembangkan jenis profil kecerdasan anak. Profil 
kecerdasan tersebut antara lain:  
a) Kecerdasan linguistik, guru menggunakan metode 
berdiskusi, bercerita, tanya jawab. Materi yang digunakan 
antara lain, mengucapkan nama-nama buah dengan vokal 
dan konsonan yang benar, menggunakan kata ganti aku, 
saya, memberi kesempatan pada anak didik untuk 
mengemukakan pendapat. Media yang digunakan yaitu 
anak langsung, buku cerita. 
b) Kecerdasan mathematis, guru menggunakan metode 
praktek langsung, tanya jawab. Materi yang diberikan guru 
adalah menunjukkan ururtan bilangan, mengelompokkan 
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bangun ruang/geometri, menceritakan secara logis tentang 
pertumbuhan tanaman melakukan percoban sederhana. 
Media yang digunakan yaitu puzzle, bangun/balok, media 
tanaman/biji-bijian. 
c) Kecerdasan visual, guru menggunakan metode berkarya 
wisata, praktek langsung. Materi yang diberikan antara lain 
menggambar dan melukis, membuat prakarya. Media yang 
digunakan crayon/pensil warna, kertas, lem, kain perca, dll. 
d) Kecerdasan kinestetik, guru metode praktek langsung, 
demonstrasi. Materi yang diberikan guru mengajak anak 
untuk melakukan sebuah permainan kelompok dengan 
melakukan gerak fisik, seperti olah raga, menendang bola. 
Media permainan di indoor maupun outdoor. 
e) Kecerdasan musikal, guru metode demonstrasi dan praktek 
langsung. Materi yang diberikan guru mempraktikkan 
menyanyi kemudian anak didik menirukan nyanyian 
tersebut. Media yang digunakan adalah alat musik. 
f) Kecerdasan interpersonal, guru menggunakan metode 
praktek langsung, berdiskusi. Materi yang diberikan yaitu 
berbahasa sopan dan santun, berbicara dengan tidak 
berteriak. Media yang digunakan guru dan anak. 
g) Kecerdasan intrapersonal, guru menggunakan metode 
dengan berdiskusi/bercerita, demonstrasi, praktek langsung. 
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Materi yang diberikan meminta anak untuk menjadi 
pemimpin kegiatan, tidak mengganggu teman, menolong 
teman sebangku, mematuhi perintah secara sederhana. 
Media yang digunakan guru dan anak. 
h) Kecerdasan naturalis, guru menggunakan metode 
karyawisata, berdiskusi, pemberian tugas. Materi yang 
diberikan mengamati alam dan makhluk hidup, jalan-jalan 
ke alam terbuka, berdiskusi mengenai apa yang terjadi 
dalam lingkungan sekitar, meminta anak untuk membantu 
membersihkan lingkungannya, membuang sampah pada 
tempatnya. Media yang digunakan antara lain guru, anak, 
tanaman, tempat sampah, dll.  
b. Evaluasi pembelajaran yang digunakan guru dalam 
pembelajaran berbasis multiple intelligences pada anak usia 
dini yaitu dengan observasi, catatan anekdotal dan portofolio.  
2. Hambatan yang dihadapi guru antara lain: guru tidak 
mengembangkan RKH yang berbasis multiple intelligences, guru 
belum memahami multiple intelligences dengan benar,  kesulitan 
dalam mengembangkan kreativitas guru-guru. Kemudian faktor 
pendukung yang terdapat pada guru untuk pelaksanaan 
pembelajaran kerjasama yang baik antara guru, karyawan dan juga 
orang tua/wali. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, pelaksanaaan 
pembelajaran berbasis Multiple Intelligences di TK An Nur I Kembang, 
maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan 
pembeljaran berbasis Multiple Iintelligences sebagai berikut : 
1. Bagi Guru  
a) Pada tahap perencanaan pembelajaran sebaiknya aspek indikator 
yang dikembangkan mengacu pada kecerdasan anak.  
b) Sebaiknya guru mengembangkan RKH yang berbasis multiple 
intelligences. 
c) Dalam sistem evaluasi sebaiknya terdapat aspek kecerdasan yang 
dikembangkan, agar dapat mengetahui aspek-aspek kecerdasan 
yang tercapai. 
2. Bagi Sekolah 
a) Sebaiknya pihak sekolah membuat kriteria penilaian kecerdasan 
masing-masing anak untuk mengenali kecerdasan anak dengan 
menggunakan tes tertulis seperti Tes Interesting Multiple 
Intelligences.  
b) Sebaiknya diadakan pelatihan tentang pembelajaran berbasis 
multiple intelligences pada guru. 
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Tabel 1 : Instrumen Penelitian 
 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 
INTELLIGENCES DI  
TK AN NUR I KEMBANG SLEMAN 
 
 
No
.  
Aspek Data Indikator  Sumber Data Instrumen 
Penelitian 
1. Program 
Pembelajaran 
a) Perencanaan 
Pembelajaran 
b) Jenis Pembelajaran 
c) Keterlibatan guru 
dan anak didik  
d) Jadwal Kegiatan 
Pembelajaran 
e) Kelengkapan 
Sarana dan 
Prasarana 
a) Kepala 
Sekolah TK 
An Nur I 
Kembang 
b) Guru  
a) Wawancara 
b) Observasi  
c) Dokumentasi  
2. Pelaksanaan 
Pembelajaran 
berbasis 
Multiple 
Intelligences 
a) Kurikulum 
b) Pengkondisian 
anak didik pada 
awal 
pembelajaran 
c) Metode 
Pembelajaran 
d) Materi 
Pembelajaran 
e) Media 
Pembelajaran 
f) Evaluasi 
Pembelajaran 
a) Kepala 
Sekolah TK 
An Nur I 
Kembang 
b) Guru  
 
a) Wawancara 
b) Observasi 
c) Dokumentasi  
3. Penilaian 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
berbasis 
Multiple 
Intelligences  
a) Aspek yang 
dinilai  
b) Instrumen 
penilaian 
c) Alat ukur 
penilaian yang 
digunakan 
d) Hasil Multiple 
Intelligences 
yang telah 
a) Kepala 
Sekolah TK 
An Nur 1 
Yogyakarta  
b) Guru  
a) Wawancara  
b) Observasi  
c) Dokumentasi  
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dicapai 
 
4.  Faktor-faktor 
Pendukung 
dan 
Penghambat 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
berbasis 
Multiple 
Intelligences 
a) Faktor lingkungan 
dan sarana 
b) Faktor guru 
c) Faktor siswa 
a) Kepala 
Sekolah TK 
An Nur 1 
Yogyakarta 
b) Guru 
c) Anak didik 
TK An Nur 1 
Yogyakarta 
a) Wawancara 
b) Observasi 
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Tabel 2 : Instrumen Lembar Observasi  
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 
INTELLIGENCES DI  
TK AN NUR I KEMBANG SLEMAN 
 
Hari  : 
Tanggal : 
 
No
.  
Aspek Data Indikator  Sumber Data Instrumen 
Penelitian 
1. Program 
Pembelajaran 
f) Perencanaan 
Pembelajaran 
g) Jenis Pembelajaran 
h) Keterlibatan guru 
dan anak didik  
i) Jadwal Kegiatan 
Pembelajaran 
j) Kelengkapan 
Sarana dan 
Prasarana 
c) Kepala 
Sekolah TK 
An Nur I 
Kembang 
d) Guru  
Observasi 
2. Pelaksanaan 
Pembelajaran 
berbasis 
Multiple 
Intelligences 
g) Kurikulum 
h) Pengkondisian 
anak didik pada 
awal 
pembelajaran 
i) Metode 
Pembelajaran 
j) Materi 
Pembelajaran 
k) Media 
Pembelajaran 
l) Evaluasi 
Pembelajaran 
c) Kepala 
Sekolah TK 
An Nur I 
Kembang 
d) Guru  
 
Observasi  
3. Penilaian 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
berbasis 
Multiple 
Intelligences  
e) Aspek yang 
dinilai  
f) Instrumen 
penilaian 
g) Alat ukur 
penilaian yang 
digunakan 
c) Kepala 
Sekolah TK 
An Nur 1 
Yogyakarta  
d) Guru  
Observasi  
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h) Hasil Multiple 
Intelligences 
yang telah 
dicapai 
 
4.  Faktor-faktor 
Pendukung 
dan 
Penghambat 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
berbasis 
Multiple 
Intelligences 
d) Faktor lingkungan 
dan sarana 
e) Faktor guru 
f) Faktor siswa 
d) Kepala 
Sekolah TK 
An Nur 1 
Yogyakarta 
e) Guru 
f) Anak didik 
TK An Nur 1 
Yogyakarta 
Observasi  
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara  
 
KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA  
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 
INTELLIGENCES DI  
TK AN NUR I KEMBANG SLEMAN 
 
a. Wawancara dengan Kepala Sekolah  
Nama :  
Hari/Tanggal :  
Tempat : 
Waktu : 
 
1. Bagaimana Ibu rekruitmen tenaga pengajar/guru di TK An Nur I Kembang 
ini? 
2. Bagaimana pembagian guru kelas atau guru pendamping di TK An Nur I 
Kembang ini? 
3. Bagaimana dengan proses penerimaan anak didik di TK An Nur 1 
Kembang? 
4. Menurut Ibu Pembelajaran bebasis multiple intelligences yang seperti 
apakah yang diterapkan? 
5. Misalnya contohnya dalam kegiatan pembelajaran seperti apa? 
6. Apa saja persiapan Ibu dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences 
tersebut? 
7. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran berbasis multiple 
intelligences? 
8. Adakah kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences? 
9. Apakah ada kriteria khusus untuk menilai pembelajaran dengan 
mengembangkan kecerdasan jamak? 
10. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran brbasis multiple intelligences pada 
perencanaan dan persiapannya? 
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11. Apakah RKH dibuat dan dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif 
anak didik? 
12. Menurut Ibu apa pengaruhnya dari pembelajaran berbasis multiple 
ntelligencs yang diterapkan di TK ini terhadap perkembangan, potensi dan 
tingkah laku anak? 
13. Mengapa memilih menggunakan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences dalam kegiatan pembelajaran? 
14. Apa yang dipersiapkan sekolah untuk pendidik yang melaksanakan 
multiple intelligences? 
15. Bagaimana dengan kuriulum di TK ini, kurikulum apa yang ibu gunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences? 
16. Apakah para pendidik membuat persiapan dalam pembelajaran seperti 
RKH atau RKM? 
17. Apakah media yang digunakan para guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
sudah sesuai dengan multiple intelligences? 
18. Apakah guru-guru sudah memahami pelaksanaan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences ini? 
19. Apa yang menjadi output yang diinginkan dari sekolah melalui 
pembelajaran berbais multiple intelligences? 
20. Apa saran Ibu untuk pembelajaran berbasis multiple intelligences? 
21. Adakah jadwal khusus untuk field strips itu sendiri bu? 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 
INTELLIGENCES DI  
TK AN NUR I KEMBANG SLEMAN 
 
b. Wawancara dengan Pendidik 
Nama :  
Hari/Tanggal :  
Tempat : 
Waktu : 
 
1. Sejak kapan Ibu menjadi guru di TK An Nur I Kembang ini? 
2. Apakah Ibu merupakan lulusan dari jurusan yang sesuai dengan TK? 
3. Bagaimana pembagian guru kelas atau guru pendamping di TK An Nur I 
Kembang ini? 
4. Bagaimana dengan proses penerimaan anak didik di TK An Nur 1 
Kembang? 
5. Menurut Ibu Pembelajaran bebasis multiple intelligences yang seperti 
apakah yang diterapkan? 
6. Misalnya contohnya dalam kegiatan pembelajaran seperti apa yang 
dikembangkan di TK An Nur I Kembang? 
7. Mengapa di sekolah ini menerapkan multiple intelligences dalam kegiatan 
pembelajarannya? 
8. Apa saja persiapan Ibu dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences 
tersebut? 
9. Metode yang dilaksanakan dalam pembelajaran berbasis multiple 
intelligences? 
10. Adakah kesulitan dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences? 
JApakah ada kriteria khusus untuk menilai pembelajaran dengan 
mengembangkan kecerdasan jamak? 
11. Seperti apa rencana pembelajaran berbasis multiple intelligences yang di 
kembangkan? 
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12. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran brbasis multiple intelligences pada 
perencanaan dan persiapannya? 
13. Apakah RKH dibuat dan dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif 
anak didik? 
14. Bagaimana respon peserta didik selama Ibu menyampaikan materi 
pembelajaraan di depan kelas? 
15. Menurut Ibu apa pengaruhnya dari pembelajaran berbasis multiple 
intelligences yang diterapkan di TK ini terhadap perkembangan, potensi 
dan tingkah laku anak? 
16. Apakah ada kriteria khusus dalam proses evaluasi Ibu dalam mengevaluasi 
hasil kegiatan pembelajaran siswa? 
17. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences? 
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Lampiran 2: Pedoman Dokumentasi dan Fasilitas 
 
INSTRUMEN DOKUMENTASI 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE 
INTELLIGENCES DI  
TK AN NUR I KEMBANG SLEMAN 
 
1. Catatan / Arsip Tertulis 
a. Profil Tk An Nur I Kembang 
b. Program Tahunan 
c. RKM & RKH 
d. Arsip data  
2. Dokumentasi Foto  
a. Kondisi lingkungan sekolah dan sarana prasarana TK An Nur I 
Kembang 
b. Dokumentasi foto fisik TK An Nur I Kembang 
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PEDOMAN DOKUMENTASI FASILITAS 
TK AN NUR I KEMBANG SLEMAN 
 
No. Objek 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Ruang Kelas  
 
  
2. Kamar Mandi  
 
  
3. APE Out Door  
 
  
4. APE In Door  
 
  
5. UKS  
 
  
6. Ruang Kantor  
 
  
7. Ruang Penunjang 
lainnya 
   
8. Papan 
Pengumuman 
   
9. Tempat Cuci 
Tangan 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
132 
 
Catatan Lapangan 1 
 
Hari, Tanggal   : 05 November 2015 
Waktu   : 09.45-11.00 
Tempat  : TK An Nur I Kembang 
Kegiatan   : Ijin Penelitian 
 
 Pada hari ini peneliti datang ke TK An Nur I Kembang, Sleman dengan 
tujuan meminta ijin untuk mengadakan penelitian disana, TK An Nur I Kembang 
yang beralamatkan di Jl. Laksda Adisucipto Km 9 sesampainya di sana, peneliti 
bertemu dengan ibu EG yang sedang duduk di depan pintu gerbang sekolah. 
Kebetulan pada saat itu kegiatan belajar mengajar masih dimulai. Saat peneliti 
bertemu dengan ibu EG, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti 
datang ke TK An Nur I tersebut. Setelah itu peneliti dipersilahkan untuk masuk ke 
ruang kantor kepala sekolah untuk menunggu ibu IA yang sedang di kelas 
mengajar. Kemudian peneliti menunggu beberapa jam sampai selesai mengajar 
ibu IA. Kemudian setelah selesai mengajar ibu IA selaku kepala sekolah masuk ke 
ruang  kantor. Peneliti bertemu dengan kepala sekolah, lalu peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti untuk mengadakan penelitian 
sekaligus mengobrol dengan ibu IA mengenai kegiatan dan program-program 
yang ada di TK An Nur I Kembang. Ibu IA menyambut baik dan mengijinkan 
peneliti untuk mengadakan penelitian. Kemudian setelah itu peneliti meminta ijin 
untuk berpamitan dan kembali lagi besok untuk memberikan surat ijin observasi 
dan memulai penelitian. 
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Tabel 3. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 2 
 
Hari/Tanggal Observasi : Senin, 16 November 2015 
Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Binatang 
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Waktu Deskripsi 
06.30 -
07.30 
 
 
 
 
 
 
07.30 - 
09.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran.  
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan upacara bendera. Karena kegiatan upacara ini, sudah 
rutin dilakukan setiap hari Senin.  
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal 
 e e um  e iatan dimu ai,  uru mem u a den an men u ap an 
sa am   Assalamuʽa ai um wr w    emudian di awa  o e  ana -ana  se ara 
serempa    Waʼa ai umsa am wr w    kemudian untuk mengawali kegiatan 
yang menyenangkan, guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin 
doa.  
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran anak-
anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut juga untuk 
membiasakan anak agar berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan di mulai. 
Guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin berdoa, melatih anak 
agar tanggung  jawab dalam memimpin teman-temannya satu kelas serta 
melatih kecerdasan interpersonalnya.  
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08.40 - 
0940 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.40– 
10.00 
 
 
 
Kegiatan Inti 
Guru membawakan sebuah gambar binatang, kemudian guru menjelaskan 
 e iatan pada pa i ini ada a  mendon en   “dek, bu guru ini membawa 
gambar binatang. Ini binatang apa dek?ˮ Anak-anak menjawab dengan 
serenta  “ upu-kupu bu.ˮ “na   ari ini, ade -adek bercerita terjadinya 
kupu-kupu ini. Bu guru memanggil satu persatu anak ya? Kemudian cerita 
di depan terjadinya kupu-kupu ya?  
Anak-anak mulai agak bingung bagaimana ceritanya, kemudian guru 
menjelaskan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan anak-anak di depan 
kelas dengan media gambar di kertas tersebut.  
Setelah kegiatan bercerita selesai, kemudian dilanjutkan menyebutkan 
bilangan 1-10 dengan media gambar capung. Anak dengan antusias 
menyebutkan bilangan tersebut. Dan guru pun memanggil anak untuk ke 
depan menyebutkan bilangan dengan media gambar capung tersebut.  
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Refleksi  
Tujuan anak diajarkan untuk bercerita adalah agar anak mampu 
menceritakan gambar yang telah disediakan dengan unik dan bahasa yang 
jelas. Dalam hal ini selain melatih kemampuan berbahasa yang terdapat 
dalam program semester guru juga mengasah anak dalam kemampuan 
berbahasa. Dengan demikian akan diketahui anak-anak yang mampu 
berbahasa dengan baik dan benar. Dan tujuan dari menyebut urutan angka 
atau bilangan, agar anak dapat berhitung dengan baik dan benar. 
--------------------------------------------------------------------------------------- 
Istirahat  
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah 
kegiatan pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
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10.00 – 
10.45 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Saatnya guru membagikan snack time 
pada anak-anak dengan memberikan pesan-pesan yang positif pada anak. 
Kemudian dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum pulang. 
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Catatan Lapangan 3 
 
Hari/Tanggal Observasi : Selasa, 17 November 2015 
Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Binatang 
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Waktu Deskripsi 
06.30 -  
07.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
07.30 - 
09.40 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran.  
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan senam terlebih dahulu. Kegiatan senam ini, 
mengajarkan anak-anak pada kegiatan kinestetik atau gerak. Sebelum 
melakukan pembelajaran di kelas, guru biasanya mengajak anak berjalan 
mundur, berjalan ke samping pada garis lurus sejauh 2-3 m sambil 
membawa beban. Hal ini melatih anak menjaga keseimbangan, kekuatan, 
kelincahan, selain melatih kecerdasan gerak juga melatih anak untuk 
memecahkan masalah dengan berusaha berjalan walau dengan membawa 
beban dan berjalan mundur. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal 
Se e um  e iatan dimu ai,  uru mem u a den an men u ap an 
sa am   Assalamuʽa ai um wr w    emudian di awa  o e  ana -ana  
se ara serempa    Waʼa ai umsa am wr w    kemudian untuk mengawali 
kegiatan yang menyenangkan, guru menunjuk salah seorang anak untuk 
memimpin doa. Setelah berdoa kegiatan berikutnya adalah bernyanyi 
sambil bertepuk tangan. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran anak-
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08.40 
– 
09.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut juga untuk 
membiasakan anak agar berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan di mulai. 
Guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin berdoa, melatih anak 
agar tanggung  jawab dalam memimpin teman-temannya satu kelas serta 
melatih kecerdasan interpersonalnya. Selain itu kegiatan ini menyiapkan 
anak baik secara fisik dan mental untuk mengikuti sebelum kegiatan 
dimulai. Kegiatan ini setiap hari dilakukan karena untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti anak diajak untuk membedakan kata-kata yang 
mempunyai suku kata awal yang sama dan suku kata akhir. Guru memberi 
contoh pada anak suku kata awal yang sama, seperti kali-kali kemudian 
guru mengajak anak untuk mencari kalimat lagi yang suku kata awal 
sama. Anak-anak mengambil buku tulis dan pensil di loker mereka 
masing-masing. Kemudian mereka mulai menulis dengan dibantu guru 
mencari kata awal yang sama. Setelah selesai anak-anak diberi contoh lagi 
tentang suku kata akhir seperti sama nama, kemudian anak-anak dibantu 
dengan guru segera menulis kata akhir yang sama. Dengan bimbingan 
guru anak-anak dapat mengerti perbedaan kata serta melatih anak agar 
dapat menulis dengan rapi. 
Kemudian setelah kegiatan menulis selesai, guru mengenalkan simbol-
simbol pada waktu itu simbol-simbol yang dicontohkan adalah simbol 
rambu lalu lintas. Simbolnya sederhana hanya tanda-tanda berhenti, tanda 
parkir, tanda dilarang parkir, tanda belok kanan dan kiri. Melatih anak 
agar dapat membaca dengn baik dan benar. 
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Refleksi  
Tujuan anak diajarkan kegiatan diatas tersebut, untuk persiapan membaca 
ketika di sekolah lanjut.  
------------------------------------------------------------------------------------------ 
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09.40 
– 
10.00 
 
 
 
10.00 
– 
10.45 
Istirahat  
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah 
kegiatan pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Sebelum guru membagikan snack time 
pada anak-ana , mere a dia a  untu  menyanyi  ersama  “se e um ma an 
kita bernyanyi dulu yok, kita nyanyi burung kakak tua dulu ya?ˮ 
kemudian disusul dengan menyanyi halo-halo bandung, naik kereta api, 
naik delman, dll. Setelah bernyanyi dengan semangat, anak-anak 
di a i an ma anan  “na ,  a is nyanyi ana -anak pasti lapar. Siapa yang 
lapar?ˮ Mere a men a un  an tan an  “se aran   u  uru mau 
membagikan makanan, tapi harus rapi dan teratur ya? Gak boleh ramai, 
gak boleh berebut.ˮ 
Sesudah anak-anak selesai makan. Kemudian berdoa sebagai penutup 
kegiatan pada hari ini, setelah berdoa guru memberi pesan-pesan untuk 
anak-anak. 
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Catatan Lapangan 4 
 
Hari/Tanggal Observasi : Rabu, 25 November 2015 
Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Binatang 
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Waktu Deskripsi 
06.30 -  
07.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
07.30 - 
09.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran.  
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan senam terlebih dahulu. Kegiatan senam ini, 
mengajarkan anak-anak pada kegiatan kinestetik atau gerak. Sebelum masuk 
kelas guru mengajak anak-anak bermain ular naga. Hal tersebut dilakukan 
agar anak mampu bersosialisasi dengan teman sebaya. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal 
Sebelum kegiatan dimulai, guru mem u a den an men u ap an 
sa am   Assalamuʽa ai um wr w    emudian di awa  o e  ana -ana  se ara 
serempa    Waʼa ai umsa am wr w    kemudian untuk mengawali kegiatan 
yang menyenangkan, guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin 
doa. Dilanjutkan bercakap-cakap tentang menghormati orang yang lebih tua 
dan bersikap sopan santun. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran anak-
anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut juga untuk 
membiasakan anak agar berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan di mulai. 
Guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin berdoa, melatih anak 
agar tanggung  jawab dalam memimpin teman-temannya satu kelas serta 
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08.40 - 
0940 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
melatih kecerdasan interpersonalnya. Selain itu kegiatan ini menyiapkan 
anak baik secara fisik dan mental untuk mengikuti sebelum kegiatan 
dimulai. Guru memulai kegiatan dengan bercakap-cakap menghormati dan 
mengajarkan sikap sopan santun terhadap orang yang lbih tua. 
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan kegiatan anak-anak hari ini, menebalkan tulisan 
“Binatan  yan   idup di  o am dan di aut ˮ Guru memerintahkan anak-anak 
untuk mengambil LKA di loker mereka masing-masin   “ ita  ari ini mau 
menebali tulisan, coba lihat di bukunya masing-masing. Ditebali pake pensil 
dek, coba kalimat yang pertama itu apa bacanya? Mas Alvian coba baca 
sebelum ditebali.ˮ Kemudian A vian men awa  “rusa ˮ “iya, de  tau  a  itu 
kalimatnya tentang binatang. Coba siapa yang pernah  ke kebun binatang?ˮ 
Kemudian anak-ana  men a un  an tan an den an  er ata “a u perna  
lihat jerapah, kuda, rusa juga ada bu.ˮ Mereka dengan ekspresif 
menyampaikan cerita yang mereka alami.  
Kemudian kegiatan pembelajaran yang selanjutnya yaitu dengan bercerita 
guru mengambil buku cerita lalu anak-anak diperintah untuk 
menggambarkan tokoh yang ada dicerita tersebut. Menggmabrkan perasaan 
yang terdapat dalam cerita yang dibacakan oleh guru. Kemudian guru 
memilih 3 anak yang akan menggambarkan perasaan tokoh cerita. 
“se aran   u Ririn memi i  3 ana  untu   e depan ya? Men  am ar an 
perasaan yang ada di buku cerita ini. Misalnya  perasaan senang, sedih, 
marah. Mbak Thania, mas Yoga, sama mbak puput, masing-masing 
mendengarkan cerita yang bu Ririn bacakan.ˮ Setelah selesai kegiatan 
pem e a aran  uru men ata an,  anak-anak setelah selesai crayon segera di 
bereskan, di letakkan kembali di loker tempat anak-anak menyimpan hasil 
pra arya mere a  a u  o e   ermain di  uar  . 
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Refleksi  
Tujuan anak diajak untuk bermain drama, mengembangkan kecerdasan 
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09.40 – 
10.00 
 
 
 
 
10.00 – 
10.45 
spasial. Dengan metode yang digunakan oleh guru tersebut, maka anak akan 
memiliki imajinasi dan kreasi yang baik.  
Istirahat  
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah kegiatan 
pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Saatnya guru membagikan snack time 
pada anak-anak. Setelah anak-anak makan, guru mengajak anak untuk 
menghafalkan surat-surat pendek secara bersama-sama : 
- Alfatihah  
- Surat Al Ashr 
- Surat Al Kafirun 
- Surat Al Fiil 
- Doa penutup 
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Catatan Lapangan 5 
 
Hari/Tanggal Observasi : Kamis, 26 November 2015 
Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Binatang 
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Waktu Deskripsi 
06.30 -  
07.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
07.30 - 
09.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran.  
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan senam terlebih dahulu. Kegiatan senam ini, 
mengajarkan anak-anak pada kegiatan kinestetik atau gerak. Sebelum 
masuk kelas guru mengajak anak-anak bermain ular naga. Hal tersebut 
dilakukan agar anak mampu bersosialisasi dengan teman sebaya. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal 
 e e um  e iatan dimu ai,  uru mem u a den an men u ap an 
sa am   Assalamuʽa ai um wr w   kemudian dijawab oleh anak-anak 
secara serempa    Waʼa ai umsa am wr w    Kemudian ibu guruaktif 
dalam memberikan motivasi pada anak-anak. Setelah berdoa, guru 
mengajak anak berdiskusi tentang mengusir semut. Guru bertanya pada 
anak-anak bagaimana cara mereka mengusir semut. Dan melakukan 
brainstorming pada anak di kelas.   
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
anak-anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu.  
--------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Inti 
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09.40 – 
10.00 
 
 
 
 
10.00 – 
10.45 
Guru mengajak anak-anak untuk tanya jawab tentang macam-macam 
binatang yang hidup di hutan. Guru memberi pertanyaan tentang jenis 
binatang, kemudian anak mengacungkan tangan untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru.  
 
Setelah melakukan kegiatan tanya jawab, kemudian guru mengajak anak-
anak untuk melakukan kegiatan praktek langsung. Dengan 
memperagakan sebagai profesi dokter. Kemudian anak-anak praktek 
dengan cara bergantian. Koko mempraktekkan menjadi dokter, dan puput 
menjadi pasien. Guru melatih anak untuk melakukan profesi dokter 
berdialog seorang dokter kepada pasien.  
--------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Tujuan anak diajak untuk melakukan dialog dan berkomunikasi dengan 
teman sebaya, mengembangkan kecerdasan linguistik dan kinestetik. 
Dengan metode yang digunakan oleh guru tersebut, maka anak akan 
memiliki imajinasi dan kreasi yang baik.  
 
Istirahat  
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah 
kegiatan pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Saatnya guru membagikan snack time 
pada anak-anak. Setelah anak-anak makan, guru mengajak anak untuk 
menghafalkan surat-surat pendek secara bersama-sama  
Catatan Lapangan 6 
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Hari/Tanggal Observasi : Sabtu, 28  November 2015 
Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Binatang  
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Wakt
u 
Deskripsi 
06.30 
-  
07.30 
 
 
 
 
 
 
 
07.30 
- 
09.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran.  
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan senam terlebih dahulu. Kegiatan senam ini, 
mengajarkan anak-anak pada kegiatan kinestetik atau gerak. Sebelum 
masuk kelas, guru mengajak anak-ana  untu   ermain “ u in  dan 
tikus.ˮ 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal 
Pada kegiatan hari ini adalah jalan-jalan keliling sekitar sekolah. Karena 
setiap hari Sabtu anak-anak diajak jalan-jalan keluar sekolah. Dengan 
berbaris terlebih dahulu di halaman sekolah, kemudian berangkat untuk 
jalan-jalan pagi. Anak-anak bernyanyi sambil berjalan, 
Lihat kebunku penuh dengan bunga 
Ada putih dan ada yang merah  
Setiap hari ku siram semua 
Mawar melati semuanya indah 
--------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
anak-anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut juga 
untuk membiasakan anak agar berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan di 
mulai. Guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin berdoa, 
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08.40 
- 0940 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
melatih anak agar tanggung  jawab dalam memimpin teman-temannya 
satu kelas serta melatih kecerdasan interpersonalnya. Selain itu kegiatan 
ini menyiapkan anak baik secara fisik dan mental untuk mengikuti 
sebelum kegiatan dimulai. 
-----------------------------------------------------------------------------------------
- 
Kegiatan Inti 
Setelah berkeliling, kemudian anak kembali ke sekolah. Anak-anak 
masuk kelas untuk materi. Ibu Sis mengetakan bahwa hari ini materinya 
bahasa jawa. Anak-anak diajak berkomunikasi menggunakan bahasa 
jawa. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, berdoa seperti biasa 
dipimpin oleh seorang anak. Kemudian setelah berdoa bu Marsih 
mengajak anak-anak untuk berhitung menggunakan bahasa jawa. 
Kemudian  u Marsi  men ata an “de   arena tema  ari ini masi  
binatang. Sinten sing ngerti boso jowone binatang? Boso jowone 
bianatang iku, kewan! Nopo dek?ˮ Lalu anak-ana  men awa  “ ewan ˮ 
Lalu bu Marsih menggambar hewan berkaki empat, kemudian memberi 
pertanyaan pada anak-ana   “de  i i  am ar opo?ˮ Kemudian anak-anak 
men awa  “ am in  ˮ “ oso  owone opo de ? Kam in  i u  oso  owone 
wedus, opo dek?ˮ Anak-ana  men awa  den an serenta  “wedus ˮ  Nah, 
saiki sinten sing ngerti boso jowone kaki, hidung, dan ekor? Cobo mbak 
Raya, kaki opo?ˮ Raya kelihatan tidak bisa menjawab, dengan bantuan 
i u  uru  “Ka i i u  oso  owone si i ,  idun   oso jowone irung, ekor 
opo dek? Buntut. Saiki adek-adek wes ngerti?ˮ Anak-anak menjawab 
serempa  “suda ˮ  “E ,  o  suda ,  oso  owone suda  opo?  ampun, 
karo bapak ibu, bu guru lan wong tuwo kudu boso, nek wes boso jowone 
karo wong tuwo karo bu guru sampun.ˮ 
--------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Tujuan  dalam kegiatan ini guru melatih agar anak-anak mampu 
menggunakan sbahasa daerah dengan baik dan benar. Setiap hari sabtu 
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09.40 
– 
10.00 
 
 
 
 
10.00 
– 
10.45 
anak-anak semua kelas Anak-anak  dan guru menggunakan bahasa jawa 
dalam kegiatan pembelajarannya. Hal demikian juga mengoptimalkan 
kecerdasan linguistik pada anak dalam berbahasa mereka. 
Istirahat  
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah 
kegiatan pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Saatnya guru membagikan snack time 
pada anak-anak. Setelah anak-anak makan, guru mengajak anak untuk 
menghafalkan surat-surat pendek secara bersama-sama, “de  sai i apa an 
surat-surat pendek yo ben sesuk senin adek-adek pinter apalan surat 
pendek.ˮ Kemudian mereka menghafalkan surat pendek : 
- Alfatihah 
- Al Lahab 
- Al Maun 
- Al Kausar 
- Doa penutup 
Terakhir bu Marsih memberikan pesan-pesan kepada anak-anak, selalu 
belajar dan juga menghafalkan surat-surat di rumah.  
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 7 
 
Hari/Tanggal Observasi : Selasa, 1 Desember 2015 
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Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Tanaman 
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Waktu Deskripsi 
06.30 -  
07.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
07.30 - 
08.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran. 
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan senam terlebih dahulu. Kegiatan senam ini, 
mengajarkan anak-anak pada kegiatan kinestetik atau gerak. Sebelum 
melakukan pembelajaran di kelas, guru biasanya mengajak anak gerakan-
gerakan otot agar saat pembelajaran di mulai anak-anak bersemangat 
melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru.  
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal  
 e e um  e iatan dimu ai,  uru mem u a den an men u ap an 
sa am   Assalamuʽa ai um wr w    emudian di awa  o e  ana -ana  
se ara serempa    Waʼa ai umsa am wr w    kemudian untuk mengawali 
kegiatan yang menyenangkan, guru menunjuk salah seorang anak untuk 
memimpin doa. Seperti biasa guru mengadakan storry telling dan 
menghafalkan surat-surat.  
-----------------------------------------------------------------------------------------
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran anak-
anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut juga untuk 
membiasakan anak agar berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan di mulai. 
Guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin berdoa, melatih anak 
agar tanggung  jawab dalam memimpin teman-temannya satu kelas serta 
melatih kecerdasan interpersonalnya. Guru juga mengadakan storry 
telling, 
148 
 
 
 
08.40 
– 
09.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan kegiatan anak-anak hari ini, guru akan meronce dengan 
manik-manik. Guru membawa alat atau bahan berupa manik-manik dan 
ta i untu  meron e  “ u  uru  awa apa ini? ta i dan mani -manik. Kita 
akan meronce jadi gelang ya dek.ˮ Salah seorang anak bertanya pada guru, 
“ u  isa  uat  a un ?ˮ Kemudian  uru men awa  “m   Nai a pen en 
buat kalung? Bisa donk! Kalung bisa, gelang bisa.ˮ Kegiatan meronce 
diikuti anak-anak dengan teliti.  
Setelah kegiatan tersebut selesai dilanjutkan mencocokkan gambar buah. 
Anak-anak diminta mengambil LKA dan pensil di loker kemudian anak-
anak-anak mengurutkan gambar buah dari yang kecil ke yang besar ada di 
LKA masing-masin   “de ,  o a se aran  am i  LKA nya di  o er 
masing-masing ya. Kita hari ini mengurutkan gambar buah dari yang kecil 
sampai ke besar, coba apa semua bisa ya?ˮ Kemudian anak-anak 
mengambil LKA mereka di loker.  
Selanjutnya guru membawakan bahan ajar berupa gambar buah di kertas 
yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian guru meminta anak-anak untuk 
menggunting gambar buah tersebut menjadi sebuah gambar buah, lalu 
ditempe  an di atas  ertas den an rapi  “de ,  u  uru  awa apa ya ini?ˮ 
Kemudian anak-ana  men awa  “ am ar seman  a  u ˮ Kemudian guru 
me an ut an pen e asan, “nanti  u Ririn  a i an  am ar  u  seman  a 
ini, kemudian setiap anak menggunting gambar semangka dan di tempel di 
kertas yang berwarna kuning ini ya? Nanti yang sudah dipotong dengan 
gunting, anak-anak matur sama bu guru biar nanti di kasih lem untuk 
menempel gambarnya lalu di pajang di mading depan kelas ya.ˮ   Lalu 
guru membagikan anak-anak kertas gambar buah semangka dan kertas 
berwarna yang telah di bawa oleh guru.  
--------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Kegiatan meronce tersebut melatih anak untuk bekerja mandiri dan 
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09.40 
– 
10.00 
 
 
 
 
10.00 
– 
10.45 
melatih gerak tangan. Serta melatih ketelitian, kemandirian dan juga 
kreatifitas anak. Guru hanya memberi contoh kemudian mengamati proses 
kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak.  
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Istirahat  
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah 
kegiatan pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Saatnya guru membagikan snack time 
pada anak-anak dengan memberikan pesan-pesan yang positif pada anak. 
Kegiatan evaluasi ini mendukung anak dalam hal mengingat apa saja yang 
telah mereka pelajari bersama teman dan guru. Kemudian dilanjutkan 
dengan berdoa bersama sebelum pulang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 8 
 
Hari/Tanggal Observasi : Rabu, 2 Desember  2015 
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Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Tanaman 
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Waktu Deskripsi 
06.30 -  
07.30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
07.30 - 
08.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran.  
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan senam terlebih dahulu. Kegiatan senam ini, 
mengajarkan anak-anak pada kegiatan kinestetik atau gerak. Sebelum 
melakukan pembelajaran di kelas, guru biasanya mengajak anak gerakan-
gerakan otot agar saat pembelajaran di mulai anak-anak bersemangat 
melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru.  
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal  
 e e um  e iatan dimu ai,  uru mem u a den an men u ap an 
sa am   Assalamuʽalaikum wr w    emudian di awa  o e  ana -ana  
se ara serempa    Waʼa ai umsa am wr w    kemudian untuk mengawali 
kegiatan yang menyenangkan, guru menunjuk salah seorang anak untuk 
memimpin doa.  
Setelah berdoa seperti storry telling, kemudian dilanjutkan dengan 
bernyanyi. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran anak-
anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut juga untuk 
membiasakan anak agar berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan di mulai. 
Guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin berdoa, melatih anak 
agar tanggung  jawab dalam memimpin teman-temannya satu kelas serta 
melatih kecerdasan interpersonalnya. Tujuan dalam bernyanyi mengajak 
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08.40 - 
0940 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
anak untuk mengawali kegiatan dengan semangat. Menumbuhkan rasa 
semnagat dan menyenangkan saat di dalam kelas. 
-------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Inti 
Guru mengajak anak-anak hari ini, untuk menjiplak gambar daun dan 
bunga. Guru membawa media atau alat bahan gambar, kertas untuk 
menjiplak, spidol dan pola. Pertama-tama anak-anak meniru pola daun 
dengan cara daun di taruh di atas kertas kosong yang sudah dibagikan 
guru. Kemudian diatas kertas tersebut muncul gambar atau gambar daun 
tersebut timbul, lalu anak-anak mulai menggambar mengikuti pola daun 
yang timbul tersebut dengan spidol.  
Setelah kegiatan tersebut selesai dilanjutkan dengan mendongeng. Guru 
membawakan media gambar bunga matahari, kemudian anak-anak 
diminta untu  mendon en  tentan   un a mata ari  “de ,  u  uru ini 
membawa gambar bunga apa dek?ˮ Kemudian anak-anak ada yang 
men awa  “ un a sepatu,  un a mata ari,  un a  unin  ˮ Anak-anak 
menjawab berbagai macam bunga yang mereka tahu, ada beberapa anak 
yang menjawabnya benar dan ada juga yang salah. Lalu bu guru 
membenarkan bahwa bunga matahari. Pertama-tama guru menceritakan 
tentang bunga matahari kemudian dilanjutkan anak-anak secara bergantian 
untuk bercerita tentang bunga matahari didepan kelas.   
Selanjutnya guru membawakan bahan ajar berupa gambar buah di kertas 
yang telah disiapkan oleh guru. Kemudian guru meminta anak-anak untuk 
menggunting gambar buah tersebut menjadi sebuah gambar buah, lalu 
ditempe  an di atas  ertas den an rapi  “de ,  u  uru bawa apa ya ini?ˮ 
Kemudian anak-ana  men awa  “ am ar seman  a  u ˮ Kemudian guru 
me an ut an pen e asan, “nanti  u Ririn  a i an  am ar  u  seman  a 
ini, kemudian setiap anak menggunting gambar semangka dan di tempel di 
kertas yang berwarna kuning ini ya? Nanti yang sudah dipotong dengan 
gunting, anak-anak matur sama bu guru biar nanti di kasih lem untuk 
menempel gambarnya lalu di pajang di mading depan kelas ya.ˮ   Lalu 
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09.40 
– 
10.00 
 
 
 
 
10.00 
– 
10.45 
guru membagikan anak-anak kertas gambar buah semangka dan kertas 
berwarna yang telah di bawa oleh guru.  
--------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Saat guru memberi gagasan bagaimana cara menggunakan bahan dan alat 
serta berdiskusi dalam kegiatan tersebut,disitulah guru mengamati 
kegiatan anak. Serta mencatat tentang setiap sikap dan tingkah laku anak. 
Guru juga memberi arahan-arahan yang baik pada saat kegiatan 
pembelajarn di mulai. Kegiatan menjiplak adalah seperti meniru pola 
dengan menggunakan berbagai media yang disediakan. Kemudian dengan 
mendongeng melatih kemampuan berbahasa anak serta memahami isi 
cerita. 
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Istirahat  
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah 
kegiatan pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Saatnya guru membagikan snack time 
pada anak-anak dengan memberikan pesan-pesan yang positif pada anak. 
Sebelum berdoa anak-anak diajak menyebutkan huruf-huruf dengan 
konsonan yang benar. Dan evaluasi kegiatan mendukung anak dalam hal 
mengingat apa saja yang telah mereka pelajari bersama teman dan guru.  
Kemudian dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum pulang 
 
 
Catatan Lapangan 9 
 
Hari/Tanggal Observasi : Kamis, 3 Desember 2015 
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Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Tanaman 
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Waktu Deskripsi 
06.30 -  
07.30 
 
 
 
 
 
 
07.30 - 
08.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran.  
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan upacara bendera. Karena kegiatan upacara ini, 
sudah rutin dilakukan setiap hari Senin.  
 ----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal  
 e e um  e iatan dimu ai,  uru mem u a den an men u ap an 
sa am   Assalamuʽa ai um wr w    emudian di awa  o e  ana -ana  
se ara serempa    Waʼa ai umsa am wr w    kemudian untuk mengawali 
kegiatan yang menyenangkan, guru menunjuk salah seorang anak untuk 
memimpin doa. Setelah berdoa dilanjutkan mengahfal surat-surat pendek. 
Dilanjutkan berdiskusi tentang perbuatan yang baik pada saat bermain 
dengan teman. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran anak-
anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut juga untuk 
membiasakan anak agar berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan di mulai. 
Guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin berdoa, melatih anak 
agar tanggung  jawab dalam memimpin teman-temannya satu kelas serta 
melatih kecerdasan interpersonalnya. Melatih anak juga untuk 
bersosialisasi saat bermain dengan cara bercakap-cakap dengan guru. 
membuat anak merasa di bimbing dalam perbuatan yang baik. 
Kegiatan Inti 
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08.40 - 
0940 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru mengajak anak bermain menggerakkan seluruh badan dengan cara 
menendang bola dengan satu arah.  Setelah guru bercerita, anak-anak 
diminta untuk menceritakan pengalaman mereka menanam atau pernah 
melihat orang menanam, ayah, ibu, kakak, atau petani dll. Kemudian guru 
meminta anak-anak duduk melingkar setiap kelompok duduk, dan guru 
mendengarkan beserta teman-teman yang lain.  
Setelah kegiatan tersebut selesai dilanjutkan mencocokkan gambar buah. 
Anak-anak diminta mengambil LKA dan pensil di loker kemudian anak-
anak-anak mencocokkan gambar dengan tulisan buah yang ada di LKA 
masing-masin   “de ,  o a se aran  am i  LKA nya di  o er masin -
masing ya. Kita mencocokkan gambar dengan kalimat buah-buahan, coba 
apa semua bisa ya?ˮ Kemudian anak-anak mengambil LKA mereka di 
loker.  
Selanjutnya guru membawakan buah strawberry dan pisang. Kemudian 
guru meminta anak-anak untuk merasakan rasa masing-masing buah 
terse ut  “de ,  u  uru  awa apa ya ini?ˮ Kemudian anak-anak menjawab 
“pisan  dan straw erry,  oree a u mau  u ˮ Salah seorang anak berkata 
in in mema an  Dan  uru men awa , “iya  u  uru  a i-bagi setiap anak 
berbeda-beda ya? Nanti bu Ririn tanya rasa buah yang ibu bagikan setiap 
anak bagaimana? Nanti juga diceritakan pada teman-teman ya, rasa buah 
pisang dan strawberry.ˮ Lalu guru membagikan anak-anak buah yang 
telah di bawa oleh guru dari dapur.  
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi 
Saat kegiatan menggerakkan seluruh anggota tubuh bertujuan untuk 
melatih pengembangan kinestetis atau pengembangan kecerdasan gerak. 
Dan ketika anak-anak mengambil majalah atau LKA di loker. Tujuannya 
adalah menumbuhkan rasa tanggung jawab ketika diminta untuk 
mengambil alat dan bahan untuk tugas yang diberikan oleh guru.    
------------------------------------------------------------------------------------------ 
Istirahat  
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10.00 
– 
10.45 
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah 
kegiatan pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Saatnya guru membagikan snack time 
pada anak-anak dengan memberikan pesan-pesan yang positif pada anak. 
Kemudian dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum pulang. 
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Catatan Lapangan 10 
 
Hari/Tanggal Observasi : Jumat, 4 Desember 2015 
Waktu Observasi  : 06.30 – 10.20 
Tema Kegiatan  : Tanaman 
Jumlah Anak   : 23 Anak 
 
Waktu Deskripsi 
06.30 -  
07.30 
 
 
 
 
 
 
 
07.30 - 
08.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mulai berdatangan untuk mengikuti intrakurikuler mengaji. 
Setiap anak dibimbing guru untuk membaca Iqra ataupun Al Quran.  
Setelah anak-anak mengaji, kemudian bel berbunyi tanda masuk untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Sebelum kegiatan belajar mengajar 
anak-anak melakukan senam terlebih dahulu. Kegiatan senam ini, 
mengajarkan anak-anak pada kegiatan kinestetik atau gerak. Sebelum 
masuk kelas guru mengajak anak-anak bermain ular naga. Hal tersebut 
dilakukan agar anak mampu bersosialisasi dengan teman sebaya. 
 ---------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Awal  
 e e um  e iatan dimu ai,  uru mem u a den an men u ap an 
sa am   Assalamuʽa ai um wr w   kemudian dijawa  o e  ana -ana  
se ara serempa    Waʼa ai umsa am wr w    kemudian untuk mengawali 
kegiatan yang menyenangkan, guru menunjuk salah seorang anak untuk 
memimpin doa. Setelah berdoa dilanjutkan mengahfal surat-surat pendek. 
Dilanjutkan bercakap-cakap dan tanya jawab tentang  agama yang dianut 
masing-msing anak. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi  
Untuk mengawali kegiatan sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
anak-anak diajak untuk berdoa terlebih dahulu. Kegiatan tersebut juga 
untuk membiasakan anak agar berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan di 
mulai. Guru menunjuk salah seorang anak untuk memimpin berdoa, 
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08.40 - 
0940 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
09.40 – 
10.00 
 
melatih anak agar tanggung  jawab dalam memimpin teman-temannya 
satu kelas serta melatih kecerdasan interpersonalnya. Melatih anak juga 
untuk bersosialisasi saat bermain dengan cara bercakap-cakap dengan 
guru. membuat anak merasa di bimbing dalam perbuatan yang baik. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Kegiatan Inti 
Ketika anak-anak mulai hening  guru memancing dengan bernyanyi 
kemudian setelah itu guru memberi tugas untuk mewaranai gambar anak 
yang berseragam rapi. Sambil guru menjelaskan bahwa kerapian itu 
sangat penting dalam mentaati tata tertib sekolah.  
Setelah kegiatan tersebut selesai dilanjutkan menebali tulisan buah. 
Anak-anak diminta mengambil LKA dan pensil di loker kemudian anak-
anak-anak menebali tulisan  buah yang ada di LKA masing-masin   “de , 
coba sekarang ambil LKA nya di loker masing-masing ya. Kita menebali 
kalimat buah-buahan, coba apa semua bisa ya?ˮ Kemudian anak-anak 
mengambil LKA mereka di loker.  
Selanjutnya guru mengajak anak senam mengikuti gerakan pohon yang 
tertiup angin. Dengan bersemangat anak-anak memperagakan kegiatan 
terse ut dan dipandu o e   uru  “ana -anak coba semua berdiri hadap ke 
depan ya. Kita menirukan pohon yang tertiup angin. Hayoo bisa gak?ˮ 
Guru memperagakan gerak pohon yang tertiup angin kemudian anak-
anak menirukan dengan tertawa riang gembira. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Refleksi 
Saat kegiatan menggerakkan seluruh anggota tubuh bertujuan untuk 
melatih pengembangan kinestetis atau pengembangan kecerdasan gerak. 
Dan ketika anak-anak mengambil majalah atau LKA di loker. Tujuannya 
adalah menumbuhkan rasa tanggung jawab ketika diminta untuk 
mengambil alat dan bahan untuk tugas yang diberikan oleh guru. 
Kegiatan pembelajaran yang terakhir yaitu meniru gerakan yang 
diperagakan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk melatih kecerdasan 
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10.00 – 
10.45 
kinestetik. Pada saat gerakan-gerakan tersebut guru mengamati anak-
anak. Apakah anak-anak mengikuti gerakan yang dicontohkan guru 
dengan benar atau tidak. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Istirahat  
Anak-anak bermain di luar, setelah kegiatan bermain di luar selesai anak-
anak mencuci tangan. Kegiatan cuci tangan yang di lakukan adalah 
kegiatan pembiasaan setiap hari setelah bermain di luar. 
----------------------------------------------------------------------------------------- 
Evaluasi dan Penutup 
Setelah istirahat bel berbunyi dan anak-anak mencuci tangan kemudian 
anak-anak masuk ke dalam kelas. Saatnya guru membagikan snack time 
pada anak-anak dengan memberikan pesan-pesan yang positif pada anak. 
Kemudian dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum pulang. 
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Tabel 4. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
Reduksi Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
No. 
 
Program Pembelajaran 
 
Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1. Bagaimana pembagian guru 
kelas atau guru pendamping 
di TK An Nur I Kembang 
ini? 
Disini ada 15 guru mbak, dari 
macam-macam bidang ilmu, 
karena tidak semua yang berlatar 
belakang pendidikan walaupun 
hanya 1 atau 2 yang tidak di 
bidang pendidikan. Setiap 2 
pendidik memegang 1 
kelas/kelompok. 
Terdapat 15 guru dan 
dibagi di masing-masing 
kelas. Setiap kelas terdapat 
2 pedamping anak didik 
2. Bagaimana dengan 
kuriulum di TK ini, 
kurikulum apa yang ibu 
gunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Kami mengacu pada kurikulum 
13 yang sekarang ini sedang 
sdilaksanakan. 
Di TK An Nur I Kembang 
ini dalam proses 
pembelajarannya 
menggunakan Kurikulum 
2013.  
3. Apa yang menjadi output 
yang diinginkan dari 
sekolah melalui 
pembelajaran berbais 
multiple intelligences? 
Tentunya yang kami harapkan 
kecerdasan anak bisa berkembang 
dengan baik, bisa bertanggung 
jawab, dan nantinya bisa 
melanjutkan ke jenjang sekolah 
yang bagus. Dan menjadi anak 
yang salman yaitu shaleh dan 
mandiri kedepannya, menjadi 
orang yang bertaqwa. 
Output dari pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences 
adalah guru-guru serta 
kepala sekolah 
mengharapkan kecerdasan 
anak bisa berkembang 
dengan baik, bisa 
bertanggung jawab, dan 
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menjadi anak yang shaleh 
dan mandiri. 
4. Apa saran Ibu untuk 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Tentunya masih banyak ya, yang 
harus kami perbaiki kemudian 
kami kaji ulang bagaimana 
pelaksaanaannya sudah berhasil 
atau belum. Nanti kami 
optimalkan lagi proses 
pembelajarannya agar sesuai 
dengan teori multiple 
intelligences.  
Masih banyak yang harus 
diperbaiki dan dikaji ulang 
agar sesuai proses 
pembelajarannya dengan 
terori multiple 
intelligences. 
5. Adakah jadwal khusus 
untuk field strips itu sendiri 
bu? 
Setiap hari sabtu kalau tidak ada 
halangan kami selalu mengajak 
anak-anak jalan-jalan ke sekitar 
lingkungan sekolah. Kadang kami 
berhenti di suatu tempat yang 
cukup dan aman untuk anak-anak 
bermain dan mengeksplor 
lingkungan yang ditemui, dengan 
bertanya dll. Kami berusaha 
mengembangkan kecerdasan 
naturalis anak, dengan 
menyayangi tanaman, hewan dll. 
Kami juga mempunyai suatu 
kegiatan yang disebut field strip 
dimana anak-ank akan kami ajak 
juga ke tempat-tempat yang bisa 
membuat anak belajar dengan 
real. Seperti bermain outbond, 
belajar membuat dan meghias kue 
Sekolah membuat jadwal 
untuk kegiatan field strips. 
Pada setiap hari sabtu guru 
mengajak anak didik jalan-
jalan keliling komplek 
sekolah, agar anak dapat 
belajar dengan alam. 
Kemudian pada minggu-
minggu tertentu di 
jadwalkan untuk wisata 
edukasi. Wisata ini juga 
megajarkan anak untuk 
belajar secara langsung 
tentang berbagai macam 
kegiatan yang telah 
disajikan, misalnya dengan 
mengajak anak ke tempat 
wisata taman pintar. 
Disana anak-anak 
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di manna backrey, taman pintar, 
semacam kegiatan out bound dll. 
berkeliling belajar 
pengetahuan yang ada 
disana. Kemudian di 
manna backery disana 
anak diajarkan dan melihat 
langsung pembuatan roti, 
es krim, dan kue-kue 
lainnya. Anak didik juga 
memiliki kesempatan 
untuk menghias kue.  
No. 
 
Perencanaan 
Pembelajaran 
 
Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1. Apa saja persiapan Ibu 
dalam pembelajaran 
berbasis multiple 
intelligences tersebut? 
Dalam persiapannya kami tetap 
membuat prota, prosem, RKH, 
RKM nanti tinggal kami 
laksanakan dalam bentuk kegiatan 
pembelajaran. Memang di RKH 
tidak kami tulis kecerdasan 
majemuk, namun aspek-aspeknya 
kami masukkan sendiri 
pembelajaran dengan basis 
multiple intelligences. 
Semaksimal mungkin kami 
kembangan kecerdasan anak 
tersebut. 
Dalam persiapan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences, 
membuat prota, proses, 
RKH dan RKM.   
2. Apakah para pendidik 
membuat persiapan dalam 
pembelajaran seperti RKH 
atau RKM? 
Iya tentu membuat. Sekolah kita 
ini semua guru-gurunya membuat 
RKH dan RKM sebelum 
mengajar. Kan RKH dan RKM 
yang menjadi acuan guru-guru 
Para pendidik membuat 
perencanaan pembelajaran 
untuk mempersiapkan 
kegiatan belajar-mengajar. 
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dalam mengajar, kalau tidak 
membuat RKH bagaimana proses 
pembelajaran bisa berjalan.  
3. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran brbasis 
multiple intelligences pada 
perencanaan dan 
persiapannya? 
 
Pada persiapan pembelajaran guru 
melakukan persiapan menyiapkan 
media yang dibutuhkan. Tentunya 
RKM dan RKH, serta alat 
evaluasi juga tidak lupa. 
Pada persiapan dan 
perencanaan guru 
menyiapkan media yang 
dibutuhkan, RKM dan 
RKH serta  alat evaluasi. 
No. 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1.  Menurut Ibu Pembelajaran 
bebasis multiple 
intelligences yang seperti 
apakah yang diterapkan? 
 
Multiple Intelligences disini itu 
pembelajaran yang kita berikan 
pada anak disesuaikan dengan 
dunia anak, yaitu dunia bermain. 
Kami memberikan suatu tema 
atau materi pembelajaran kami 
lakukan dengan bermain. 
Misalnya dengan bermain peran, 
bercerita dan lain-lain hal tersebut 
merangsang kecerdasan anak 
membuat anak merasa senang, 
gembira, tidak mudah bosan tapi 
tetap mendapat suatu 
pembelajaran. 
Multiple Intelligences yang 
diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar yaitu 
disesuaikan dengan dunia 
bermain anak-anak. Dalam 
suatu tema guru 
memberikan materi dengan 
menggunakan berbagai 
metode dan 
mengembangkan potensi 
kecerdasan anak didik. 
2.  Misalnya contohnya dalam 
kegiatan pembelajaran 
seperti apa? 
Multiple Intelligences disini 
menekankan pada anak untuk 
memcahkan masalah. Ketika kami 
memberikan kegiatan 
pembelajaran yang menantang, 
kami mengetahui bagaimana anak 
Multiple Intelligences 
disini ditekankan pada 
anak untuk memcahkan 
masalah. Materi yang 
diberikan guru dapat 
mengembangkan 
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dapat memecahkan masalah yang 
kami berikan tersebut dan kami 
juga menekankan pada 
pembelajaran yang 
menyenangkan, nyaman serta 
berusaha anak belajar tidak 
terpaksa waktu bersekolah. Kami 
menerapkan pembelajaran yang 
berbasis kecerdasan ganda pada 
anak ini, masih tahun pertama 
meneapkannya. Jadi belum 
maksimal dan juga belum 
membuat RKH yang sesuai 
dengan multiple intelligences. 
kecerdasan anak didik. 
3.  Mengapa memilih 
menggunakan pembelajaran 
berbasis multiple 
intelligences dalam kegiatan 
pembelajaran? 
Ya kami memilih multiple 
intelligences  karena ingin 
mengembangkan potensi anak 
dengan 9 kecerdasan itu. Belajar 
kami buat menyenangkan dan 
nyaman  
 
Sekolah memilih multiple 
intelligences  karena ingin 
mengembangkan potensi 
anak dengan 9 kecerdasan.  
5. Bagaimana agar materi 
pembelajaran relevan dan 
mudah dipahami anak 
didik? 
Materi disajikan secara menarik 
dan tentunya dengan strategi yang 
menarik juga. Guru dituntut 
kreatif dalam menyampaikan 
materi. 
Bahan ajar seperti 
materinya harus menarik. 
Dalam hal ini guru dituntut 
untuk dapat mengkreasikan 
materi yang disampaikan 
dengan mengembangkan 
berbagai aspek kecerdasan 
pada anak. Selain itu guru 
harus dapat membangun 
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keaktifan anak didik.  
7 Bagaimana cara ibu 
mengetahui kecerdasan 
setiap anak? 
Dalam pengembangan kecerdasan 
anak biasanya ada anak yang 
memiliki suatu kelebihan. 
Misalnya kami beri mereka tugas, 
ada anak yang semaunya sendiri, 
ada yang rapi kadang ada juga 
yang tidak rapi. Nah, dari situ 
kami lihat bagaimana anak-anak 
ini berkreasi, menghasilkan daya 
imajinasi mereka. 
Mengetahui kecerdasan 
anak dengan cara memberi 
tugas dan mereka 
menyelesaikan dengan 
baik dan benar. 
No. Metode Pembelajaran Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1. Metode apa yang 
dilaksanakan dalam 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Metode yang kami gunakan cukup 
bervariasi mulai dari demonstrasi, 
bercakap-cakap antara guru dan 
anak atau anak dengan guru, 
eksperimen, praktek langsung, 
bercerita, mendengarkan cerita, 
bermain peran, memainkan 
berbagai macam permainan 
dengan mengembangkan 
kecerdasan anak, disitu pasti akan 
terlihat kecerdasan anak. 
Metode yang kami 
gunakan cukup bervariasi 
mulai dari demonstrasi, 
bercakap-cakap, 
eksperimen, praktek 
langung, berceritas, 
bermain peran, dll. 
2. Strategi apa yang digunakan 
untuk dapat memberikan 
pembelajaran yang sesuai 
dengan kecerdasan yang 
dimiliki anak? 
Strategi yang kami gunakan disini 
dengan berkelompok. Kami 
mengamati proses berkelompok 
anak bagaimana, kemudian 
interaksi dengan teman dan guru. 
Strategi yang digunakan 
guru dengan cara 
berkelompok dan interaksi 
antar teman dan antar guru. 
No. Media Pembelajaran Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1. Apakah media yang 
digunakan para guru dalam 
Medianya kami berusaha untuk 
sesuai, tetapi juga kadang kan 
Media yang digunakan 
disesuaikan dengan tema 
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pelaksanaan pembelajaran 
sudah sesuai dengan 
multiple intelligences? 
anak TK itu banyak sekali 
medianya. Ya kami hanya 
menyediakan beberapa media 
seperti puzzle, balok, masak-
masakan, dan sebagainya. Ya kalo 
seperti karya wisata, kemudian 
berkunjung ke manna backrey itu 
kan juga sebagai media anak-anak 
untuk belajar diluar.  
dan materi yang dipelajari 
anak didik. 
No. Evaluasi  Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1. Apakah ada kriteria khusus 
dalam proses evaluasi Ibu 
dalam mengevaluasi hasil 
kegiatan pembelajaran 
siswa? 
 
Kalau untuk evaluasinya kami 
pakai acuan dari pemerintah, 
seperti observasi, catatan 
anekdotal untuk mencatat 
kegiatan anak, kemudian hasil 
anak-anak itu kami jadikan satu 
berbentuk portofolio terakhir kami 
tulis sebagai bentuk laporan hasil 
pmebelajaran berbentuk raport.  
Dalam penilaian tidak ada 
kriteria khusus. Proses 
evaluasinya mengacu pada 
pemerintah. Seperti hasil 
pengamatan, catatan 
anekdotal, portofolio. 
untuk hasil evauasi akhir 
guru menggunakan raport 
dari hasil capaian anak 
didik tersebut. 
2. Bagaimana tindak lanjut 
yang dilakukan setelah 
memperoleh hasil evaluasi 
yang sudah terlaksana? 
Untuk tindak lanjutnya kami nanti 
melaporkan kepada orang tua/wali 
anak didik. Agar nanti kita sama-
sama mengevaluasi hasil kegiatan 
yang sudah dicapai anak-anak. 
Supaya orang tua bisa memotivasi 
dan memantau perkembangan 
anak. 
Tindak lanjut dilaporkan 
kepada orang tua/wali anak 
didik. Agar pihak sekolah 
guru-guru dan kepala 
sekolah beserta orang tua 
dapat memotivasi dan 
memantau perkembangan 
anak. 
3. Menurut Ibu apa 
pengaruhnya dari 
pembelajaran berbasis 
Pengaruhnya tentu kami harapkan 
potensi yang anak miliki dapat 
berkembang sesuai dengan 
Pengaruhnya terhadap 
tingkah laku 
perkembangan anak adalah 
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multiple ntelligencs yang 
diterapkan di TK ini 
terhadap perkembangan, 
potensi dan tingkah laku 
anak? 
masanya, kemudian 
perkembangan anak pada tingkah 
lakunya dapat berkembang 
dengan baik. Ya semisal saja 
dengan mengajari anak untuk 
mandiri, bersosialisasi dengan 
teman dengan lingkungannya. 
Dan tentunya dalam bertingkah 
laku anak bisa lebih baik, sopan 
dan santun itu yang kami 
harapkan dengan perkembangan 
ini. 
potensi yang dimiliki anak 
dapat berkembang secara 
optimal. 
D. Pelengkap Jawaban  Analisis Jawaban 
1. Bagaimana Ibu rekruitmen 
tenaga pengajar/guru di TK 
An Nur I Kembang ini? 
Kami merekrut pendidik minimal 
Sarjana, tapi kalau ada yang 
masih SPG itu guru-guru lama. 
Yang jelas pendidik disini rata-
rata sudah mahir baca Al Qurʼan. 
Karena di sekolah ini selain yang 
dituntut pendidikan tinggi, juga 
harus mampu membaca Al 
Qurʼan. Di sini juga ada tes jika 
ada yang mendaftar menjadi 
pendidik di TK ini, yaitu tes 
membaca  
Al Qurʼan. 
Sekolah merekrut guru-
guru dengan pendidikan 
minimal Sarjana. Tetapi 
ada kriteria selain sarjana 
yaitu dengan mampu 
membaca dan menulis Al 
Qurʼan.  
2. Bagaimana dengan proses 
penerimaan anak didik di 
TK An Nur 1 Kembang? 
Proses penerimaan anak didik di 
sini dilakukan setiap awal tahun 
ajaran baru. Dengan melampirkan 
formulir pendaftaran yang telah 
kami sediakan. Kami juga 
Proses penerimaan anak 
didik deilakukan setiap 
tahun ajaran baru. Dengan 
melampirkan formulir 
pendaftaran yang diisi oleh 
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menghitung kapasitas kelas pada 
setiap tahun ajaran mengalami 
penurunan atau peningkatan. 
Orang tua mengisi dan 
melampirkan formulir 
pendaftaran. Kami menerima anak 
didik sampai kuota sudah cukup. 
orang tua anak didik. 
3. Apa saja faktor pendukung 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Kalau pendukungya dapat dilihat 
dari antusias dan keceriaan anak 
dalam mengikuti kegiatan segala 
aktivitas pembelajaran, peran aktif 
guru yang selalu mengajak anak 
didik untuk aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran, 
lingkungan sekitar yang nyaman 
dapat membuat anak 
mengembangkan kecerdasan yang 
mereka miliki secara bebas. 
Faktor pendukung terlihat 
dari antuasias dan 
keceriaan anak dalam 
mengikuti segala aktivitas 
pembelajaran, peran aktif 
guru yang ditunjukkan 
pada anak didik untuk 
mengembangkan 
keaktifan, serta lingkungan 
yang nyaman untuk 
mengembangkan 
kecerdasan anak didik. 
3.  Apa saja faktor kendala 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Kendalanya ya dari guru-gurunya 
dituntut untuk sekreatif mungkin 
serta membuat materi yang kreatif 
dan aktif  serta menyenangkan 
mengemasnya dengan basis 
Multiple Intelligences, guru-guru 
biasanya agak sulit yang belum 
mengerti betul tentang teori 
Multiple Intelligences pada anak,  
kemudian kendalanya bisa juga 
mood anak-anak yang dapat 
Kendalanya dapat terlihat 
dari guru yang harus 
dituntut kreatifitasnya 
dalam menyampaikan 
materi, belum terlalu 
paham tentang teori 
kecerdasan jamak, 
kemudian perasaan anak-
anak yang sering berubah-
ubah, serta bahan ajar yang 
sulit diperoleh untuk tema 
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berubah-ubah, kendala lain alat 
dan bahan ajar yang kurang 
mendukung pada saat tema yang 
sulit 
yang mungkin sulit. 
4. Siapa saja yang terlibat 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Semua pihak sekolah, orang tua 
mapun lingkungan. 
Yang terlibat dalam 
pelaksaaan pembelajaran 
yaitu pihak sekolah, orang 
tua dan lingkugan.  
5. Bagaimana pembagian guru 
kelas atau guru pendamping 
di TK An Nur I Kembang 
ini? 
Disini ada 15 guru mbak, dari 
macam-macam bidang ilmu, 
karena tidak semua yang berlatar 
belakang pendidikan walaupun 
hanya 1 atau 2 yang tidak di 
bidang pendidikan. Setiap 2 
pendidik memegang 1 
kelas/kelompok. 
Terdapat 15 guru, dan 
masing-masing kelas 
dibimbing oleh 2 guru. 
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ANALISIS DATA 
Reduksi Wawancara dengan Guru Kelas 
 
No. 
 
Perencanaan 
Pembelajaran 
 
Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1.  Bagaimana tahap 
persiapan yang ibu 
lakukan untuk 
membangun apersepsi 
anak? 
Kalau untuk membangun 
motivasi kami kembangkan di 
awal kegiatan dan juga 
setelah anak-anak istirahat. 
Kami selingi dengan 
nyanyian-nyanyian, 
mengatakan jargon, 
menggerak-gerakkan seluruh 
anggota tubuh. Karena kan, 
kegiatan tersebut membangun 
daya kerja otak juga, jadi 
dengan kegitan-kegitan yang 
bisa merangsang otak kami 
optimalkan. 
Guru melakukan apersepsi 
pada awal kegiatan 
pembelajaran dengan 
kegiatan di awal dan setelah 
istirahat. Biasanya dengan 
nyanyian-nyanyian, 
mengatakan jargon, 
menggerak-gerakkan 
seluruh anggota tubuh. 
Kegiatan tersebut 
membangun daya kerja otak 
juga, jadi dengan kegitan-
kegitan yang bisa 
merangsang otak. 
2. Seperti apa rencana 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences 
yang di kembangkan? 
Seperti perangkat yang kami 
siapkan prota, prosem, RKH, 
RKM tinggal kami 
laksanakan. Seandainya 
tanaman kegiatan apa yang 
kami perseiapkan medianya, 
LKA, yang sesuai RKH 
Rencana pembelajaran 
seperti membuat prota 
(program tahunan), prosem 
(program semester), RKH 
(Rencana Kegiatan Harian) 
dan RKM (Rencana 
Kegiatan Mingguan).  
Perencanaan kegiatan 
pembelajaran tesebut 
disesuaikan dengan tema 
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yang akan dibahas.  
3. Apakah RKH dibuat dan 
dikembangkan untuk 
mendorong partisipasi 
aktif anak didik? 
Ya tentunya kami buat untuk 
mendorong agar anak-anak 
bisa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Kami 
ciptakan juga suasana yang 
menyenangkan di kelas kalau 
tidak kami ajak anak-anak 
bermain di luar, jalan-jalan, 
atau ya kami ajak semacam 
field strips gitu kan mereka 
bisa belajar dengan langsung 
melihat dan praktek. 
RKH dibuat untuk 
mendorong partisipasi dari 
anak didik secara aktif.  
Agar kecerdasannya juga 
dapat berkembang dengan 
baik. Guru menciptakan 
suasana yang 
menyenangkan di kelas 
seperti belajar sambil 
bermain contohnya dengan 
mewarnai gambar. Anak 
dibiarkan untuk berkreasi 
sendiri, hal ini akan tercipta 
kenyamanan anak untuk 
mengembangkan daya 
imajinasi mereka dengan 
bermain warna.  
4. Bagaimana pembelajaran 
dapat merangsang 
seluruh aspek kecerdasan 
anak? 
Di RKH ada 5 aspek 
indikator yang akan dicapai 
pada setiap hari berisi tujuan 
untuk mencapai semuanya. 
Dari setiap kegiatan 
mencakup 5 aspek itu, yaitu 
bersahabat, toleransi, 
menghargai prestasi, mandiri 
dan rasa ingin tahu 
Untuk merangsang seluruh 
aspek kecerdasan anak 
didik. Guru mengacu pada 
RKH yang di dalamnya 
terdapat 5 aspek indikator, 
yang akan dicapai. 
5. Seperti apa rencana 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences 
Seperti perangkat yang kami 
siapkan prota, prosem, RKH, 
RKM tinggal kami 
Perangkat perencanaan 
dalam bentuk tertulis 
disiapkan dalam kegiatan 
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yang di kembangkan? laksanakan. Seandainya 
tanaman kegiatan apa yang 
kami perseiapkan medianya, 
LKA, yang sesuai RKH 
pembelajaran. Dengan 
begitu guru dapat 
melaksanakan dengan lancar 
kegiatan pembelajarannya. 
Guru menyiapkan media 
seperti LKA, media gambar, 
dll jika membutuhkan media 
lain guru akan 
mempersiapkan sendiri 
seperti bahan-bahan untuk 
kegiatan pembelajaran yang 
akan dicapai.  
6. Bagaimana dengan 
penataan kelasnya? 
Para guru menyetting kelas 
berdasarkan sudut. Tempat 
duduk anak dibuat 
berkelompok-kelompok. 
Penyettingan dengan 
kelompok sudut. 
No. 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1.  Mengapa di sekolah ini 
menerapkan multiple 
intelligences dalam 
kegiatan 
pembelajarannya? 
Kami menerapkan multiple 
intelligences ini tentunya 
untuk mengembangkan 
semua aspek-aspek yang ada 
di dalam diri anak. Kami 
mengembangkan kecerdasan 
anak dengan mengasah 
kemampuan mereka, 
misalnya dalam segi aspek 
bahasa kami mengembangkan 
dengan bercerita itu dapat 
kami amati dalam kegiatan 
sehari-hari kecerdasan 
Menerapkan multiple 
intelligences untuk 
mengembangkan aspek-
aspek kecerdasan pada anak. 
Selain itu mengasah 
kemampuan anak dalam 
berbagai bidang dengan 
menstimulasi kegaitan 
pembelajaran dengan 
bermain. 
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linguistik. Kemudian aspek 
kognitif kami tekankan pada 
kecerdasan matematis seperti 
berhitung dll.  
2.  Menurut Ibu 
Pembelajaran bebasis 
multiple intelligences 
yang seperti apakah yang 
diterapkan? 
Iya di TK kami 
mengembangkan multiple 
intelligences artinya anak-
anak-anak mempunyai 
berbagai macam kecerdasan 
yang dikembangkan baik itu 
secara fisik, motorik 
kemudian sosial-
emosionalnya, kognitifnya, 
bahasanya. Sehingga anak 
bisa berkembang dengan 
optimal. Kami baru 
menerapkannya dalam proses 
pembelajarannya dan tidak 
memasukkannya dalam RKH 
dan RKM. Jadi 
pengaplikasiannya mengalir 
sejalan dengan proses 
pembelajarannya. Seperti 
bermain puzzle, bercerita, 
kami juga mengajak anak 
menggerak-gerakkan badan. 
Kegiatan yang dilaksanakan 
untuk mengembangkan 
kecerdasan tersebut ialah 
dari segi fisik, mototik, 
sosial-emosioal, dan 
kognitif. Dalam 
penerapannya mengalir 
disampaikan secara 
langsung dalam kegiatan di 
kelas maupun di luar kelas. 
Tidak tertulis di RKH dan 
RKM.  
3.  Misalnya contohnya 
dalam kegiatan 
pembelajaran seperti apa 
yang dikembangkan di 
Kami menerapkan berbagai 
kecerdasan anak ini melalui 
kegiatan pembelajaran. Pada 
kegiatan kognitifnya anak 
Penerapan kegiatan 
pembelajaran adalah dengan 
kegiatan langsung, misalnya 
dengan anak mencampur 
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TK An Nur I Kembang? dilatih mengenal berbagai 
macam benda, dengan media 
yang ada di sekitar anak-anak 
dengan praktek langsung, 
misalnya dengan 
menggambar anak-anak 
dilatih untuk mencampur 
warna, dari proses praktek 
langsung. Anak-anak tahu 
bahwa mencampur warna, 
misalnya dari kuning 
dicampur dengan warna biru 
anak-anak akan mengetahui 
warna tersebut berubah jadi 
hijau dengan cara mengamati 
langsung.  
warna atau gradasi warna 
saat kegiatan menggambar 
dan mewarnai. Juga dengan 
menggunakan cat air, warna 
kuning di campur dengan 
warna merah menjadi 
orange. Dengan melakukan 
proses kegiatan mencampur 
warna cat air, anak-anak 
akan mengetahui hasil dari 
campuran warna tersebut 
dan dapat mengamatinya 
secara langsung. 
4. Bagaimana tahap-tahap 
pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan dengan kegiatan 
awal, kegiatan inti, istirahat, 
kegiatan akhir dengan 
memberikan pesan-pesan atau 
kegiatan yang menantang 
bagi anak agar dapat 
memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru, dan 
untuk mencari tahu dengan 
kegiatan tersebut dapat 
mengembangkan kecerdasan 
anak. 
Tahapan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran ini 
dimulai pada awal kegiatan 
atau kegiatan awal, kegiatan 
inti, istirahat dan kegiatan 
akhir dengan bentuk 
recalling. 
5. Bagaimana agar materi Materi disajikan secara Bahan ajar seperti materinya 
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pembelajaran relevan dan 
mudah dipahami anak 
didik? 
menarik dan tentunya dengan 
strategi yang menarik juga. 
Guru dituntut kreatif dalam 
menyampaikan materi. 
harus menarik. Dalam hal 
ini guru dituntut untuk dapat 
mengkreasikan materi yang 
disampaikan dengan 
mengembangkan berbagai 
aspek kecerdasan pada anak. 
Selain itu guru harus dapat 
membangun keaktifan anak 
didik.  
6. Bagaimana cara ibu 
mengetahui kecerdasan 
setiap anak? 
Ya yang dikembangkan 
sesuai aspek perkembangan 
bahasa, itu kami integrasikan 
dengan kecerdasan linguistik. 
Dengan cara bercerita di 
depan kelas, misalnya dengan 
memberi kesempatan pada 
anak, kalau tidak bisa saja 
dengan tanya jawab siapa 
yang bisa menjawab. Dengan 
begitu saya bisa melihat 
bagaimana anak tersebut. 
Mengetahui kecerdasan 
anak dengan cara memberi 
kesempatan pada anak, 
mungkin dengan bercerita 
dll. 
No. Metode Pembelajaran Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1. Metode apa yang 
dilaksanakan dalam 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Metodenya bervariasi tinggal 
sesuai dengan kegiatan yang 
dilaksanakan. Kalau misalkan 
kegiatan demonstrasi, dengan 
berbagai media, dengan 
cerita, tanya jawab kadang 
juga dengan pesan-pesan, 
bercakap-cakap, sosio drama.  
 
Metode yang digunakan 
guru bermacam-macam. 
Seperti metode demonstrasi 
guru mendemonstrasikan 
membuat rumah burung. 
Guru menyediakan alat dan 
bahan kemudian anak-anak 
yang membuat dibantu 
dengan guru. Dengan 
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Kemudian ada kegiatan 
melukis diadakan untuk 
melatih perkembangan 
kecerdasan visual dan daya 
imajinasi mereka. Dilakukan 
pada minggu ke II, biasanya 
kami mendatangkan guru seni 
lukis sendiri. Terkadang juga 
kami ajak ke tempat-tempat 
wisata seperti kebun 
binatang, musium dan anak-
anak untuk melukis di tempat 
wisata tersebut. 
bercakap-cakap misalnya 
dengan cara menghormati 
teman, melakuka diskusi 
pada anak didik. 
 
Anak-anak dilatih melukis 
dengan mendatangkan guru 
seni lukis dan terkadang 
anak juga diajak ke tempat 
wisata untuk melakukan 
kegiatan melukis di tempat 
wisata tersebut.  
2. Bagaimana cara memacu 
anak untuk 
mengeksplorasi apa yang 
sedang dipelajari ? 
Dengan cara mengajak cerita 
atau bercakap-cakap dengan 
terbuka. 
Cara memacu anak untuk 
mengeksplorasikan yang 
sudah dipelajari yaitu 
dengan melakukan 
percakapan dengan terbuka 
pada anak. Diberi 
pertanyaan positif.  
3. Bagaimana cara 
menjadikan aktifitas fisik 
sebagai bagaian dari 
proses pembelajaran? 
Misalnya kalo anak-anak kan 
dengan permainan motorik 
kasar, misalnya dalam 
indikator : menendang bola, 
maka guru mengemas 
Membangun aktifitas fisik 
dengan cara melakukan 
permainan motorik kasar. 
Untuk mengembangkan 
kecerdasan gerak bagi anak 
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kegiatan tersebut dengan 
bermain bola, biasanya 
membawa gelas yang berisi 
air lalu berjalan lurus 
 
Indikator : melempar bola, 
maka kegiatan mainnya 
dengan lempar tangkap bola.  
didik. 
4. Bagaimana cara 
menjadikan aktifitas 
bahasa sebagai bagaian 
dari proses 
pembelajaran? 
Terkadang menggunakan 
metode demonstrasi, 
bercakap-cakap antara guru 
dan anak atau anak dengan 
guru, eksperimen, praktek 
langsung, bercerita, 
mendengarkan cerita, 
bermain peran, memainkan 
berbagai macam permainan 
dengan mengembangkan 
kecerdasan anak, disitu pasti 
akan terlihat kecerdasan anak. 
Dalam mengembangkan 
aspek bahasa, guru 
menggunakan metode 
demosntrasi, dengan metode 
percakapan antar guru dan 
siswa, metode bercerita 
anak mendengarkan. 
Terdakang juga 
menggunakan metode 
eksperimen dan praktek 
langsung. Agar anak mampu 
mengembangkan seluruh 
kecerdasannya dalam 
kegiatan pembelajaran ini. 
5. Strategi apa yang 
digunakan untuk dapat 
memberikan 
pembelajaran yang sesuai 
dengan kecerdasan yang 
dimiliki anak? 
Belajar kelompok : buat 
sesuatu secara berkelompok. 
Seperti membuat rumah 
hewan, masjid dengan balok 
atau media lain dengan cara 
berkelompok. Dari kelompok 
itu lah dapat terlihat 
perkembangan social-
Strategi yang digunakan 
guru untuk memberikan 
pembelajaran yang sesuai 
dengan kecerdasan anak, 
yaitu dengan berkelompok 
perkembangan sosial-
emosional anak akan 
terlihat. 
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emosional anak, apakah dia 
dapt berkomunikasi dengan 
baik atau tidak dengan teman-
temannya.  
5.  Bagaimana cara ibu agar 
materi yang ibu 
sampaikan mengacu pada 
perkembangan 
kecerdasan anak?  
Kalau mengembangkan 
kecerdasan anak, biasanya 
kami menginterasikan ke 
materi dengan menstimulasi 
kecerdasan anak. 
Menggunakan metode 
pembelajaran tentunya 
mempermudah guru dalam 
penyampaian materi dengan 
memperhatikan aspek 
perkembangan  berjalan 
dengan baik.  
Guru-guru menggunakan 
metode pembelajaran untuk 
membantu mengembangkan 
materi agar aspek 
perkembangan kecerdasan 
dapat tersetimulasi dengan 
mengintegrasikan materi. 
No. Media Pembelajaran Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1. Dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajran 
setiap hari ibu media apa 
yang ibu gunakan? 
Medianya banyak, kadang 
kalau untuk mengembangkan 
aspek kognitif nya itu kami 
menggunakan puzzle, balok 
dll. Kadang kami juga agar 
anak bisa mencoba membuat 
kue sendiri kami yang 
menyiapkan bahan-bahannya. 
Seperti kue donat, kemudian 
membuat susu sendiri, itu 
guru hanya menjelaskan dan 
membantu anak-anak yang 
mungkin masih butuh 
dibantu. Selenjutnya biar 
Media yang biasa guru 
gunakan ialah media yang 
sudah ada di kelas. Adapun 
guru-guru membuat media 
sendiri jika memang 
diperlukan.  
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anak-anak yang mencoba 
menuangkan dan mngaduk 
sendiri.  
2. Apa saja persiapan Ibu 
dalam pembelajaran 
berbasis multiple 
intelligences tersebut? 
Yang jelas sesuai dengan 
aspek yang dikembangkan, 
seperti aspek bahasa media 
yang kami siapkan seperti 
buku cerita, praktek 
percakapan langsung dengan 
teman dengan guru. Kami 
siapkan media yang 
menunjang seperti tema 
tanaman, medianya kami 
siapkan tanaman kecambah 
lalu ditanam dikapas yang 
basah. Dicoba di media lain, 
kami juga menyiapkan 
medianya anak-anak praktek 
langsung saya suruh anak-
anak sudah saya kenalkan 
tanaman. Pengembangan 
multiple intelligences itu kan 
bisa dengan melatih anak 
tanggung jawab, kemudian 
dengan problem solving yaitu 
memecahkan persoalan 
dengan kami beri tugas 
kemudian anak mengerjakan 
sendiri. Jadi tidak harus 
mengembangkan kecerdasan 
1 saja, tetapi juga bisa lewat 
Dalam persiapan 
pembelajaran disesuaikan 
dengan medianya. Seperti 
aspek bahasa guru 
menyediakan buku-buku 
cerita, percakapan antar 
guru dan anak didik. 
Pengembangan kecerdasan 
jamak pada anak melatih 
anak untuk  tanggung 
jawab, kemudian dengan 
problem solving.  
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dengan perilaku anak. 
No. Evaluasi  Jawaban Wawancara Analisis Wawancara 
1. Apakah ada kriteria 
khusus dalam proses 
evaluasi Ibu dalam 
mengevaluasi hasil 
kegiatan pembelajaran 
siswa? 
 
Kalau untuk evaluasinya ya 
kita pakai acuan dari 
pemerintah, seperti 
pengamatan, catatan 
anekdotal untuk mencatat 
kegiatan anak, kemudian 
hasil anak-anak itu kami 
jadikan satu berbentuk 
portofolio terakhir kami tulis 
sebagai bentuk laporan hasil 
pmebelajaran berbentuk 
raport.  
Dalam penilaian tidak ada 
kriteria khusus. Proses 
evaluasinya mengacu pada 
pemerintah. Seperti hasil 
pengamatan, catatan 
anekdotal, portofolio. untuk 
hasil evauasi akhir guru 
menggunakan raport dari 
hasil capaian anak didik 
tersebut. 
2. Seperti apa hasil evaluasi 
yang diperoleh dari 
proses pembelajarannya?  
Evaluasinya ya berupa hasil 
yang dicapai anak. Selama 
proses pembelajaran dan 
perkembangan. 
Hasil evaluasi ini berupa 
hasil perkembangan selama 
proses pembelajaran di 
sekolah. 
3. Bagaimana tindak lanjut 
yang dilakukan setelah 
memperoleh hasil 
evaluasi yang sudah 
terlaksana? 
Melaporkan hasil 
pembelajaran selama disini 
kepada orang tua, agar ortu 
juga sama-sama 
mengevaluasi hasil yang 
dicapai anak. 
Untuk tindak lanjut 
dilaporkan kepada orang 
tua/wali. 
D. Pelengkap Jawaban  Analisis Jawaban 
1. Bagaimana peran guru 
dalam proses 
pembelajaran dengan 
menggunakan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Guru sebagai fasilitator, 
menyiapkan kegiatan 
pembelajaran. Sebagai 
pendamping anak-anak saat 
di kelas maupun di luar kelas. 
 
Guru berperan sebagai 
fasilitator bagi anak didik. 
Pendamping saat kegiatan 
pembelajaran berlagsung. 
Serta menyiapkan segala 
bentuk macam media yang 
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akan digunakan oleh anak 
didik. 
2. Apa saja faktor 
pendukung dalam 
pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Kalau faktor pendukungnya 
dari anak didik, mereka 
antusias dan keceriaan anak 
dalam mengikuti kegiatan 
segala aktivitas pembelajaran, 
lingkungan sekitar yang 
nyaman dapat membuat anak 
mengembangkan kecerdasan 
yang mereka miliki secara 
bebas, kerjasama antara orang 
tua dengan guru selalu 
mendukung kegiatan anak di 
sekolah, serta kerjasama 
pihak sekolah dengan 
berbagai tempat seperti kebun 
binatang, taman pintar, kidz 
fun, pengrajin batik, musium, 
manna backrey dll. Kami juga 
berdiskusi dengan orang 
tua/wali siswa agar mereka 
ikut serta dalam perkembagan 
anak. 
Terdapat beberapa faktor 
pendukung antara lain, anak 
didik antusias dan ceria 
dalam mengikuti setiap 
kegiatan pembelajaran, 
lingkungan sekitar yang 
dapat membuat 
mengembangkan 
kecerdasan yang mereka 
miliki secara bebas, dan 
peran serta orang tua untuk 
mendukung kegiatan anak 
dan memantau dalam 
perkembangan anak, 
kemudian pihak sekolah 
melakukan kerja sama pada 
beberapa perusahaan 
sebagai metode karyawisata 
anak didik. 
3.  Apa saja faktor kendala 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
Faktor pendukungnya kami 
tidak mengembangkan RKH 
yang berbasis multiple 
intelligences. 
Pada pelaksanaan 
pembelajaran guru tidak 
mengembangkan 
RKH/RKM yang berbasis 
multiple intelligences. 
4. Siapa saja yang terlibat Semua pihak sekolah, orang Yang terlibat dalam 
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dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 
tua mapun lingkungan. pelaksaaan pembelajaran 
yaitu pihak sekolah, orang 
tua dan lingkugan.  
5.  Aspek-aspek kecerdasan 
apa saja yang 
dikembangkan di TK An 
Nur I ini? 
Kami berusaha 
mengembangkan seluruh 
aspek kecerdasan, walaupun 
belum sepenuhnya terlaksana 
dengan rinci dan tertulis. 
Menerapkan di kegiatan 
pembelajaran. 
Mengembangkan aspek 
kecerdasan yang dimiliki. 
Pengembangan kecerdasan 
diterapkan di pembelajaran.  
6. Bagaimana pembagian 
guru kelas atau guru 
pendamping di TK An 
Nur I Kembang ini? 
Disini ada 15 guru mbak, dari 
macam-macam bidang ilmu, 
karena tidak semua yang 
berlatar belakang pendidikan 
walaupun hanya 1 atau 2 
yang tidak di bidang 
pendidikan. Setiap 2 pendidik 
memegang 1 kelas/kelompok. 
Terdapat 15 guru, dan 
masing-masing kelas 
dibimbing oleh 2 guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
182 
 
Tabel 5. Catatan Dokumentasi dan Fasilitas 
CATATAN DOKUMENTASI FASILITAS TK AN NUR I KEMBANG 
 
No. Objek 
Keterangan 
Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Ruang Kelas   v  Terdapat 8 kelas, yang terbagi 
menjadi 2 lokasi. Pertama 
lokasi di jl. Matahari terdapat 4 
kelas dalam kelompok A (tk 
kecil). Kemudian di jl. Solo 
Km 9 terdapat 4 kelas 
kelompok B (tk besar). 
2. Kamar Mandi v  Masing-masing kelompok 
terdapat 2 kamar mandi. 
3. APE Out Door v  Terdapat 6 jenis permainan 
yang ada di luar kelas yaitu 4 
buah ayunan, 2 buah prosotan, 
2 buah jungkitan, 2 buah 
jembatan goyang, 2 buah 
bebek goyang. 
4. APE In Door v  Terdapat macam-macam alat 
permainan yang disesuaikan 
dengan perkembangan anak 
seperti balok, alat peraga, alat 
musik amgklung, aneka puzzle, 
peralatan masak-masakan, dan 
aneka macam permainan. 
5. UKS v  Terdapat 1 ruang UKS. 
6. Ruang Kantor v  Terdapat 2 ruang kantor. 
7. Ruang 
Penunjang 
lainnya 
v  Terdapat 3 ruang yang 
digunakan sebagai penunjang 
kegiatan yaitu ruang 
bebas/tari/upacara, ruang 
dapur, toilet. 
8. Papan 
Pengumuman 
v  Papan pengumuman digunakan 
untuk informasi yang berkaitan 
dengan pemajangan tugas-
tugas anak didik yang telah 
selesai dikerjakan. 
9. Tempat Cuci 
Tangan 
v  Terdapat 2 tempat cuci tangan 
yang digunakan anak didik 
sebelum makan. 
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Gambar 2. Hasil Foto Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan apersepsi dan motivasi 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan linguistik 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan mathematis-logis 
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Kegiatan visual-spasial 
 
 
 
  
 
 
 
Kegiatan kinestetik 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan musikal    Kegiatan intrapersonal 
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Hasil karya anak 
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lampiran 3. RKH 
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Lampiran 4. Catatan Kelainan Kemampuan Belajar 
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Lampiran 5. Catatan Masukan dari Peserta Didik 
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Lampiran 6. Buku Karakteristik Peserta Didik 
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Lampiran 7. Buku Catatan Penyimpangan Perilaku Anak Didik 
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Lampiran 8. Buku Catatan Pengembangan dan Potensi Peserta Didik  
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Lampiran 9. Laporan Pengembangan Peserta Didik 
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 12. Data Guru 
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